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KATA PENGANTAR

Bismi-llahi ar-rahmani ar-rahimi

Tim penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah yang tak terhingga
kepada Allah Rabbil ‘Alamin, yang telah memberikan hidayah dan inayah-
Nya, sehingga buku ini dapat diselesaikan sekalipun mungkin belum sesuai
keinginan pembaca. Salawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan
kepadauswatun hasanah kita rasulullah Muhammad SAW, parasahabat, dan
para pengikutnya yang setia di sepanjang masa. Amin.

Dalam menghantarkan terbitnya buku ini tim penyusun merasa perlu
menyampaikan beberapa hal:

Pertama, bahwa buku yang diberi judul “INTERPRETASI MAKNA
(Prosedur Penerjemahan Arab-Indonesia)” pada dasarnya disusun dan
diterbitkan untuk membantu mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
(PBA) dan Jurusan Bahasa dan Sastra Arab baik di lingkungan Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri maupun swasta dalam menempuh mata
kuliah Terjemah Arab-Indonesia. Karena itu materi yang disajikan dalam buku
ini diupayakan mengacu pada hal-hal yang menurut hemat tim penyusun
sangat urgent dan relevan dengan kebutuhan para mahasiswa, serta tidak
menyimpang dari kurikulum dan silabus yang telah ditetapkan.

Kedua, berdasarkan Kurikulum dan Silabus Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab IAIN, secara umum mata kuliah Terjemah diprogramkan selama 2
semester yaitu, Terjemah 1 di semester V dan Terjemah 2 di semester VI
dengan bobot masing-masing 2 SKS.

Kajian Pembelajaran Mata Kuliah Terjemah baik 1 maupun 2
meliputi teori dan praktek yaitu latihan menerjemah dan menganalisis hasil
terjemahan. Hanya perbedaannya adalah pada teks bahasa sumber. Untuk
Terjemah 1 disajikan teks dengan pola-pola kalimat sederhana, sedangkan
untuk Terjemah 2 sudah meliputi kalimat kompleks.

Tujuan yang ingin dicapai pada Mata Kuliah ini adalah, memberikan
kemampuan dasar kepada mahasiswa untuk: (1) memahami istilah Terjemah
dan manfaatnya; (2) memahami teks berbahasa Arab dengan tepat. (3)
menuangkan pesan yang terkandung dalam teksberbahasa Arab ke dalam
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bahasa Indonesia dengan baik dan benar. (4) dapat memiliki sikap tanggung
jawab, teliti, dan cermat dalam menerima teks dan menuangkannya ke dalam
bahasa Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa tujuan penulisan buku ini
adalah untuk memberikan bekal kepada mahasiswa dengan pengetahuan
esensial tentang terjemah yang di pandang perlu dan relevan untuk dimiliki
olehseorang sarjanaPendidikan Bahasa ArabsertaBahasadan Sastra Arab.

Ketiga, ada dua buku pokok yang penulis gunakan sebagai rujukan
utama dalam penulisan buku ini yaitu: (1) Penerjemahan Arab Indonesia
(Teoridan Praktek) karya Syihabuddin, (2) Menjadi Penerjemah: Wawasan
dan Metode Menerjemah Teks Arab karya Ibnu Burdah, yang menurut hemat
penulis merupakan buku yang cocok sebagai pegangan dalam mengajarkan
mata kuliah Terjemah Arab-Indonesia.

Keempat, dengan membaca buku ini dari pertama sampai selesai, bukan
berartiilmu terjemah dikupas dan dijabarkan secara menyeluruh. Namun,
perlu kita fahami bersama, bahwa apa yang dipaparkan dalam buku ini
hanyalah sebagian kecil saja dari keseluruhan pembahasan ilmu terjemah
yang sedemikian luas. Oleh karena itu untuk pendalaman dan penguasaan
lebih lanjut serta untuk memiliki kemampuan dan keterampilan terjemah
khususnya Arab - Indonesia masih harus lebih rajin mempelajari literatur yang
telah ditunjuk, berlatih menerjemah, dan menganalisis hasil terjemahan.

Demikianlah tim penulis telah berusaha dengan semaksimal mungkin
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk menyajikan karya tulis
dengan sebaik-baiknya, namun bisa dipastikan lembaran-lembaran buku ini
masih saja dirasakan dan ditemui berbagai macam kekurangan dan kesalahan.
Karena itu, kritik dan saran dari pembaca sangat diharapkan oleh tim penulis
demi penyempurnaan buku pada edisi selanjutnya.

Akhirnya, semoga buku ini membawa manfaat yang sebesar-besarnya
serta sampai pada tujuan yang dikehendaki. Amin

Billahi Taufiq wal Hidayah

Tim Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam jurnal ini berpedoman
pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
KebudayaanRepublik IndonesiaNo. 158 Tahun1987 dan No.0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

B. Catatan
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1) Vokalgrab pendek ditulis: aiu
Contoh: fa’ala, zukira, yazhabu.

2)

Vokal Arab panjang ditulis: a7 @
Contoh: jahiliyyah, karim, furid.
Vokal Arab rangkapditulis: ai au

Contoh: bainakum, qaul.

Kata yang diakhiri dengan ta" marbiitah (3); bila mati ditulis “l,

bilahidupditulis “t",dan bila dengan katasandang “al” sertabacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h".

Contoh: Hikmah, zakatul fitri, karamah al-auliya
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BAB
1 Pendahuluan

A. Pengajaran Terjemah

Karya penerjemahan telah membawa manusia masuk ke dalam
peradaban baru. Sebab tidak bisa dipungkiri jika karya penerjemahan banyak
membantu perkembangan ilmu pengetahuan. Seperti di Indonesia, masih
banyak yang belum menguasai bahasa asing baik bahasa Inggris maupun
bahasa Arab. Sedangkan buku-buku yang ditulis dengan bahasa tersebut
sangat banyak yang sangat penting sebagai referensi dalam dunia pendidikan
maupun dunia bisnis.

Bahkan dewasa ini kebutuhan terhadap penerjemahan semakin
banyak, dikarenakan cukup banyak informasi dari negara-negara asing yang
selayaknya dipublikasikan ke dalam bahasa Indonesia agar cepat diserap oleh
masyarakat. Namunkarya terjemahantampaknyabelumbisa terwujud secepat
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut dikarenakan
keterbatasan tenaga yang profesional dalambidang penerjemahan.

Menjadi penerjemah memang bukanlah hal yang mudah. Setidaknya
seorang penerjemah harus menguasai dua bahasa dengan baik, yaitu bahasa
sumber (BS) atau disebut juga bahasa asli dan bahasa target (BT) atau disebut
juga bahasa sasaran. Bahasa sumber adalah bahasa teks yang diterjemahkan,
sedangkan bahasa target adalah bahasa yng digunakan untuk menerjemah.
Misalnya bahasa Arab diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, maka
bahasa sumbernya adalah bahasa Arab dan bahasa targetnya adalah
bahasa Indonesia.

Untuk menghasilkan karya terjemahan yang baik, Ahmad Izan
mengungkapkan setidaknyaseorangpenerjemahharusmemilikisyarat-syarat
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berikut: Penerjemah harus mengetahui dengan baik segala tatanan yang ada
dalam bahasa sumber dan bahasa target yang akan diterjemahkan, harus
mengetahui denganbaik gayabahasa dan kelebihan-kelebihanyangada dalam
keduabahasa itu, selain itu penerjemah harus pula mengenal gayabahasa dan
pengungkapan pengarang teks yang diterjemahkan.

Pengajaran terjemah bertujuan mendidik pembelajar agar memiliki
minat yang tinggi untuk mengembangkan kemampuan berbahasa dan
menggeluti dunia penerjemahan serta budaya yang berbeda agar menjadi
penerjemah yang profesional.

Dalam mewujudkan tujuan tersebut tentunya pembelajar tidak cukup
dibekali dengan teori-teori terjemah. Melatih dan membekali mereka
dengan pengalaman mengobservasi hasil terjemahan dan menerjemahkan
dalam berbagai jenis nas, seperti nas keagamaan, keilmuan, sastra, ekonomi
dan budaya dengan berbagai tingkat kesulitannya adalah merupakan suatu
keniscayaan.

Jenis-jenis pola kalimat, variasi klausa, keragaman frase, sistem ejaan,
ketetapan pemakaian istilah, ungkapan, dan kolokasi serta kewajaran nash
merupakan bahan ajar yang harus dijadikan perhatian. Di samping itu perlu
disampaikan pula ekuivalensi budaya antara bahasa sumber dan bahasa
penerima melalui peribahasa, ungkapan dan struktur idiomatik.

Dengan metode pengajaran dan materi tersebut diharapkan dapat
mengurangi gejala interferensi pada terjemahan, sehingga melahirkan hasil
terjemahan yang berkualitas yaitu tepat, jelas, dan wajar.

Dewasaini, buku-bukumetode penerjemahan tidak sulitlagi ditemukan,
kita dapat dengan mudah menjumpainyadi perpustakaan atau toko-toko buku
diIndonesia. Namunyang masih penulis sayangkan adalah tidak semuabuku-
buku metode terjemahan tersebut memberikan contoh-contoh yang detil
dalam setiap metode terjemahnya. Padahal pemberian contoh-contoh yang
lebih detil adalah hal yang sangat penting agar tujuan yang ingin disampaikan
kepada pembaca menjadi lebihterarah.

Buku ini menyajikan lebih detil contoh-contoh penerjemahan dari
setiap metode terjemah dan langkah-langkah penerjemahan yang baik. Buku
ini dilengkapi pula dengan latihan-latihan terjemah, sehingga para pembaca
dapat langsung mempraktekan dan melatih kemampuan terjemah dari teori-
teori yang sudah di baca dalam buku ini. Contoh-contoh metode terjemahan
dan pelatihan yang disajikan dalam buku ini mengarah pada terjemah bahasa
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pendidikan, bukan contoh menterjemahkan ayat Al Quran seperti kebanyakan
buku-buku terjemah lainnya.

Teori-teori yang disajikan dalam buku ini merupakan kumpulan
ri hasil perkuliahan terjemah yang penulis dapatsaat kuliah. Selainitu,
ku ini merupakan kristalisasi dari pengalaman mengajar tarjamah Arab-

Indonesia di kelas. Dalam proses mengajar di kelas, penulis menemukan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menerjemahkan teks
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Kesulitan tersebut adalah masalah
umum yang dihadapi oleh para pembelajar terjemah. Buku ini mencoba
memberikan solusi dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam
menerjemahkan suatu teks berbahasa Arab.

Bukuini merupakan terobosan untuk bagi pendidik ataupun peserta
didik dalam belajar terjemah yang lebih mudah, khususnya pada perguruan
tinggi, karena buku ini disusun berdasarkan kurikulum dan silabus mata
kuliah terjemah. Sehingga menerjemahkan bahasa Arab-Indonesia tidak
lagi menjadi momok yang menakutkan bagi mahasiswa. Selain itu, buku ini
disusun sesuai dengan tingkat kemampuan mahasiswa, khususnya mahasisswa
pendidikan bahasa Arab.

B. Sekilas tentang Sejarah Terjemah

Penerjemahan di Indonesia sudah berlangsung sejak lama, hal ini
terekam dalam jejak-jejak sejumlah naskah terjemahan meskipun naskah
tersebut masih berupa salinan tulisan tangan yang akhirnya menghasilkan
manuskrip. Bahkan sejak abad ke 19, percetakan-percetakan mancanegara
seperti Mesir, Makkah, Bombai, Singapur telah menerjemahkan beberapa
naskah terjemahan karya ulama Indonesia.” Jika ditarik ke abad sebelumnya,
yaitu sekitar abad ke-16, umat Islam di Indonesia sendiri telah banyak
mengadopsi pengetahuan keislaman di Timur tengah. Semua ini dipertegas
oleh beberapa literatur Melayu diterjemahkan, disadur, atau ditulis ulang dari
karya-karya ulama Arab atau Persia.

Beberapa karya terjemahan pada periode ini sudah cukup banyak,
di antaranya beberapa kitab seperti Hadits Bukhari Muslim, Lukluk wal
Marjan, Riyadlus Shalihin, berbagai kitab fikih Imam Syafi'l, Fikih Sunah,
demikian juga kitab tafsir seperti terjemabh tafsir Jalalain, Tafsiral Munir, dan

lain ﬁagainya-
Ul Munip, “Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di Indonesia; Perspektif Historis,”

Al Arabiyah Vol. 3, no. 01 (Juli 2006): h. 20.
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telah Indonesia terbebas dari penjajahan, tepatnya sejak tahun 1950-
an, produk buku terjemahan menjadilebih banyak. Pada dekadeini, buku
terjemahan dari bahasa Arab sudah mulai muncul di pasaran. Lahirnya
kegiatan penerjemahan pada periode igjhjuga ditandai dengan lahirnya
sejumlah penerbitan yang memproduksi buku-buku terjemahan dari bahasa
Arab, di antaranya adalah Turos Pustaka, Toha Putra , Menara Kudus, dan
Sinar baru Algensindo. Selain itu pemerintahpun membentuk Lajnah
Pentashihan Alqur'an dibawah kementerian Agama Republik Indonesia.
Lajnah ini mempunyai tugas merevisi terjemahan Alqur'an agar bahasanya
sesuai dengan perkembangan bahasa terutama bahasa Indonesia.*

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mampu mengubah
pola pikir dan pola kehidupan suatu bangsa. Kemajuan tersebut tentunya
didukung oleh berbagai macam sarana, di antaranya yang tidak kalah
pentingnya adalah buku termasuk buku-bu asil terjemahan. Tidak bisa
dipungkiri lagi bahwa sejarah telah mencatat pada masa Al Ma'mun kegiatan
penerjemahan mengalami masa keemasan. Dengan penerjemahan ter?:t
peradaban Islam pertama-tamaberkembang. Buku-buku tentang filsafat, ilmu

pengetahuan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab.”
34

Kemajuan ilmu pengetahuan di masa Abbasiyyah juga ditentukan oleh
dua hal, yaitu:

1. Adanya asimilasi antara bagsa Arab dengan berbagai bangsa
menjadikan ilmu pengetahuan berkembang pesat. Banyaknyabangsa-
bangsayang masuk Islam menyebabkanterjadinya asimwi yang efektif
dan kontributif, seperti Persia sangat mempengaruhi perkembangan
ilmu, filsafat, dan sastra. Begitupun Yunani dan India dalam bidang
matematika, kedokteran, dan astronomi.

2. Berlangsungnya gerakan terjemah selama tiga fase. Pertama, terjadi
padamasakhalifah Al Mansur hinggaHarun AlRasyid. Karyayang
banyak diterjegggkan adalah mantiq dan astronomi. Fase kedua,
mulai khilafah Al-Ma"mun sampai tahun 300 H. Karya-karya yang
diterjemahkan adalah kedokteran dan filsafat. Faseketigasetelah tahun

IimKemen terianﬁama RI, Al-Qur ‘andan Tafsirnya, Jilid I (Jakarta: Lentera Abadli,
2010), h. 61.
ks “'?isi Penerjemahan pada Masa Abbasiyah,” Republika Online, diakses 28 Agustus
2019, ps://www republika.co.id/berita/dunia-islam fislam-digest/18/05/23/p96ckd 313-
tradisi-penerjemahan-pada-masa-abbasiyah.
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300 H@dang ilmu yang diterjemahkan semakin meluas, Terutama
setelah adanya pembuatan kertas.*

Hal tersebut membuktikan bahwa terjemah mampu mempengaruhi
peradaban suatu masyarakat/ bangsa. Hasil-hasil terjemahan tersebut setelah
dipahami oleh pembaca akan mengubah pengetahuan dan pola pikirnya.
Semakin banyak hasil terjemahan dan pembacanya akan semakin banyak
pula pengetahuan yang terintegrasi dalam kehidupan masyarakat. Misalnya
buku ekonomi akan meningkatkan taraf perekonomian, buku kedokteran
akan menambah maju bidang kesehatan, buku politik akan berpengaruh
terhadap kemajuan politik, dan lain sebagainya. Berbeda ketika buku tersebut
berbahasa asing yang tidak mampu dibaca oleh masyarakat/suatu bangsa
maka tidak akan pernah memiliki arti apa-apa.

Fenomena tersebut menggambarkan betapa pentingnya kegiatan
penerjemahan sebagai sarana pembinaan peradaban umat manusia untuk
mencapai suatu kemajuan dankesejahteraan.

C. Masalah Penerjemahan

alam menerjemahkan teks Arab ke dalam bahasa Indonesia, seorang
penerjemah difuntut untuk memiliki berbagai pengetahuan, diantaranya
penerjemah harus menguasai bahasa bahasa sumber (sourﬁlnguage -SL)
denganbaik, iajugaharusmenguasai dengan baik struktur bahasa sasaran
(target language - TL). Selain itu penerjemah juga harus mengetahui dengan
baik gayabahasa yang dipakai oleh pengarang teks yang diterjemahkan, agar
hasil terjemahan sedapat mungkin mendekati gaya hakasa pengarang asli.
Sebab menerjemah merupakan usaha menciptakan kembali pesan dalam
bahasa sumber ke dalam bahasa target dengan padanan kata alami yang
sedekat mungkin sama maknany gayabahasanya.”

Kita sudah sering membaca hagil terjemahan bahasa Arab ke dalam
bahasaIndonesia seperti terjemaharEtab sucial Qur’an, hadis, tafsir, fikih,
juga buku-bukukebaha seperti nahwu, sharaf, balaghah dan lain-lain. Hal
tersebut bisa dipahami karena masyarakat Indonesia sangat membutuhkan
ilmu agama untuk menyempurnakan praktek keislaman mereka secara utuh
dalam segala dimensinya.

. @dri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.
55- 56.
* Eugene A.Nida dan CharlesR. Taber, The Theory and Practice of Translation (Leiden:

E. J. Brill, 1982), h. 12.
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enyataan ini semakin menguatkan pandangan bahwa penetjemahan
yang dilakukan oleh suatu masyarakat hanyalah berkenaan dengan suatu
bidang yang tidak dimilikinya, tetapi sangat dibutuhkannya, dan bidang itu
dimiliki olehmasyarakatlain serta ditulis dengan bahasamereka. Sebagaimana
yang terjadi di Indonesige Buku-buku tentang agama Islam sangat dibutuhkan
oleh orang lndonesia.‘grang Islam yang memahami bahasa Arab merasa
terpanggil untuk mengkomunikasikan informasi yang terkandung dalam
kitab suci dan buku keislgs an yang ditulis dalam bahasa Arab, kemudian

mereka menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Syihabuddin etakanbeberapakendala dalam menerjemah ke dalam
empatbagian, yaitu: Perbedaan substanﬁ antara bahasa Arab dan Indonesia,
Interferensi yang ditimbulkan akibat kelemahan penguasaan penerjemah
terhadap bahasa penerima, kelemahan penerjemah terhadap teori-teori
terjemah dan terakhir tidak bisa dipungkiri bahwa kegiatan menerjemah
adalah kegiatan yang sulit danrumit.*

Dalam kegiatan penerjemahan para penerjemah sering menghadapi
beberapagmasalah. Masalah tersebut dapat dibedakan menjadi masalah
linguistik dan non-linguistik. Masalah linguistik mencakup tataran morfologis
(sharaf), sintaksis (nahwu) dan smantik (dilalah).

Masalah penetjemahan yang sering ditemukan umumnya berkaitan
dengan kesalahan menentukan peran kata (frasa) dalam hubungan sintaksis
tertentu. Dengan kata lain, kesalahan sintaksis lebih sering disebabkan karena
ketidakmampuan dalam melakukan analisis kalimat bahasa sumber dalam
haliniad, bahasa Arab.” Dalam tataran semantik, masalah yang sering
dihadapi pada umumnya berkaitan dengan penentuan padanan kata yang
tepat ke dalam bahasaIndonesia.

Selain itu, masalah perkembangan bahasa juga harus menjadi
perhatian penting bagi seorang penerjemah. Bahasa berkembang mengilsuti
perkembangan ilmu dan sains, sehingga muncul diksi dan istilah baru atau
ungkapan yang sebelumnya tidak ada dalam bahasa yang Arab. Hal ini dapat

“’ghabuddm, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek) (Bandung;:
HumaniFg, 2005), h. 3.
7 Abd

ul Munip, “Problematika Penerjemahan Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia; Suatu

Pendekatan Error Analysis,” Al Arabiyah Vol 1, no. 02 (Januari 2005): h. 8.
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diatasi dengan mengupdate informasi perkembangan bahasa, khususnya

istilah-istilah yang sesuai dengan disiplin ilmu tertentu.”

Masalah non linguistik dalam penerjemahan menyangkut gagrbedaan
sosiokulturalantarabangsa Arab denganbangsa Indonesia. Sepertiungkapan-

ungkapan, istilah-istilah atau nama-nama benda yang tidak terdapat dalam
bahasa Indonesia.

2""ﬂmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, 2011),
h. 215.
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BAB ) Terjemah: Pengertian, Metode,
2 Prosedur dan Klasifikasi

A. Pengertian

Terjemah galam bahasa Inggris dikenal dengan translatigg) sedangkan
dalam bahasa Arab adalah terjemah yang berasal dari %a7 @5 22 - a% 70,
o Liet AR

cara harfiah terjemah berarti mengganti atau memindahkan suatu
pembicaraan dari suatu bahasa atau lambang ke dalam bahasa lain atau secara
singkat mengalih bahasakan. Sedangkan terjemahan berarti salinan bahasa,
atau alih bahasa dari suatu bahasa ke bahasa lain. @dlenurut Catford terjemah
adalahkegiatanmemindahkan suatu pesan teksgri satubahasakebahasa
yang lain."

Secaraepistimologis, terjemahberarti menerangkan ataumenjelaskan,
ungkapan: ‘" Joid aszs 0 ”, maksudnyaw’ iz sslig» (menerangkan
vasepertidalam
suatu pembicaragn dan menjelaskan maksudnya)."

Sedangkan menurut Muhammad Huseyn al-Dzahabi terjemah lazim
digunakan untuk dua macam pengertian, yaitu :

Pertama, mengganti atau memindahkan bahasakan suatu
pembicaraan tanpa adanya penjelasan tentang makna ga@ri bahasa sumber
yang diterjemahkan, tanpa adanya penjelasan tentang makna dari bahasa
sumber yang diterjemahkan. Kedua, menafsirkan suatu pembicaraan

qlﬂ‘l Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1998, h. 938.

1. C. Catford, Nazariyah Lughawiyah li At-Tarjamah, trans. oleh Abdul Baqgi As-Safi
(Basra: Maktabah Jami Basrah, 1983), h. 43.

UTbrahim Anis, al- u'jam al-Wasith 1 (Surabaya: Angkasa, 1972), h. 83.
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dengan menjelaskan isi atau kandungan yang tertuanggi dalamnya, dengan
menggunakan bahasa yang lain.**

Dari beberapa pengertian terjemah tersebut, dapat diformulasikan
bahwa terjemah pada dasarnya ialah mengganti atau mengalih bahasakan
serangkaian pembicaraaa;lari suatu bahasa ke bahasa yang lain, agar pesan
yang terkandung dalam pembicaraan bahasa asal bisa difahami oleh orang-
orang yang tidak mampu memahagajlangsung dari bahasa asal tersebut.
Sebagai contoh adalah terjemahan kitab suci Al Quran ke dalam bahasa
Indonesia atau buku-buku Nahwu sharaf yang sudah banyak diterjemahkan
oleh ?;ra ahli bahasa Arab.

lain yang telah dikemukakan di atas, kata terjemah dalam bahasa
Arab juga berarti biografi, yaitu salah satu corak penulisan tarikh Islam yang
sangat populer dan dominan sepertiat-tarikhal ‘alami( sejarahumum). Atau
berartias-sirah (riwayathidup). Seperti BiografiNabi Muhammad SAW."

B. Metode Terjemah

jemahan bisa difahami sebagai transfer bahasa, yakni penggantian
suatu bahasa atau bahasa sumber ke dalam bahasa lain atau bahasa target
dengan tujuan agar pendengar ataulsm pembaca mampu memahaminya.
Dengan demikian metode terjemah cara garis besar dibagi menjadi dua,
yaitu yang menitik beratkan prioritas padabahasa sumber dan bahasa target.

Terjemahan yang menitikberatkan penekanan pada bahasa sumber
melahirkan empat metode yaitu terjemahan kata demikata, terjemﬁn literal
atauharfiah, terjemahansetia, dan terjemahan semantik. Sedangkan penekanan
pada bahasa sasaran melahirkan empat metode yaitu terjemahan saduran,

riemahanbebas, terjemahan idiomatik, danterjemahan komunikatif."*

1. Metode Terjemahan Kata demi Kata

Metode terjemahamskata demikatasering kali didemonstrasikan sebagai
terjemahan interlinier. Urutan kata-kata bahasa sumber dipertahankan dan
kosalﬁnya dipertahankan apa adanya engan menggunakan makna-makna
yang paling umum - biasanya diambil dari makna kamus — dan terlepas dari

%Uhammad Amin Suma, Studi Imu-Ilmu Al-Qur’an 1 (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2000), h. 129-130.

l:‘]Z)?iknas, Proyek Pengembangan Sistem dan Standart Perbukuan Dasar dan
M{?ﬂfngrﬁ nsiklopedi Islam 2 (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 2002), h. 221-222.
“Hartono, Belajar Menerjemahkan Teori dan Praktek (Malang: UMM Press, 2005), h.

82.
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makna konteksnya.%ta-kata budaya diterjemahkan secara literal. Kegunaan
utama terjemahan kata demi kata adalah untuk memahami sistem dan
struktur bahasa sumber atau untuk menganalisis teks yang sulit sebagai suatu
proses awal terjemahan.”

Berikut contoh terjemahan kata demi kata yang@ambﬂ dari Al-Qur’an
Surat Al-Baqoroh ayat 2:

== S -’i’-‘:"?‘f T = L\',A
Terjemah Lengkap Arti Lafadz
“Kitab itu (Al-Qur’an) tidak ada keraguan [tu —
didalammnya sebgai petunjuk bagi orang-
" ) e Kltﬂb 4
g yang takwa.

(Q5. Al-Bagarah: 2) Tidak ada _I
Keraguan o

gdalamnya 3
Petunjuk -
Bagi orang-orang yang .

takwa *

Contoh lainnya ada di buku cerita anak alfu lailah walailah lil Athfal
sebagai mana berikut:

BThid. h. 82,
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'-"2 Jr Jr J ;' J’ J‘ ‘J"L un JJ e=- ’J]' "5'3 \;[- "" F :,r J‘G ’ Hjl '3' t ’i L-JL{*[
i) 56T J & e & lor, & S8y g & 4 8 S L &
Terjemah Lengkap Arti Lafadz
Adasalahsatupedagang yang memiliki Ada OS5
banyakharta,iapunpunyasawah Salah satu 4al
luas yang di dalamnya terdapat segala Pedagang JLu]'n
macam hewan
Memiliki i
3
Harta SEEAL
Banyak &)
Dan ia memiliki il
Sawah nE-_J_F
Yang luas 55 G,-.é.'l
Di dalamnya CTg
Semua (macam-macam) t..a.’-
Hewan k] y-_dl

Pada dasarnya semua kalimat dapat diterjemahkan dengan
menggunakan metode terjemahan kata demi kata sebagai langkah awal dalam
penerjemahan, namun kata yang sudah diterjemahkan tersebut terkadang
tidak bisa diaplikasikan sepenuhnya dalam kalimat karena setiap bahasa
memiliki karakteristik aturan linguistik yang berbeda. Terjemahan kata demi
kata hanya bisa digunakan pada level awal proses terjemahan dimana untuk
menentukan kedudukan suatu kata (I'rob) dalam bahasa Arab.

2. Metode Terjemahan Literal

Metode terjemahan ini struktur %hasa sumber diubah ke dalam
struktur bahasa sasaran tetapi kata-kata leksikal masih tetap diterjemakan apa
adanya, terlepas dari konteksnya. Sebagai proses awal terjemahan, metode ini
menunjukkan adanya permasalahan yang harus diselesaikan.

Metode terjemahan ini juga disebut dengan terjemahan harfiyah
Karena teks diterjemahkan berdasarkan makna secara harfivah saja terlepas
dari konteknya maka pesan/informasinya akan terasa aneh dan bahkan sulit

12
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3. Metode Terjemahan Setia

Metode terjemahan setia berusaha memproduksi makna kontekstual
vang tepat daribahasa sumber dalam batas-batas struktur tata bahasa sasaran.
Metodeini “menerjemahkan” kata-kata budaya dan mempertahagdan tingkat
“keabnormalan” tatabahasa dan leksikon (yvang menyimpang dari kaidah-
kaidah bahasa sumber) dalam terjemahan. Terjemahan ini benar-benar setia
pada tujuan dan realisasi teks bahasa sumber. Seperti contoh:

Eﬂam PenerjemahanKataperKata, ungkapandiatasdiartikan:

Dia banyak abunya.

Jika diartikan dengan Penerjemahan Setia, maka hasil terjemahannya
adalah: Ia adalah seorang yang dermawan karena banyak abunya. Banyak abu
@am budaya Arab menunjukkan arti sering memasak untuk menjamu tamu.

esetiaan tersebut tampak adanya upaya untuk tetap memepertahankan
perumpamaan metaforis sebagaimana yang tertulis pada teks asalnya.

4. Metode Terjemahan Semantik

Terjemhan semantik berbeda dengan “terjemahan setia” semata-mata
dalam hal nilai keindahannya (bunyi yang indah d g, alami) dalam bahasa
sumbernya. Selanjutnya, metode terjemahan ini menerjemahkan kata-
kata budaya yang kurang penting dengan istilah-istilah yang secara budaya
netral tetapi tidak menggunakan ekuivalensi budagsaya. Perbedaan antara
“terjemahan setia” dengan “terjemahan semantik” ﬂh bahwa terjemahan

setia bersifat tidak kompromis dan dokmatis, sedangkan terjemahan semantik
bersifat fleksibel.

5. Metode Terjemahan Saduran

Terjemahan saduran tggmasuk metose terjemahan yang paling
bebas. Metode terjemahan ini utamanya digunakan untuk menerjemahkan
drama dan puisi. Dengan metode ini tema cerita, karakter, dam alur cerita
pada umumnya dipertahankan, sedangkan budaya bahasa sumber diubah
(ditransfer) ke dalam bahasa sasaran. Dan teks ditulisulang. Penerjemahan
drama dan puisi yang dilakukan secara literal dan kemudia ditulis ulang
oleh sastrawan terkemukan telah menghasilkan banyak saduran yang kurang
berkualitas tetapi saduran-saduran telah melestarikan karya sastra.
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5
6. Metode Terjemahan Bebas

Terjemahan bebas mereproduksiisi pesan tanpa mengindahkan cara
penyampaian isi pesan, atau mereproduksi isi teks tanpa mempedulikan
bentuk bahasa sumbernya. Biasanya terjemahan ini berupa parafrase
(menceritakan kembali) yang lebih banyak daripada bahasa sumbernya. Ini
biasa disebut terjemahan intralingual.

7. Metode Terjemahan Idegmatik

Terjemahan ideomatik mereproduksi “pesan” bahasa sumber tetapi
cenderung menyelewengkan (mendistorsikan) nuansa-nuansa maknanya
dengan cara memilih penggunaan jargon-jargon dan idiom-idiom bahasa
sasaran karena tidak ada dalam bahasa sumbernya.

8. Metode Terjemahan komunikatif

Terjemahan komunikatif berupaya menyajikan ketepatan ?kna secara
kontektual dengan semaksimal mungkin sehingga hasilnya bisa diterima dan
difahami secara langsung oleh pembaca.

Menurut Petgs Newmark dari metode-metode terjemahan yang telah
diuraikan di atas ?anya metode terjemahan semantik dan komunikatif
yang memenuhi tujuan utama terjemahan, yaitu pertama, ketepatan
makna, dan kedua, ekonomi bahasa. Metode terjemahan semantik lebih
cenderung menghasilkan terjemahan yang ekonomis, asalkan teks aslinya
tidak ditulisdengan bahasa yangjejek. Secara umum, terjemahansemantik
ditulis berdasarkan tingkat kemampuan linguistik penerjggah dan hasilnya
komunikatif bagi pembaca. Terjemahan semantik tepat digunakan untuk
teks-teks yang ekspresif, sedangkan terjemahan komunikatif cocok digunakan

untuk teks-teks yang informatif dan vokatif.'

Namun bukan berarti metode-metode yang lain tidak baik untuk
digunakan. Baik atau tidaknya penggunaan suatu metode tetap tergantung
pada tujuan dan kebutuhan penggunaannya.

C. Prosedur Terjemah

Penerjemahan bukanlah sekedar memindah bahasakan sebuah teks
gihasa sumber ke dalam bahasa target. Karena sebenarnya teks adalah tindak
komunikasi yang mengkomunikasikan maksud penulis dan segala sesuatu
yang berkaitan dengannya, baik gaya maupun budayanya. Teks tidak semata-

=Ibid, h. 83-84.
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mata hadir dengan tiba-tiba, tapi bisa dipastikan memiliki latarbelakang dan
tujuan ditulisnya.

Olehkarenaitusuatu teks sebelum diterjemahkanadalangkah-langkah
yang perlu dilakukan penerjemah yaitu:

1. Analisis Teks

Sebelum menerjemah penetjemah sebaiknya melakukan analisis
terhadap teks yang akan diterjemahkan. Ini sangat penting untuk dilakukan
agar untuk mengetahui hal-hal berikut berikut :

a. Mengetahui maksud penulis. Pada dasarnya setiap penulis pasti
mempunyai maksud tertentu dalam menuangkan tuliasannya.
Penerjemah harus menyelami maksud-maksud tersebut. Apakah
sekedar menyampaikan informasi, mencari pengaruh, mencari
pembenaran, ataukah untuk mempertahankan argumen-
argumennya?

b. Mengenali cara penulis menyampaikan maksud tersebut.
Bagaimana gaya bahasanya, apakah dengan kalimat-kalimat yang
bertenaga, mengandung perintah yang tegas dengan disertai
sangsimenyanjikan data kongrit, menggunakan kata yang ambiqu
atau tidak, apakah berusahamelibatkan pembaca atau tidak?

c. Bagaimana karakteristik penulis dalam pemilihan kosa kata,
maupun kalimgi2 Adakah dia menggunakan berbagai partikel
frasepengarang mewujudkan gaya tersebut, dalam pemilihan kata,
frase dan kalimat ? Apakah dengan menggunakan bantuan partikel
penyanga seperti lah, kah, pun dalam beberapa frase tertentu ?
Apakah gaya tersebut diwujudkan dengan menggunakan banyak
kalimat berawalan “di” agar terasa ada jarak dengan pembaca ?
Ataukah dia banyak menggunakan “kita” agar pembaca merasa

terlibat dalam tulisannya?"” @
77
Berdasarkan pendapat tersebut, seorang penerjemah dituntut untuk

menguasai dengan baik dua bahasa sekaligus, baik dari aspek kata, aspek
kalimat dan aspek makna. Pada aspek kata, bukan hanya morfologi dari
kedua bahasa itu, melainkan juga leksikonnya, makna strukturalnya, makna
istilahnya dan maknaidiomnya. Pada aspek kalimat, bukan hanya menguasai
aspek sintaksis pada kedua bahasa itu, melainkan juga harus mengenai

ungkgman —ungkapan harian dalam kedua bahasa serta ungkapan-ungkapan
Jﬁlﬂﬁyﬁh‘lﬁachaﬁ, Pedoman Bagi Penerjemah (Jakarta: Grasindo, 2000), h. 33-34.
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khusus situasional, seperti ungkapan < di& i diucapkan kepada orang

yan
'saklgt adalah ungkapan do’a semoga si sakit cepat sembuh. Ungkapan itu
tidak boleh diganti dengan ungkapan «J <l ¥ g i+ », sebab maknanya

anda ini
memang gila. Ungkapan “Merry Chrismas” atau selamat natal dalam bahasa
Inggris adalah ungkapan dalam situasi khusus natalan, tidak boleh diganti
denganm “Happy Christmas”. Dalam bahasa Indonesia “Selamat menempuh
hidupbaru” adalah ungkgsan khusus dari situasi pesta pernikahan, ungkapan
itu tidak dapat dipakai Egi mereka yang baru pulang dari menunaikan
ibadah haji.

Masalah menterjemah ini menjadi lebih rumit lagi karena kata, susunan
kalimat, dan ungkapan itu banyak diwarnai oleh bugaya bangsa yang punya
bahasa. Budaya Indonesia misalnya bagi dua orang teman yang sudah lama
tidak bertemu, ketika bertemu mereka tidak lupa menanyakan “sudahberapa
anakmu”. Untuk orang Inggris ini tidak pantas karena terlalu pribadi. Orang
Barat lebih sukaberterus terang oleh sebab itu ketika ditawari “minum kopi
atau teh”, mungkin dia akan menjawab “bila ada soda manis”, bila ditawari
makan gado-gado, mungkin juga akan menjawab “saya tidak makan kacang”.
Bagi orang Indonesia dia akan makan walaupun sedikit untuk menghargai
penghormatan orang kepada kita.

Disamping hal tersebut, penterjemah harus mampu melakukan
contrastive study antara kedua bahasa. Sehingga menemukan perbedaan-
perbedaannya dan lebih berhati-hati agar hasil terjemahan bisa lebih
tepat. Misalnya dalam bahasa Indonesia tidajgmengenal kalimat yang
dimulai dengan kata kerja, tetapi hal itu biasa di dalam bahasa Arab. Untuk
menterjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, maka tetap harus dimulai
dengan kata benda.

Oleh karena itu dalam menuliskan terjemahan bahasa Arab-Indonesia
langkah yang tidak kalah pentingnya adalah mendidentifikasi mana yang
menjadisubyek(S), predikat (P), obyek (O), dan pelengkapbilaada. Karena
susunan kalimat bahasa Indonesia hanya ada SP, SPO, atau SPOK. Yang
menduduki S dalam teks Arabnya adalah ¢4 aul ¢sl2iaa (Jeld Qi cJelic dan ] audl,
Yang menduduki P adalah J«é dan . Sedangkan yang menduduki O adalah
4:J s, selebihnya biasanya menjadi pelengkap.

2. Analisis Judul dan Paragraf
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Sebelum mulai menterjemah teks, cermati terlebih dahulu judulnya (bila

ditulis judulnya) .Cermati betul kata danistilah yang digunakan kalimatjudul
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itu. Kemudian coba bayangkan kira-kiraapa uraian yang ada dibawahnyabila
demikian judulnya. Misalnya judulnya berbunyi PERANG DUNIA KEDUA.
Bayangan kita kemungkinan uraian dibawahnya akan bicara tentang; kapan
terjadinya, antara siapa dengan siapa, apa penyebabnya, bagaimana jalan
peperangan itu, bagaimana berakhirnya. Apa yang ada dalam bayangan
pikiran di atas, belum tentu benar, tapi kita sudah punya kerangka dugaan
tentang isi tulisan yang akan kita terjemahkan itu.

Suatu teks biasanya terdiri atas beberapa atau banyak paragrap atau
alinea. Alineaadalah penuangan satu kesatuan pikitanpenulis. Apabila dugaan
kita benar maka logisnya ; alinea yang pertama tentang kapan terjadinya
perang dunia kedua, alinea kedua tentang antara kelompok-kelompok negara
manakah terjadi peperangan itu, alinea ketiga tentang penyebab terjadinya
perang dunia kedua, alinea keempat tentang jalan cerita peperangan itu, dan
alinea kelima tentang akhir dari perang dunia kedua itu. Untuk memastikan
gambaran kita tentang isi tulisan yang akan diterjemahkan itu, cermatilah dua
kalimat pertama pada tiap-tiap alinea, untuk menebak kita-kira apa isi alinea
itu masing-masing. Menurut teori writing, penulis yang cekatan akan selalu
menepatkan thesis masing-masing alinea pada kalimat pertama dan kedua.

Dengan mencoba membayangkan apa kira-kira isi teks yang akan
diterjemahkan itu dengan ,mencermati judulnya, kemudian dicek dengan
mencermati isi kalimat pertama dan kedua dari masing-masing alinea maka
diharapkan sudah punyabayangan yangagak mendekati kebenaranmengenai
pointersisi teks beserta arus pikirannya.

Sesudah itu barulah kita mulai dengan alinea pertama. Bacalah alimea
pertama itu dua tiga kali untuk menangkap gambaran isi keseluruhan alinea
itu. Baru sesudahnya fokus perhatian kita beralih ke kalimat yang ada dalam
alinea tersebut. Sebelum diterjemahkan, bacalah duatigakali kalimatyang
akan diterjemahkan itu sehingga kita menangkap kesan yang dibawa kalimat
itu. Bila kalimatnya panjang boleh dipotong-potong dalam mencermatinya,
misalnya dengan memperhatikan anak kalimat satu persatu.

Tugas selanjutnya adalah memperhatikan mungkin kalimat itu
menggunakan ungkapan khusus, menggunakan terminologi atau istilah
khusus. Bila ada maka carilah apa bunyi ibarah khusus itu dalam bahasa
pertama demikian juga istilah khususitu pada bahasa kedua . Selanjutnya
tugas penterjemah adalah mencari susunan kalimat yang dengan tepat dapat
mengalihkan pesan yang ada pada kalimat pertama tadi, jangan terikat
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pada bentuk kalimat bahasa pertama. Karena banyak kemungkinan adanya
perbedaan susunan kalimat pada bahasa pertama dan kedua.

3. Baﬁsa adalah Kalimat
u

ngsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau alat interaksi
bagi mgsyisia. Oleh karenanya para pakar linguistik merumuskan ciri-ciri
bahasa antara lain adalah bahwa bahasa itu sebuah sistem lambang, berupa
bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam, dan manusiawi. "

Sebagai sistem lambang artinya bahasa itu dibentuk oleh sejumlah
kompunen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Dari sistem
ini lahirlah kalimat-kalimat yang bisa didengar atau bisa dibaca sehingga
bisa difahami maksudnya oleh pendengar atau pembaca. Oleh karena itu
hakekat bahasa adalah kalimat, bukan kata-kata atau bukan kaidah. Seseorang
yang hatal kosakata bahasa Arab cukup banyak namun bila tidak mampu
menyusun menjadi kalimat-kalimatbahasa Arab dengan baik, maka tidak
akan menghasilkan bahasa Arab yang baik demikian juga penguasaan kaidah
yanggaik tanpa dilatih untuk mengungkapkan pikiran dalam bahasa tersebut
juga tidak memiliki makna apa-apa.

Oleh karena itu dalam menterjemahkan, fokus perhatian hendaklah
kalimat (bukan kata dalam konteks alinea ) yang diamati adalah “pesan” yang
dibawa oleh kalimatitu. Setelah pesanitu diketahui maka dilihatkelengkapan
pesan tersebut, lalu dialihkan penyampaian pesan dankelengkapannyaseperti
itu dalam bahasa kedua dengan menggunakan bentuk, jenis dan susunan
kalimat bahasa kedua yang cocok untuk menyampaikan pesan tersebut.
Contoh dalam bahasa Indonesia ketika adatamu yang datang, tuan rumah
berkata; “Sendirian saja ?”.Maksudnya apakah anda datang sendirian saja ?.Isi
pesankalimatituadalah pertanyaan apakah lawanbicara tidak bersama orang
m'l Untuk kalimat dan situasi seperti itu orang Arab tidak mengatakan
<

f250°1 8 ag » melainkan kalimat yang digunakan adalah #1545 555 & a.

2,54 § @ ataupun
Jadi jangan menterjemahkan kata perkata yang ada dalam kalimat yang akan
diterjemahkan.

Dilihat dari sudut pandang bahwa bahasa adalah kalimat, maka selain
bentuk-benpgk kalimat yang pokok di atas, perlu juga diperhatikan apakah
kalimat itu Kalimat tunggal ataukah kalimat majemuk. Baik padakalimat
tunggal maupun pada kalimat majemuk, sangat dibutuhkan ketepatan I'rob

20




Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia ||

'* Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Pengenalan Awal (Jakarta: Rineka

Cipta, 2004), h. 11.
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bila materi yang akan diterjemahkan itu berbahasa Arab. Ketepatan I'rob sudah
merupakan separuh usaha, sebab sudah menunjukkan bahwa penerjemah
telah memahami betul pesan kalimat yang akan diterjemahkannya dengan
tepat kebahasa kedua.

D. Klasifikasi Terjemah
1. Macam-Macam Terjemahan

_

Pada umumnya ter]qah dibagimenjadi dua yaitu lisan dan tulisan.
Keduaterjemahan tersebutadalah dua kegiatan yangberbeda dan memerlukan
keterampilan yang berbeda pula.”

Penerjemahan lisan menuntut penerjemahnya untuk mampu
menetjemahkan secara langsung ke dalam bahasa sasaran tanpa ada waktu
un erfikir terlebih dahulu. Begitu mendengar atau membaca bahasa asli
atau bahasa sumber harus langsung menterjemahkannya ke dalam bahasa
sasaran agar langsung difahami oleh pendengar. Ia juga harus mampu
menafsirkan apayang terkandung dalam bahasa sumbegadi penerjemah
lisan haruslah orang yang berpengetahuan luas di samping menguasai bahasa
sumber dan bahasa sasaran secara aktif karena tidak memiliki kesempatan
untuk melakukan perbaikan ketika melakukan kesalahan.

Sedangkan dalam penerjemahan tertulis penerjemah memiliki
kesempatan cukup luas untuk memperbaiki jika terjadi kesalahan, sehingga
kemampuan bahasa sumber dan bahasa sasaran secara pasif pun tidak begitu
menjadi hambatan.

Ada berbagai pendapat mengenai macam-macam dan karakteristik
terjemah diantaranya adalah terjemahan harfiyah dan hurriyah.*

a. Terjemah harfiyah.
Karakteristik terjemahan ini grorientasi pada bahasa sumber:

Terjemahan kata demi kata. Terjemahan ini sangat setia kepada bahasa
sumber. Kelemahan terjemahan ini adalah terkadang tidak ditemukannya
padanan makna yang tepat padabahasasasaran sehingga hasil terjemahan
menjadi tidak tepat. Perbedaan susunan kalimat yang terdapat pada kedua
bahasa juga sering terjadi, sehingga hasil terjemahan menjadi aneh karena
tidak Sﬁai dengan kaidah bahasa sasaran.

Suhendra Yusuf, Teori Terjemah Pengantar ke Arah Pendekatan Linguistik dan
Sosiolinguistik (Ban : Mandar Maju, 1994), h.13.

®Nur Mufid dan Kaserun AS. Rahman, Buku Pintar Menerjemah Arab Indonesia
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2016), h. 3.
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Contoh:
orplladga | gen Qe
B3

Hasil terjemahan kata-demi kata galah telah kembali Zuhairah ke
rumahnya kemarin. qm’tat tersebut terdengar aneh gagi penutur bahasa
Indonesia karena ti suai dengan kaidah yang berlaku. Berbeda
sekali dengan kalimat Zuhairah kembali ke rumahnya kemarin. Sehingga
hasil terjemahan inilah yang paling tepat.

ﬁ(lasiﬁkasi terjemahan yang orientasi pada bahasa sasaran:

Terjemahan ini menitikberatkan makna yang terkandung dalam teks

bahasasumber. Stukturdan pilihan kata (diksi) tidak mengikat p jemah,
yang terpenting adalah makna atau pesan teks dapat dituangkan ke dalam
bahasa sasaran dengan baik dan benar sesuai dengan aturan bahasa sasaran.

2. Cara penerjemahan Sinonim

1) cara menerjemahkan kata sinonim yang terdapat di ﬂlam satu
limat yang memiliki dua makna yang berdekatan namun hanya
iterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia (bahasa sasaran) dengan

satu kata contoh:

—— <
Kata §- a4 diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berarti kelobakan

dan

@kusan atau ketamakan. Sedangkan kata ¢+z- % diartikan tamak bersifat
iri

hati. Jika kata tersebut dilihat dari setiap makan memiliki perbedaan makna
yang dalam karena setiap kata memiliki makna yang berbeda, bahwa &~

Z 4 lebih dalam maknanya dan memiliki makna uyang lebih luas daﬁ
ta_:f.:_Jn'fi'i. jika mendapatkan kata seperti kalimat di atas hendaknya o
diterjemahkan ke dalam

satu kalimat saja vyaitu serakah. Jadi kalimat diatas dapat diterjemahkan
sebagaimana berikut: ini yang terjadi pada seekor musang yang serakah.

2) Cara menerjemahkan dua kata sinonim yang berdekatan .

Jika menemukan teks bahasa Arab yang memiliki dua kata sinonim yang
berdekatan dan secara makna juga memiliki makna yangberdekatan maka
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kedua %imat tersebut harus diterjemahkan keduanya ke dalam bahasa
Indonesia, karena jika hanya diterjemahkan ke dalam satu kalimat saja maka
kalimat tersebut tidak akan sempurna, mengingat kalimat tersebut memiliki
makna yang saling menguatkan. Berikut contoh yang menagndung sinonim
yang berdekatan baik secara arti maupunkata:
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e sulsle b 3 Jle volp blg vass

Kata 3 | berarti sedap menyenangkan(enak). Sedangkan kata <\b berarti

halal atau baik. Dalam penerjemahan kedua kata tersebut tidakmungkin kita
terjemahkan skedua kata tersebut ke dalam satu kata ke bahasa sasarn (bahasa
Indonesia) karena kata yang kedua sebagai kata taukit atau penguat untuk kata

sebelumnya. Hal tersebut mendasari penerjemahan untuk menerjemahkan
kedua kata tersebut. Seperti terjemahan berikut: setelah ia hidan gkan makanan
yang lezat dan halal, segera mereka santap sambil mendengarkan alunan music.

3) Cara menerjemahkankata kata sinonim yang berdekatan didalam
satu kalimat. Dalam proses penerjemahan kata tersebut terkadang
tidak bisaditerjemahkan apa adanya ke dalam bahasa sasaran (bahasa

Indonesia) mengingat bahasa Indonesia memiliki struktur danrasa
bahasa yang berbeda dengan bahasa Arab. Dengan demikian kalimat
di atas dapat diterjemahkan menjadi lebih berarti.

Jadi, terjemahan yang sesuai dengan makna kalimat yaitu sebagaimana

tabel di bawah ini:
Teks Arab e EANTY ¥ £ 8 & Feod gl
1 . E
Terjemahan Sesungguhnya kemuliaanku telah membahayakanku
dan menjerumuskanku. Diterjemahkan: Sebenarnya
kemuliaanku telah menjerumuskanku
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BAB
3/ Peran Makna dalam Penerjemahan

Setiap bahasa pasti mengandung makna sebagai mglgud dari apa yang
ingin diungkapkan melalui lambang tersebut. Makna mempunyai peran
yang sangat penting dalam setiap kegiatan berbal‘?a termasuk kegiatan
penerjemahan. Oleh karena itu pembahasan tentang kegiatan penerjemahan
tidak dapatdipisahkan dari pembahasan masalahmakna. Bahkanmaknaharus
dijadikan sebagai tujuan inti seorang penerjemah. Seluruh prosedur, metode,
serta teknik yang digunakan diarahkan seluruhnya untuk mengungkapkan
makna yang ada dalam teks yang diterjemahkan.

Setelah makna bahasa sumber gdipahami proses penerjemahan
selanjutnya adalah menuangkan makna tersebut ke dalam bahasa sasaran.
Terkaitdengan makna tersebut penerjemah harus memilih kata yang tepat
untuk menuangkan makna tersebut dalam susunan yang sesuai dengan
bahasa sasaran.

Dalambabiniakan diuraikan telaah tentang konsep makna menurut
beberapa ahli sesuai dengan pendekatannya dalam memahami makna kata
dan hubungannya dengan konteks kalimat. Hal ini diharapkan bisa membantu

pexarjemah secara praktis dalam kegiatan penerjemahan.
61

A. Konsep Makna

Istilah makna merupakan istilah yang paling ambigu dan paling banyak
menyebabkan kontroversi. Odgen dan Ricards dalam Sumarsono mengatakan
bahwa terdapat 16 pengertian atau definisi yang memiliki perbedaan, bahkan
dapat sampai lebih dari 23 definisi jikalau tiap bagiannya dipisah-pisahkan.”'

A5Sumarsono, Pengantar Semantik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012}, h. 65.
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Sebagai gambaran pengertian istilah makna ini dapat dikemukakan
pendapat dari beberapa tokoh, di antaranya: “Makna diartikan sebagai obyek,
pikiran, gagasan, konsep atau maksud yang diberikan oleh penulis, pembaca
atau pembicara terhadap suatu bentuk kebahasaan, baik berupa kata, kalimat
mau wacana (teks).”*

Al-Ashfahani dalam Syihabuddin mengemukakan “bahwa kata
“mana” berasal dari “ ‘ana” yang salah satu maknanya ialah “melahirkan”
seperti yang terdapat pada ungkapan “ ‘anatil ar-dlu binnabat” (tanah
menumbuhkan tanaman). Oleh karena itu makna bisa dikatakan sebagai
sesuatu yang dikehendaki atau dimaksudkan oleh tindak tutur. Keberadaan
makna ada pada benak seseorang sedangkan bahasa hanyalah sebagai sarana
menyampaikan makna.

Menurut Kridalaksana “hasil pengalaman tersebut dapat terwujud (1)
maksud pembicara, (2) pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi
atau perilaku manusia, (3) kesepadanan atau ketidak sepadan antara bahasa
danalam diluar bahasa, atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjukknya,
dan (4) cara menggunakan lambang-lambang bahasa.”*

Oleh karenaluasnya pengertian makna maka |.R. Firth dalam Sumarsono
mengatakan, “Saya usul supaya makna atau fungsi itu dipecah menjadi
sejumlah fungsi komponen. Tiap fungsi dianggap sebagai penggunaan suatu
bentuk atau unsur bahasa dalam hubungan suatu konteks. Dengan demikian
makna itu harus dianggap sebagai paduan dari hubungan-hubungan yang
bersifat kontekstual, dan fonetik, tata bahasa, leksikografi dan semantik
masing-masing menangani komponen paduannya sendiri dalam konteks.”*

Berdasarkan pengertian makna suatu kata tidak hanya ditentukan
oleh lambang yang tertulis tetapi dipengaruhi juga oleh segi-segi lain seperti
sesunan kalimat, kedudukan kata dalam kalimat, dan kontekskalimat.

Dengan demikian maka penerjemah terutama untuk teks Arab-
Indonesia harus lebih teliti dalam mengalisis kedudukan kata dalam kalimat
karena susunan kalimat bahasa Arab sangat bervariasi, sedangkan maknanya
tidak ditentukan oleh susunan/urutan kata saja tetapi lebih ditentukan
oleh kedudukannya dalam kalimat. Hal ini angat berbeda dengan bahasa
Indonesia karena makna kalimat dalam bahasa Indonesia ditentukan oleh
urutan katanya.

“Mudjia Rahardjo, Hermeneutika Gadamerian (Malang: UIN Press, 2007), h. 57.
S Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Prakiek), h. 20.
*Sumarsono, Pengantar Semantik, h. 66.
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B. Kata dan Makna

Makna selalu ada dalam setiap tindak bahasa. Berarti adanyamakna
sama dengan sejak adanya bahasa. Akan tetapi timbulnya makna daam
pikiran mendahului timbulnya bahasa yang diucapkan atau yang ditulis
oleh seseorang.

Adanya makna yang ada dalam pikiran penutur menyebabkan penutur
mengatakan atau menuliskan kata yang menunjukkan makna tersebut.
Sebaliknya bagi pendengar adanya kata menyebabkan ia mengetahui makna.
Sebagai contoh bagi penutur Arab bila ingin mengatakan buku ia akan
mengatakan “kitab”. Makna yang dimaksud penutur yaitu “buku” ada dalam
pikiran penutur lebih dulu baru kemudian terucap kata “kitab”. Sedangkan
bagi pendengar kata “kitab” sudah barang tentu mendengar kata “kitab”
terlebih dahulu baru mengetahui maksud penutur. Jadi antara kata dan makna
sebenarnya memiliki hubungan sebabakibat.

Menurut Mujahid dalam Suhabudin, “telaahihwalkata dan makna telah
menjadi perhatian para ulama salaf jauh sebelum para ahli linguistik Barat
memulainya. Para ahli yang membahas masalah itu dapat dibagi menjadi tiga
kelompok: (1) kelompok ahli ushul fikih, (2) kelompok sastrawan, dan (3)
kelompok ahli bahasa.”*

1. Pandangan Ahli Ushul Fikih

Ushul fikih adalah ilmu tentang kaidah-kaidah perumusan metode
penyimpulan hukum amaliah melalui dalil-dalil yang terperinci. [lmu ini
bertumpu padadua pilar : dalil dan hukum. Dalil ilmuushul fikih ada dua,
yaitu prinsip-prinsip penetapan hukum dan kaidah bahasa. Kaidah bahasa
bertujuan untuk memahami makna tekstual dengan harapan mendapatkan
maksud teks itu. Sedangkan yang dikehendaki dari teks di sini ialah Al-Quran
dan Al-Hadits.

Pengertian ini memperlihatkan bahwa para ulama ushul fikih sangat
memperhatikan karakteristik kata dan maknanya guna mengetahui maksud
dari dua sumber pokok agama Islam, yakni Al-Qur’an dan Al-Hadits. Maka
mereka merumuskan kerangka teoritis sekaligus kerangka metodologisnya
tentang makna.

Mereka lebih mengutamakan makna dibanding lafadz. Lafadz atau kata
hanyasaranauntuk mengungkapkan maknayang diinginkan. Adapunmakna

“5Sythabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), h. 20.
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adalah tujuan sesungguhnya yang dicari. Maka tidaklah mengherankan jika
mereka mengklasifikasikan kata dengan menilik maknanya dengan sangat
rinci dan teliti.

Pengklasifikasian kata berdasarkan makna ini melahirkan jenis-jenis
kata yang banyak sekali, seperti “Am dan Khas, Mutlak dan Muqayyad,
Hakiki dan Majazi, Mujmal dan Mubayyan, Muradif dan Musytarak, Mantuq
dan MaThum.

Ulamaushul fikih mengkalisikasikan makna dalam hubungannya dengan
kata dengan tujuan utama memahami dan memecahkan persoalan hukum
Islam. Dengan demikian sudah jelasbahwa kajian makna tersebut dilakukan
terhadap teks keagamaan terkhusus Al-Qur'an dan Al-Hadits, serta berkaitan
langsung dengan praktek kehidupan umat Islam dalam masyarakat.

Di samping untuk tujuan tersebut, ada pelajaran yang sangat berharga
untuk para penerjemah yaitu menunjukkan bahwa bahasa Arab memiliki
cakupan makna yang sangat luas. Dan ini sangat penting disadari oleh
penerjemah teks bahasa Arab untuk lebih teliti dalam menentukan makna
kata agar menghasilkan terjemahan yang lebih ideal.

2. Pandangan Ahli Bahasa

Para ahli kebahasaan beranggapan bahwa bahasa itu bagaikan sebuah
gudang perbehandaraan yang perlu dituangkan isi di dalamnya. Oleh
Karenanya kajian mereka pada hubungan antar kata dan makna meliputi
beberapa aspek, diantaranya mengenai sinonim, antonim, polisemi,
etimologi, homonim, makna denotif, makna konotatif, perubahan makna,
dan pengembangan kata. Konsep tersebut bisa dijelaskan sebagaimana di
bawah ini.

a. Etimologi

Bahasa adalah fenomena sosial yang terpengaruhi oleh bermacam-
macam kondisi yang telah dilalui sepanjang hidup manusia. Oleh sebab itu,
manusia tak mampu mengehentikan perkembangan bahasanya ataupun
menjadikannya tetap (tidak berubah) pada satu kondisi, sebab penuturnya pun
tak bisa dibuat seperti itu. Maka suatu perkembangan bahasa pun dipengaruhi
oleh bahasa lainnya, sebagaimana dialami oleh bahasa arab.

Setiap negaramemiliki bahasa sebagai ciri tersendiri. Ketikabahasa
Arabmasuk danberkembang disuatu negara pastiberinteraksi denganbahasa
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tersebut yang akhirnyaadabeberapa atau bahkan mungkinbanyak bahasa
negara tersebut yang terserap menjadi bahasa Arab.

Penyerapanbahasa terebut bisa terjadi karena adanya kebutuhan karena
mungkin tidak ada kosakata bahasa Arab untuk mengungkapkan makna
tersebut, atau karena adanya kebanggaan dalam menggunakan bahasa Asing.
Sebagai contoh dari bahasa serapan ini adalah Ls: kll berasal dari
bahasa

Suryani yang berarti gunung, &g i v I dari bahasa Persi yang berarti cerek, s
Gl ¢
dari bahasa Kibti yang berarti bagian dalamnya (permadani).*

Apalagi zamansekarang denganberkembangnyailmu pengetahuan dan
teknologi banyak sekali kosakata baru yang dibakukan sebagai bahasa Arab,
Vs Jeng Wz Dels & ) g - & adan lain-lain yang mungkin mencapai
seperti <8\3: ¢, J: -
ratusan ribu kosakata.

b. Sinonim

Pengertian sinonim banyak dikemukakan para ahli ; diantaranya Imam
Fakhruddin sebagaimana dikutip oleh Syihabuddin, menegaskan bahwa
deifnisi sinonim ialah beberapa kata yang menunjukkan pada satu hal dengan
satu pertimbangan. Gejala tersebut muncul sebab variasi dan adanya luasnya
wilayah penggunaan kata. Pemakaian yang demikian tujuannya memudahkan
pencapaian maksud.

Sinonim sebenarnya dipertentangkan oleh ahli bahasa sendiri seperti,
dalam Sumarsono Johnson mengatakan, “kata-kata jarang bersinonim betul”.
Macauly mengomentari linguis modern, “Ubahlah struktur kalimat, gantilah
satu sinonim dengan yang lain; maka keseluruhan efek kalimat itu akan
hancur”. Blomfield mengatakan, “Setiap bentuk kata itu mempunyai makna
yang konstan dan spesifik. Jika bentuk-bentu bahasa itu berbeda secara
fonemis, maka kita bisa berharap maknanyajugaberbeda. Pendeknya, kali
menduga bahwa tidak ada sinonim-sinonim yang sebenarnya. Brel berbicara
tentang “hukum distribusi” dalam bahasa. Menurut hukum ini, “kata-kata
yang seharusnya bersinonim, dan yang memangbegituadanyapadamasa
dahulunya sudah mendapatkan makna yang berbeda-beda dan tidak lagi
bisa dipertukarkan.”*
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* Tammam Hassan, Al-Ushul: Dirasat Epistimulujiyyah Li Al-Fikr Al-Lughawi "inda Al-

Arab (An-Nalwu, Fighu Al-Lughah, Al-Balaghah) (Mesir: Alam Al Kotob, 2008).
¥Sumarsono, Pengantar Semantik, h. 175.
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Sekalipun ada pertentangan tersebut, bukan berarti penolakan secara
mutlak bisa dibenarkan karena kemungkinan adanya sinonim itu tetap
diharapkan dan diajarkan kepada para pembelajar bahasa.

Dalam bahasa Arab sinonim disebut dengan muradif. Penggunaan
muradif sering terjadi dalam bahasa Arab.

Contoh:
Arti Lafadz
Pintar hada o &5
Bagus, Baik Z o T ‘JHC
J‘:‘.._._-__:
Pergi P g e & &

¢. Homonim dan Polisemi

Homonim merupakan kata-kata yang mempunyai suatu bentuk dan
bunyi yang sama namun memiliki perbedaan makna. Dalam linguistik Arab
homonim diistilahkan dengan musytarak.

Contoh A:
Terjemah Lafadz
Barang siapa bersungguh-sungguh pasti akan berhasil sz e
x

Saya menengok kakek z @ d

ContohB:

Terjemah Lafadz
Ini adalah hadits shahih w g Vg B
2 &
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Bagaimanapendapatmu terhadap peristiwaini? & d &y 5 & 'E;'f;

Ty & z. ME &

Pengertian homonim dan polisemi masih sering dikacaukan oleh
sebagian orang. Istilah pertama mengacu pada satu kata yang memiliki makna
berbeda tetapi makna tersebut tak memiliki hubungan, seperti contoh di
atas. Contoh A kata  pada kalimat pertama berarti bersungguh-sungguh,

J""z
»o
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sedangkan pada kalimat kedua berarti kakek. Jelas diantara keduanya tidak ada
hubungan makna. Demikian juga pada contoh B <, & # pada kalimat
pertama

berarti hadits Rasulullah sedangkan kalimat kedua berarti peristiwa.

Polisemi adalah satu kata yang memiliki makna ganda/banyak dan
biasanya diantara makna-makna tersebut terdapat hubungan atau memiliki
makna. Sudjito dalam Ainin menjelaskan, bahwa polisemi bersumber
pada satu kata saja dan maknanya masih berhubungan atau berdekatan.
Sebaliknya homonimi bersumber pada dua kata atau lebih dan maknanya
tidak berhubungan.*

Contoh homonim:
Terjemah Lafadz
Tempat tinggal ) Jgi Ig ol

Lirik puisi

Contoh polisemi:

Arti yang bergaris bawah Lafadz
Tempat tinggal Jres
Liang Jogll &, g

Sarang W@ g

Jz

Kandang U@ g

<

perbendaharaan negara J o
Je_

3. Pandangan Sastrawan

Hasan dalam Syihabuddin mengungkapkan, “para sastrawan, dalam
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halini ahli balaghah, memfokuskan perhatiannya padatigaaspek : (1) aspek
struktur, (2) aspek makna, dan (3) aspek keindahan ungkapan.”” Aspek-aspek
tersebut bisa diperjelas sebagaimanaberikut.

#M. Ainin dan Imam Asrori, Semantik Bahasa Arab (Surabaya: Hilal Pustaka, 2008),
h. 80.
*Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek).
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Pertama, aspek struktur. Para sastrawan mengkaji aspek struktur bahasa
dengan bingkai “ilmu ma'ani”. Pandangan mereka terhadap aspek struktur
berbeda dengan pandangan ahli sintaksis. Sesungguhnya kajian mereka itu
lebih erat pada masalah hubungan antara makna dan bentuk ungkapan.
Dengan perkataan lain, ilmu ma’ ani merupakan puncak dari makna dan
situasi pemakaiannya.

Kedua, aspek makna. Telaah ihwal makna dibahas dalam “‘ilmu
bayan”. Para sastrawan memfokuskan kajiannya pada hubungan antara kata
dan maknanya. Mereka menelaah makna kata berdasarkan konvensional
pemakaiannya. Kata yang digunakan harus sesuai dengan makna tersebut,
tidak boleh lebih atau kurang. Jika makna kata itu sesuai dengan konvensi
pemakaiannya, ia disebut hakikat. Namun, jika kata digunakan melampaui
batasan konvensi, maka disebutmajaz.

Dengan demikian, dapatlah ditegaskan bahwa dalam linguistik modern
kajian seperti ini, dilakukan oleh bidang ilmu perkamusan, yaitu leksikologi.
Maka dapatlah dikatakan bahwa sesungguhnya ilmu bayan itu merupakan
bidang kajian yang menelaah variasi-variasi ungkapan untuk menyampaikan
makna dan maksud yang relatifsama.

Ketiga, kajian aspek keindahan ungkapan dipayungi dengan ‘ilmu badhi’.
[Imuini berfokus padaunsurkeindahankata dan kalimat, sertamaknanya.
Karena itu, salah satu masalah yang ditelaahnya ialah jinas (telaah ihwal
kesamaan jenis huruf, bentuknya, jumlahnya, dan urutannya), persajakan,
dan keseimbangan diantara frase, klausa, dan kalimat dalam sebuah puisiatau
prosa liris.

C. Proses Pemerolehan Makna

Tujuan pembaca ialah memahami makna. Teks merupakan simbol
yang ingin dipahami maknanya oleh pembaca. Namun terkadang pembaca
mengalami kesulitan memahami maknanya.

Kesulitan tersebutbisa timbul dikarenakan oleh struktur dankeragaman
makna dari sebuah unit linguistik. Oleh karena itu pembaca perlu melakukan
analisis struktur, analisis leksikal, dan analisis kontekstual.

Analisis struktural berkaitan dengan penelaahan dua hal pokok: analisis
morfologis dan analisis sintaksis. Pada analisis morfologis, pembaca perlu

“mermattarmitigahal berikut.
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1. Semua kata mengandung makna morfologis, seperti verbal, nominal,
ajektival, preposisional sepadan isim, fi'il, huruf dalam bahasa Arab.

2. Makna morfologis tersebut disampaikan dengan cara dan gaya yang
berbeda-beda kontruksinya. Ada yang mengalami penambahan dan
ada yang tidak.

3. Konstruksi-konstruksi itu saling berhubungan baik bersifat
pertentangan maupun penyesuaian.

Adapun analisis sintaksis diantaranya didasarkan pada:

1. Sekelompok makna sintaksis yang umum. Dengan kelompok ini
muncullah kalimat-kalimat denganistilah kalimat verbal, nominal,
aktif, dan pasif.

2. Sekelompok makna sintaksis yang khusus. Yaitu makna yang terdapat
pada setiap unsur kalimat, seperti makna subyek, predikat, obyek,

dan pelengkap.®

Daripenjelasan diatas cukup jelasbahwamakna semantis adalah hasil
dari analisis fungsional, analisis leksikal, dan analisis kontekstual.

D. Peran Kamus dalam Pengungkapan makna

Kita sering mendengarungkapan “tidak pernahadakamusyang lengkap”.
Hal itu tak bermaksud untuk mencemooh kamus dan penyusunannya,
namun hendak menjelaskan bahwa informasi yang disajikan didalam kamus
senantiasa tertinggal dari bahasa yvang berkembang yang ada di dalam
masyarakat. Setelah sebuah kamus telah selesai disusun, muncullah juga suatu
istilah/ kosakata yang baru di dalam masyarakat.

Dengan demikian tidak mungkin ditemukan kamus yang lengkap, yang
memeat semua kosa kata di dunia, namun yang ada adalah kamus yang baik,
yaitu yang memenubhi standar yang telah ditetapkan.

E. Bahasa, Makna, dan Penalaran

Bahasa adalah sebuah sistem sistem yang melambangkan bentuk bunyi
ujaran. Setiap lambang mengandung makna atau konsep tertentu. Misalnya
lambang yang berbunyi “tas” menunjukkan maknajenis alat untuk menyimpan
dan membawa laptop.

Hubungan antara lambang dan makna atau konsep ini bersifat
arbitrer. Artinya hubungan antara lambang dengan yang dilambangkannya

Fhid, h. 34-35.
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tidak bersifatwajib, bisaberubah, dan tidak dapatdijelaskan denganalasan
apapupun mengapa lambang tersebut bermakna demikian. Seperti lambang
“tas” di atas digunakan untuk menyatakan “jenis alat untuk menyimpan
dan membawa laptop” adalah tidak dapat dijelaskan. Seandainya hubungan
tersebut bersifat wajib pasti semua orang menyebut alat yang digunakan
untuk menyimpan dan membawa laptop dengan sebutan “tas” tidak adayang
menyebutnya “ransel”.

Lambang-lambang bahasa tersebut di samping bersifat arbitrer juga
bersifat konvensional. Artinya setiap penutur suatu bahasa akan mematuhi
hubungan antara lambang dengan yang dilambangkannya. Sebagai contoh
adalah “tas” tersebut untuk menyatakan “jenis alat yang digunakan untuk
menyimpan dan membawa laptop” dan tidak untuk melambangkan konsep
yang lain. Apabila untuk melambangkan yang lain, pasti komunikasi
mengalami hambatan. Misalnya, untuk melambangkan “tas” diganti dengan
“sat” pasti komunikasi akan terhambat.

Hubungan antara lambang dengan konsep yang dilambangkan harus bisa
dimengerti atau difahami oleh masyarakat penutur bahasa tersebut agar tujuan
penggunan bahasa bisa tercapai.

Secara umum bahasa dinyatakan sebagai alat komunikasi atau alat
untuk berinteraksi. Ini menunjukkan arti bahwa bahasa sebagai media untuk
menyalurkan fikiran, ide, ataupun perasaan. Sebab di samping menunjukkan
suatu konsep atau makna bahasa bisa menunjukkan cara berpikir seseorang
dan juga perasaannya, apakah seseorang itu sedang marah, senang, atau
sedih. Bahkan untuk cakupan yang lebih luas lagi ditunjukkan oleh ungkapan
“bahasa menunjukkan bangsa”.

Hal tersebut senada dengan hipotesis Sapir dan Whorf. Hipotesisnyaitu
dibuktikan melalui dua fenomena linguistik, yaitu keragaman kosakata dan
variasi bentuk gramatikal.”

Sapir dan Whorf mencatat bahwa bahasa orang eskimo memiliki
perbendaharaan kata tentang salju yang lebih banyak daripadabangsa Inggris.
Orang Arab juga memiliki kosakata yang berhubungan dengan pasir yang
lebih banyak daripada yang dimiliki bangsa lain. Hal ini pun berlaku bagi
nama-nama benda yang akrab dengan kehidupan mereka. Kata air memiliki
170 nama, unta 255nama, singa 350 nama, dan nama-namabenda lainnya.

“Ubid, h. 38.
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Variasi struktur gramatis antarbahasa merupakan fenomena linguistik
yang dikemukakan oleh Sapir. Bahasa Hopi, yaitu salah satu bahasa suku
Indian, tidak memilikikala. Hal ini menunjukkan perbedaan sikapbudaya
sukuitu terhadapwaktu dan masa depan. Mereka tidak mengenal hari baru,
demikian kata Sapir, sebab yang terjadi hanyalah perulangan hari. Kenyataan
itu berpangkal dari keyakinan suku Hopi bahwa masa depan lebih baik diisi
dengan bekerja pada masasekarang.

F. Perubahan Makna

Perkembangan ilmu pengetahuan sangat berpengaruh pada
perkembangan masyarakat. Halini berimplikasi pada semuabidang termasuk
bahasa. Karena perkembangan masyarakat tidak lepas dari perkembangan
hidupmanusia. Sedangkanhidupmanusia tidakbisalepasdari perkembangan
ilmu pengetahuan dan tehnologi. Demikian juga sebaliknya. Keduanya
memiliki hubungan sebab akibat dan selalu berkontribusi secara aktif.
Manusia mampu melahirkan banyak kreatifitas dalam ilmu dan tehnologji,
sehingga masyarakat menjadi maju.

Perkembangan masyarakat tersebut merubah pola pikir dan pola hidup
manusia. Sebagai konsekuensi logisnya adalah terbentuknya fenomena-
fenomena dan budaya-budayabaru sebagai produk dari cipta, karsa, dan rasa
manusia. Hal-hal yang tidak ada menjadiada, yang sulitmenjadimudah, yang
jauh menjadi dekat dan bahkan bisa sebaliknya yang dekat menjadi jauh dan
lain sebagainya.’

Perubahan suatu makna kata disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah sebagai berikut: (1) perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, (2) perkembangan sosial-budaya (at-tathawaur al-ijtima’iy wats
tsaqafi) (3) penyimpanganbahasa (al-inhiraful lughawi), (4) perbedaanbidang
pemakaian, dan (5) terjadinyaasosiasi.™

Ada hubungan kausalitas di antara faktor-faktor tersebut. Artinya satu
sama lain pada hakekatnya tidak terpisahkan, karena adanya satu faktor
menyebabkan timbulnya faktor-faktor yang lain. Misalnya perkembangan
IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) vang saat ini melaju begitu
cepat berkonsekuensi logis terhadap perkembangan bahasa khususnya
perkembangan kosakata yang mengacu pada benda-benda dari produk
IPTEK tersebut.

AN dan Asrori, Semmantik Bahasa Arab, h. 118.
#Ibid, h. 119.
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Benda-benda ataupun konsep-konsep yang dilahirkan oleh IPTEK
meniscayakan adanyalambang bunyi bahasa seperti hand phone, komputer,
AC, pesawat dan lain sebagainya. Sudah barang tentu menyebabkan
perkembangan sosial budaya ataupun sebaliknya. Dan perkembangan sosial
budayaberpengaruh terhadap penggunaan bahasa yang sangatmemungkinkan
terjadinya perubahan-perubahan makna padaproseskehidupan manusia.

Dalam bahasa Arab perubahan makna ini dapat kita lihat dalam
penjelasan berikut:

1. Perluasan Makna (Tausi’ul Ma’na) dalam bahasa Arab.

Menurut Umar dalam Ainin perluasan makna (Wedening/Extension)
terjadi manakala didapati perpindahan dari makna khusus ke makna umum.
Sebagai contoh adalah kata “dunia” yang diserap dari bahasa Arab ““lz i 2.7

dulu
digunakan untuk menyatakan “tempatkehid upan sebelum dialam kubur atau

alam akhirat”. Namun sekarang sering digunakan untuk menyatakan “bidang/
segi”.Sebagai contoh adalah ungkapan “dunia pendidikan, dunia perkamusan,
dunia perbankan dan lain sebagainya.

Untuk mengetahui perluasan makna dalam bahasa Arab, perhatikan
dan bandingkan contoh berikut:

Contoh B1:

Terjemah Lafadz

“(Yaitu) ketika mereke berkata: “sesungguhmya | 5 5 =S =335
Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih "
dicintai oleh ayah kita dari pada saudara kita = SESSs=5
sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan
(yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah
dalam kekeliruan yang nyata.” (QS. Yusuf: 8)

“lika seseorang mati, baik laki-laki maupun | & S5 3 35 375
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan = = % {s = _s.
tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai —
saudara laki-laki (seibu saja), atau saudara $~£—~$
perempuan (seibu saja), maka bagi mercka

masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenanm harta.”

(QS. An-Nisa': 12)
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“Dan Ya'qub berkata: ‘Hai anakku, janganlah
kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu
gerbang, dan masukkanlah dari pintu-pintu

gerbang yang berlainan.”
(QS. Yusuf: 67)

L. ST, S T, S =
P—pl— (....JC.._.-JLJ(.._.JE‘—

- —
—_ — A

Contoh B2:

Terjemah

Lafadz

“Sesungquhnya orang mu’'min itu bersaudara, maka
perbaikilah diantara saudaramu.”

& by j’f %, e J \{a
& i | 5z, RE e L{ & 5

"

“Tidaklah sempuran iman seseorang dari kamu
sehingga mencintai saudaranya sebagaimana ia
mencintai dirinya sendiri.”

i

“Sesungguhnya  hamba Allah  itu

bersaudara.”

Semuanya

- A
Ay £ Go O

“Wahai anak bangsa! Berpegang teguhlah pada Al-
qur’an dan Hadist dalam hidupmu.” -“

Kata »3°, ﬁ'f'si dan 357, &5) 5] & i pada contoh Bl menunjukkan

makna yang

terbatas (sempit). Kata tersebut mengacu pada “saudara” yang dibatasi oleh
hubungan darah. Secara lebih spesifik, kata 5523 | tersebut mengacu

pada

seseorang bernama Benyamin saudara Yusuf. Ayat 8 surat Yusuf di atas
berkaitan dengan konteks sejarah keluarga Ya'qub. Saudara-saudara Yusuf
dan Benyamindirasukiprasangkaburuk terhadapayahnyabahwaiatelah
memperlakukan anak-anaknya secara tidak adil. Mereka merasa ayahnya
mencintai Yusuf dan Benyamin lebih daripada anak-anaknya yanglain, maka
mereka pun menuduh ayahnya sebagai orang yang sesat.
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Demikian juga kata 55> 5°.) #51 pada contoh Bl (2) juga terkait
dengan
konteks keluarga. Makna yang diacuoleh kata 3. &) 51 #*lini juga terbatas
oleh
“saudara” yang diikat oleh pertaliaan darah dan kemunculan kata ini terkait
dengan pembagian waris. Hal yang sama juga terjadi pada kata ¢ - &+
(hai i
anakku) sebagaimana pada contoh Bl (3). Makna yang diacu oleh kata ¢y« 5
ini adalah anak kandung (anak Nabi Ya'kub).
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Berbeda dengan kata s ! bentuk jamak dari kata & | dan =g ¢

g pada
contoh B2 (1) dan (2). Kata ii tidak dibatasi oleh ikatan pertalian darah. Makna
kedua kataini diperluas, sehingga “saudara” yang diacu oleh kedua kata pada
contoh B2 (1) dan (2) Tidak hanya menunjukkan “saudara” yang memiliki
pertalian darah, akan tetapilebih luas yaitu semua orang yang beriman tanpa
membedakan suku, ras, dan lain sebagainya.Dalam contoh B2 (3) makna kata
e g J sudah diperluas lagi yaitu menunjukkan saudara dalam kontek
hubungan
sosial kemanusiaan. Begitu juga kata +!7. # | yang merupakan bentuk jamak
dari
kata (v | bukan lagi menunjukkan makna anak kandung, akan tetapi menjadi
anak bangsa.

2. Penyempitan Makna (Tadlyiqui/Ma’na)

Penyempitan makna adalah proses perubahan makna dari makna
umum kepada makna khusus. Contoh adalah kata “ulama”. Makna asal
kata tersebut adalah “ahli ilmu pengetahuan” sekalipun bukan ilmu agama.
Seperti ahli perekonomian, ahli pertanian, astronomi, perindustrian dan lain
sebagainya. Tetapi dengan perubahan zaman maka makna itu pun berubah
menjadi terbatas pada “ahli ilmu agama Islam”.

Menururut Ainin penyempitan maknainijuga menggejala pada setiap

bahkasa, demikian jugabahasa Arab. Kata - &)~ 7 pada awalnya memiliki
makna o

luas, yakni mengacu pada setiap perbuatan haram. Akan tetapi, sejak abad ke
7H, dalam beberapa buku cerita, makna kata ini menyempit, yakni berarti
“maling” atau “al-lishshu”. Bahkan sampai sekarang kata -#>0)-z yang
berarti

maling masih digunakan. Demikian pula kata &7, » 7 & ! yang awalnya
digunakan untuk mengacu pada setiap “muhrim” mengalami penyempitan
makna, yakni mengacu pada perempuan (an-nisa’).

G. Perpindahan Ma’na (Naqlu al-ma’na)

Perpindahan makna adalah suatu gejala perubahan makna yang terjadi
karena adanya makna asal berpindah atau berubah menjadi makna baru.
Perpindahan makna ini identik dengan perubahan total sebagaimana yang
dikemukakan oleh Chaer dalam Aininl adalah berubahnya sama sekalii
makna sebuah kata dari makna asalnya. Memang ada kemungkinan makna
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yang dimiliki sekarang masih ada sangkut pautnya dengan makna asal,

tetapi sangkut paut tersebut tampaknya sudah jauh. Dia memberikan contoh
“ceramah” pada mulanya berarti cerewet atau banyak cakap, tetapi kini menjadi
“pidato atau uraian mengenai suatu hal yang disampaikan”.

38




Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia ||

Dalam bahasa Arab, Umar dalam Ainin memberikan contoh mengenai
kasus “naqglu al-makna” ini yang bekaitan dengan salah satu anggota tubuh
manusia. Kata »" s=atau »* & (dada atau diatas dada) merupakan sebutan
untuk
kata < < (payudara). Kata — 4 yang semula berarti bibir yang indah dan
gigi
yang putih dan bersih sekarang berganti makna menjadi <~ ‘’kumis’. Kata
3y~ < odl yang semula berarti «makanan yang dimasak untuk kaum musafir»,
sekarang berari «meja makan». Ungkapan + g J'' & b yang semua sebagai
sebagai

|-I'i |-I'i

sebutan untuk ¢Iz> 4J “seorang dermawan’’ berubah menjadi &)\ 4 “pencuri”.

Makna baru akibat perubahan makna (naglu al-makna) iniada yang
memiliki nilai rasarendah ada yang memilikinilai rasa tinggi. Kata-kata yang
nilainya merosot menjadi rendah lazim disebut “peyoratit”.

Contoh:
1. Kata“cerai” dirasakan lebih kasar daripadakata “talak”.
2. Kata”mendengkur” dirasakanlebihkasar daripadakata“nyenyak”.

3. Kata “penjara” dirasakan lebih kasar daripada “lembaga
pemasyarakatan”.

Sedangkan kata-kata yang nilai maknanya menjadi tingi disebut
“ameliorative”.

1. Kata “istri” dianggap lebih baik dan terhormat daripada “bini”.

2. Kata “melahirkan” dianggap lebih baik daripada “beranak”.

3. Kata”tunawisma” dianggap lebih baik daripada “gelandangan”.

4. Kata “wafat” nilainya lebih tinggi dari pada”“mati”.
Perubahan-perubahan makna tersebut harus menjadi perhatian

penerjemah ke dalam bahasa agar bisa menentukan pemilihan kata (diksi)
yang tepat untuk penuangan pesan teks bahasasumber.
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BAB Problematika
4 Terjemah Arab -Indonesia

Kegiatan menerjemah merupakan kegiatan yang kompleks karena
melibatkan berbagai kemampuan secara bersamaan dan simultan. Di antara
kemampuan tersebut adalah penguasaan dua bahasa, pengetahuan teori
terjemah, pengetahuan tentang berbagai bidang, dan intuisi.

Kesulitan tersebut semakin kompleks tatkala penerjemah tidak
menemukan cara mengatasinya. Sekalipun penerjemah sudah menguasai
bahasa sumber dan bahasa sasaran, biasanya dalam proses penerjemahan
masih saja menemukan kesulitan-kesulitan yang berarti. Kejelian dan
ketelitian penerjemah dalam melihat bahasa pertama yaitu bahasa yang
akan diterjemahkan ke dalam bahasa kedua sangat menentukan. Di samping
keumuman bahasa tersebut, juga karakteristiknya. Misalnya penerjemahan
teks bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia harus memperhatikan
karakteristik kedua bahasa tersebut serta karakteristik pemilik bahasa
tersebut (nativenya).

Oleh karena itu penerjemahan termasuk kegiatan ilmiah yang sulit.
Dalam Syihabuddin Domono menegaskan bahwa seorang penerjemahitu
lebih dariseorang penulis. Seorang penulisberusaha menuangkan pengalaman
pribadinya atau pengalaman orang lain yang dikenalnya. Adapun penerjemah
dituntut untuk memindahkan pengalaman-pengalaman orang lain kepada
penutur yang berbeda dengan bahasa pengarang .

Namun demikian ternyata banyak sekali karya-karya terjemahan yang
berhasil diterbitkan di tanah air kita. Kita bisa bangga terhadap karya-karya
tersebut, seperti terjemahan buku-buku keagamaan, yaitu kitab-kitab hadits
dan bahkan Al-Qut’an pun sudah lama diterjemahkan.

“5ythabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Prakiek), h. 154,
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Bila merujuk pada bidang ilmu tertentu pada nas bahasa sumber,
Muhammad Waidawi dalam Ibnu Burdah mencatat kesulitan secara spesifik
teks-teks di bidang hukum dan keilmuan.* Teks-teks hukum umumnya sulit
diterjemahkan karena mengingat istilah-istilah atau terminologi hukum
yang dibangun masing-masing negara sering berbeda jauh. Teks-teks hukum
memuat pengungkapan bahasa yang ekstra ketat, tegas, lugas dan tepat,
karena bukan hanya sebagai wawasan ilmu pengetahuan sajanamun memiliki
implikasi riil di tengahmasyarakat. Maka dari itu di samping pengetahuan
tentang bahasa penerjemah juga harus memiliki wawasan yang cukup luas
dalam lintas sistem hukum.

Mungkin masih ada teks-teks lain yang dipandang sulit untuk
diterjemahkan. Apalagi bila tidak merujuk kepada bidang keahlian. Karena
berbedanya bidang keahlian seseorang pasti beda tingkat kesulitan atau
pun kemudahan yang dialami dalam menerjemah. Karena kadang-kadang
penetrjemah juga menemui teks yang menuntut penguasaan berbagai bidang
pendidikan, bisa saja terkait dengan ilmu jiwa perkembangan jika dilihat dari
latar belakang pendidik dan perserta didik.

Selanjutnya Ibnu Burdah menyatakan bahwa tentang penerjemahan teks
berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, kekeliruan yang paling banyak
ditemukan adalah pada penerjemahan naskah-naskah sastra, baik puisi
prosa maupun novel. Hal ini dapat dimengerti, mengingat menerjemahkan
naskah-naskah sastra sesungguhnya tidak sekedar menerjemahkan pikiran
atau gagasan tertentu, melainkan juga menerjemahkan emosi, style dan
suasana teks. Hal demikian tidak mudah dilakukan kecuali oleh orang-orang
yang memiliki pengalaman dan jam terbang yang cukup memadai dalam
menggeluti dunia kesusasteraan Indonesia.

Kesalahan penerjemahan sastra barangkali oleh sementara orang
dipandang tidak memiliki implikasi serius sebagaimana yang terjadi pada
teks-teks hukum dan ilmiah. Namun demikian, pada kenyataannya kesalahan
penerjemahan naskah sastra ini sering kali malah melahirkan karya sastra
baru yang sama sekali berlainan dari naskah sumbernya.”

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, bisa kita fahami sekalipun
karya penerjemahan Arab Indonesia sudah banyak diterbitkan, namun bukan

berarti tanpa kekurangan dan kesalahan. Berbagai macam problematika
—— 2 JbauBurdah, Menjadi Penerjemah: Wawasan dan Metode Menerjemah Teks Arab
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), h. 10.

*Ihid, h. 11.
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terjemah ternyata ikut mewarnai variasi kekurangan dan kesalahan yang
terjadi terlepas dari berakibat serius atau tidaknya.

Menurut Syihabuddin ada tiga aspek yang menyebabkan terjadinya
kesulitan dalam melakukan terjemahan Arab Indonesia, yaitu aspek
kebahasaan, non kebahasaan, dan kebudayaan. Tiga aspek itulah yang
dimaksud dengan problematika penerjemahan. Kesulitan kebahasaan
terfokus pada interferensi bahasa Arab dan bahasa Indonesia berikut faktor-
faktor penyebabnya, sedangkan aspek nonkebahasaanmenyangkutlemahnya
penguasaan penerjemah akan bahasa sasaran dan teori terjemah serta
minimnya sarana penunjang. Adapun masalah kebudayaan bertalian dengan
kesulitan mencari padanan antara dua budaya yang berbeda.*

Bila kita simak penjelasan Waidowi dan Ibnu Burdah, tentang
kesulitan, kekurangan dan kesalahan tentang terjemahan tersebut di atas serta
problematika terjemah yang dikemukakan oleh Syihabuddin, maka dapatkita
sintesiskan bahwa pada garis besarnya problematika terjemah arab Indonesia
berkaitan erat dengan dua faktor yaitu faktor kebahasaan dannon kebahasaan.
Faktor kebahasaan diantaranya adalah penguasan penerjemah terhadap
bahasa tersebut baik mengenai kosakata dalam bidang-bidang ilmu tertentu
maupun persoalan gramatikal atau strukturnya. Sedangkan yang termasuk
aspeknon kebahasaan adalah kebudayaan, emosi, perasaan pengarang naskah
dan sarana.

Kesulitan-kesulitan harusdicari solusinya agar kesalahan penerjemahan
bisa direduksi sedapat mungkin. Namun karena keterbatasan tim penulis,
dalam buku ini hanya akan dibahas mengenai persoalan kebahasaan.

E=

#byihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), h. 48.
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BAB
5 Persoalan kosakata

A. Kedudukan Kosakata dalam Penerjemahan

Penguasaan terhadap kosakata dalam penerjemahan merupakan hal
yang sangat urgen baik dalam bahasa sumber maupun bahasa sasaran. Tanpa
penguasaan kosakata bahasa sumber penerjemah tidak akan bisa menyerap
pesan apa pun yang ada dalam teks bahasa sumber dan pasti ia pun tidak
mungkin menuangkan isi pesan tersebut dengan baik. Demikian juga
ketika ia menguasai kosakata bahasa sumber namun tidak mampu memilih
kosakata yang tepat untuk mengungkapkan isi pesan bahasa tersebut, maka
hasil terjemahannya pun akan kurang tepat atau sulit dipahami pembaca.
Namun pada bagian ini, problem kosakata yang dibahas hanya mencakup
kosakata teks bahasa sumber, yaitu teks berbahasa Arab.

Sebelum memulai terjemah seorang penerjemah harus melakukan
penyelaman teks sumber terlebih dahulu. Pada langkah ini, persoalan
kosakata muncul sebagai persoalan yang terpenting. Penyelaman pesan
teks sumber tidak akan tercapai tanpa penguasaan kosakata. Umumnya
pemecahan persoalan kosakata ini dilakukan dengan cara yang sangat
melelahkan. Karenahaliniyang selalu ditemui di setiaplembar kertasyang
diterjemahkan. Penerjemah bisasaja mengalamifrustrasibila tidak pandai-
pandai menyelesaikan persoalan ini.

B. Penggunaan Kamus

Dalam mengatasi masalah kosakata ini yang sering dilakukan
penerjemah adalah mencari solusi di kamus. Agar tidak terlalu lelah
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dalam membolak-balik lembaran-lembaran kamus, maka penerjemah bisa
menggunakan langkah-langkah berikut:

1. Pemilihan kesesuaian kamus

Sebaiknya memilih kamus yang proporsional, serta relevan dengan
tingkat kesulitan danjenis materi teks sumber. Dalam hal proporsional misalnya
untuk menerjemah teks dengan bahasa yang sangatsederhana, barangkali
dapatatau cukup digunakan kamussemacam karya Mahmud Yunus.

Untuk teks dengan tingkat kompleksitas dan kesulitan bahasa menengah,
dapat digunakan semacam kamus Munawwir. Kamus ini merupakan lompatan
yang cukup jauh dari kamus yang ada dalam khasanah dunia kamus Arab
-Indonesia sebelumnya. Atau menggunakan al-Munjid fial-lughah wa al-
A'lam karya Louis Ma'luf.

Untuk karya-karya dengan bahasa Arab yang berat, barangkali dapat
digunakan kamus semacam Hans Wers dan Lisan al-Arab karya Ibnu
Mandzur, sekalipun kamus tersebut sesungguhnya lebih dekat disebut
sebagai ensiklopedia.

Memanfaatkan kamus yang berukuran besar untuk menerjemah teks
sederhana sebenarnya ada baiknya, namun mungkin cara ini kurang efektif.
Demikian pula sebaliknya, memanfaatkan kamus kecil untuk menerjemah
teksberbahasa Arab yang sulitdan kompleks, tentu tidak akan memadai.

Sedangkan yang dimaksud ‘kamus yang relevan’ adalah kamus yang
sesuai orientasinya dengan materi atau tema pembahasan teks yang hendak
diterjemah. Menerjemahkannaskah bidang pendidikan misalnya, akan sangat
baik bila memanfaatkan kamus pendidikan, di samping tentunya kamus
umum seperti disebutkan di atas.

2. Pemilihan berdasarkan jenis kamus

Kamus secara umum dapat dibagi dua model, demikian juga kamus
Arab-Indonesia. Pertama, kamus dengan urutan kosakata Arab yang
dikembalikan kepada kata pokoknya yaknifi'il madzi (kata kerjalampau).
Sebagai contoh, mencari kata % 17 » (panorama-panorama), maka kata
tersebut
harusdikembalikan kepada kata asalnya, yakni &0 dan untuk
mencarinya, "
harus melihat pada entri { (nun), bukan pada entri » (mim). Kamus Arab-
Indonesia kebanyakan menggunakan model ini, termasuk Mahmud Yunus,
al-Munawwir, dan al-Bishri. Kedua adalah kamus yang meletakkan urutan
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kosakata Arab sesuai dengan keadaannya. Urutan kosakata tidak didasarkan
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kepada fi'il madzi yang dipandang sebagai kata asal. Cara mencari kosakata
dalam kamus tersebut dapat langsung melihat huruf awal dari kosakata
tersebut. Misalnya, kata J&7 o’ di atas dapat dicari langsung pada entri s
(mim),

bukan pada entri { (nun). Sampai saat ini, model kamus Arab-Indonesia
semacam ini sangat jarang dijumpai. Salah satu penganut model ini adalah
kamus al-’Ashry/ Kamus Kontemporer Arab-Indonesia karya Atabik Ali dan
Zuhdi Mudlor.

Bagi penerjemah yang telah mengenal atau sedikit belajar ilmu
Shorf (morfotogi Arab) secara khusus 3y - & & 5 pafi o JoEhd o I atau
tashrif, sebaiknya
menggunakan kamus model pertama. Sebab, khasanah model tersebut
lebih memadai. Kamus model kedua hanyalah sebagai alternatif. Sedangkan
yang sama sekaliawam dengan bahasa Arab atau Tashrifsehingga kesulitan
mencari «akar» kosakata Arab, sebaiknya menggunakan kamus model yang
kedua. Namun demikian, belajar dan mencoba memanfaatkan kamus model
pertama sangat diperlukan guna pembelajaranlebih lanjut.

Sebenarnya bekal Sharfyang digunakan sebagai sarana membuka model
pertama sangat sederhana. Seluruh kosakata Arab dipandang memiliki «akar
kata,» yang terdiri dari tiga huruft asli. Jadi, apabila sebuah kosakata hanya
terdiri dari tiga huruf maka dapat langsung dicari di kamus. Sedangkan kata
yang terdiri dariempathurufkeatas, secaraumumdipandang sebagaikata
yang memiliki tambahan. Mayoritas huruf tambahan tersebut pada awal dan
tengah, Tambahan huruf di awal yang paling banyak adalah huruf & (| ‘s e
(mim, ya’, hamzah, nun) sedangkan tambahan di tengah yang paling sering
adalah ! dan 0. Sebagai misal:

N} . . 7 gl a
~ = dicari pada kata = Cr==es
o = dicari pada kata = =%
3 'iﬂ::‘- . . «ﬂ} b
= = dicari pada kata = ’
-
JPJ’C J .J 'IE

= dicari pada kata =

3. Pemilihan berdasarkan penggunaan kamus

Penerjemah hendaknya menggunakanbeberapa kamus, karena semakin
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banyak kamus tentu semakin leluasa bagi penerjemah untuk mencari mana

makna yang lebih tepat. Kebanyakan kamus Arab-Indonesia menunjukkan
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makna yang banyak untuk satu kosakata Arab dan bahkan antara satu makna
dengan makna yang lain berlawanan. Penerjemah harus mampu menentukan
pilihan makna mana yang paling tepat bila dipadankan dengan pesan dalam
teks bahasa sumber. Bila makna suatu kosakata yang ditemukan di kamus
kecil, misalnya, terasa tidak sesuai dengan arah dan isi teks sumber, alangkah
baiknya bila penerjemah melihat kembali kosakata tersebut di dalam
kamus yang lebih memadai. Bila dipaksakan, tentunya akan diperoleh hasil
penerjemahan yang janggal. Kamus kecil, yang barangkali karena terbatasnya
ruang/ halaman, bisa jadi tidak memuat makna-makna lain dari kosakata
tersebut. Makna yang lebih luasjelas baru bisa ditemukan di dalam kamus
lain yang lebih memadai.

Menghadapi problem seperti itu penerjemah tidak perlu tergesa-gesa,
sehingga memaksakan makna janggal tersebut dalam terjemahannya. Sebab,
implikasi pada keutuhan pesan dari teks yang diterjemahkan bisa jadi cukup
besar. Lebih baik kata sulit tersebut dicatat atau diberi tanda terlebih dahulu.
Sementara melanjutkan terjemahan ke bagian berikutnya, pada kesempatan
lain penerjemah bisa mencari kata tersebut di dalam kamus yang lebih besar
atau menanyakannya kepada orang yang diyakini mumpuni.

C. Karakteristik Kamus

Memang tidak ada kamus yang lengkap sebagaimana yang telah
diungkapkan padababterdahulu. Namunkiranya ada karakteristik tertentu
yang bisa dijadikan pedoman dalam memilih kamus untuk kepentingan
penerjemahanini. Karakteristik dimaksud dapatdiuraikan sepertiberikut.

1. Kelengkapan

Ada beberapa hal pokok yang semestinya dipenuhi oleh sebuah kamus,
yaitu bentuk fonemis sebuah kata, struktur morfologinya, aneka perubahan
sintaksis yang mungkin dialami oleh kata itu dan aneka makna yang
ditimbulkannya, serta makna-makna terkandung di dalamnya.

2. Keringkasan

Mata manusia mampu menangkap sejumlah besar informasi sehingga
kadang-kadang otak tidak mampu merespon dan menganalisis seluruhnya.
Karena itu, kamus yang baik ialah yang memfokuskan pembahasan dan
uraiannya kepada yang hal-hal substansial. Informasi yang tersedia dan
tercerai berai hendaknya disusunsecara hirarkis mulai dari hal yang universal
hingga yangkhusus dandariinformasi primer keinformasiyang sekunder.
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Yang dimaksud dengan informasi primer ialah yang memiliki hubungan erat
dan langsung dengan masalah yang dibahas, sedangkan informasi sekunder
adalah kebalikannya.

3. Kecermatan

Kecermatan berkaitan erat dengan masalah objektivitas uraian di dalam
kamus. Untuk meraih objektivitas, biasanya kamus yang baik dilengkapi
dengan foto, gambar, ilustrasi, dan contoh. Hal ini dipertegas oleh hasil telaah
empiris yang menegaskan bahwa manusia lebih mampu memahami hal-hal
konkret, misalnya dengan bantuan gambar dan foto, daripada hal-hal yang
abstrak, vang dijelaskan secaraverbalistik.

4. Kemudahan Penjelasan

Kamus yang baik hendaknya menyajikan informasi yang berkaitan
erat dengan topik yang disajikan sebagai tema. Di samping itu, informasi
hendaknya disuguhkan secara sederhana sehingga pembaca dapatmenangkap
makna dengan mudah.

Untuk memudahkan pemahaman, biasanya digunakan sarana penjelas
seperti tanda panah, pemberian warna yang menonjol pada bagian yang
penting, penempatan gambar secara proporsional, dan pemakaian nomor.”

Semua penerjemah bukan hanya ingin menghindari kelelahan
membolak-balik kamus, tetapi pasti ingin juga menghemat waktu. Oleh
karena itu pada saat menemukan kosakata yang sulit penerjemah bisa
mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. Hendaknya membaca terus secara berulang-ulang, tidak terburu-buru
mencari di kamus.

b. Teruskan membaca teksberikuinya. Sebab, penerjemahbisajadiakan
menemukan arti kosakata tersebut pada konteks kalimat lain. Sangat
mungkin satu kosakata yang belum dimengerti artinya kemudian dapat
dipahami maknanya ketika dirangkai dalam kalimat lain. Dalam hal ini
perlu digaris bawahi bahwa konteks kalimat adalah penyangga satuan
makna yang sangat membantu untuk mengetahui arti kosakata yang ada
di dalamnya. Penerjemah pun bisa lupalagi tentang kosakata tertentu
yang pernah dilihat di dalam kamus. Maka, dengan membacanya
berulang-ulang, arti kosakata tersebut mungkin bisa teringat kembali.

“Sythabuddin, h. 36-37.
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c. Menjagahafalansetiap kosakata yang pernah dilihat dalam kamus.
Penerjemah sering kali lupa kembali atas arti kosakata yang pernah
dibaca, atau bahkan baru saja dibacanya, dari kamus. Padahal
kosakata cenderung dipakai secara berulang-ulang. Cara efektif untuk
mengingatnya adalah menulis kosakata itu dalam buku tersendiri dan
diberilabel “kosakata baru” atau “kosakata sulit”. Kosakata yang ditulis
hendaknya dilengkapi dalam bentuk satu kalimat atau satuan makna
tertentu. Ini akan memudahkan hafalan. Sebagai contoh terdapat
teks demikian:

CE 4 g, o S g 2, -:::j";':C'.- F 40 2 64 5y 2 Js
Ay & Sk te bz V¥ & dg

Apabila penerjemah hendak menuliskan kata g% z°.a%.J2) di dalam
buku

«kosakata sulit», maka sebaiknya tidak hanya menulis kata tersebut,
misalnyage < z*a*Jlyang berartimasyarakatnamun tulislah
denganlebih lengkap beserta pembentuk satuan makna
secukupnya. Misalnya

ditulis: 315, & ' o g & 7 @ I3 I ¢ =hubungan antara individu
dan masyarakat.

Atau cukup hanya ditulis dalam garis bawah: 3, Fhga e &
Hrande =

masyarakat, mengingat makna kosakata lainnya telah diketahui.

Penulisan dengan cara di atas, lebih efektif membantu pemeliharaan
hafalan kosakata daripada hanya ditulis kosakata dan artinya saja. Di
samping itu, cara ini juga memudahkan kita dalam menggunakan
pengetahuan kosakata tersebut di dalam berbahasa Arab aktif.

Jika ada kesempatan luang dan santai, sebaiknyabuku «kosakata sulit»
sering-sering dibuka, sekedar untuk menghadirkan dan memantapkan
kembali hatalan. Akan lebihbaik lagiapabila penerjemah menggunakan
kosakata tersebut untuk berlatih berbicara bahasa Arab. Lagi pula,
kosakata tersebut telah ditulis dalam rangkaian kalimat ataupunsatuan
makna tertentu, sehingga lebih mudah merangkainya dengan kata
atau kalimat lain. Aktivitas seperti itu sangat diperlukan terutama saat
penerjemahan masih pada bagian-bagianawal.

d. Penerjemah sebaiknya melakukan pemantapan penguasaan sekitar

50




Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia ||
10-20% pertama, termasuk penelusuran dan pengelolaan kosakata-

kosakata sulit.*

66- 71.

“Burdah, Menjadi Penerjemah: Wawasan dan Metode Menerjemah Teks Arab, h.
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Hal ini dimaksudkan agar penerjemah lebih mudah dalam memahami
teks selanjutnya. Karena penulis biasanyamenggunakan kosakata atau bentuk
kalimat pada bagian-bagian berikutnya. Kemungkinan itu menjadi lebih
besar lagi ketika suatu kosakata menjadi semacam konsep utama dalam
teks tersebut.

Dengan pemahaman optimal pada bagian-bagian awal dari teks yang
hendak diterjemah, dan pemeliharaan hafalan kosakata secara baik dan
cermat, maka akan lebih mudah bagi penerjemah untuk menyelesaikan
terjemahannya. Namun bila hal tersebut tidak bisa dilakukan penerjemah,
hendaknya mempertimbangkan kembali untuk menerjemahkan teks tersebut
karena besar kemungkinan penerjemah akan menghadapi kesulitan-kesulitan
yang lebih rumit pada bagian-bagian berikutnya.

Di zaman digital ini mungkin tingkat kesulitan pencarian kosakata
dalam kamussudah semakin kecil, karena penerjemah bisamengakses kamus-
kamus digital melalui aplikasi.

==
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BAB
6 Persoalan Gramatika

Gramatika adalah pembahasan tentang morfologi dan sintaksis.
Morfologi adalah ilmu bahasa tentang seluk-beluk bentuk kata (struktur
kata).* Dalam Abdul Muis Ba'dulu dan Herman disebutkan antara lain,
menurut Crystal morfologi adalah cabang tata bahasa yang menelaah struktur
atau bentuk kata, utamanya melalui penggunaan morfem.*

Sedangkan sintaksis adalah sebagai berikut:

Menurut Criystal, sintaksis adalah telaah tentang kaidah-kaidah yang
mengatur cara kata-kata dikombinasikan untuk membentuk kalimat dalam
suatubahasa. Paul Roberts mendefinisikan sintaksis sebagaibidang tatabahasa
yang menelaah hubungan kata-kata dalam kalimat, cara-cara menyusun kata-
kataituuntuk membentukkalimat. Francis menyatakanbahwa sintaksisadalah
subbagian tata bahasa yang menelaah tentang kelompok-kelompok kata.**

Gramatika dalam bahasa Arab adalah qawa’id yang membahas nahwu
dansharf. Nahwuadalah bagian dari tata bahasa yang membahas macam-
macam kata dan ciri-cirinya serta hubungan dan kedudukan kata dalam

T Zamnal Arifindan Junaiyah, Morfologi: Bentuk, Makna,dan Fungsi(Jakarta: Grasindo,

2007), h. 2.
“ Abdul Muis Ba'dulu dan Herman, Morfosintaksis (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 1.

2 ]bid, h. 43.
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kalimat. Sedangkan sharf adalah bagian tata bahasa yang membahas tentang
bentuk-bentuk kata, yaitu kata dasar, kata tambahan, kata jadian, dan
bentuk asli.**

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa morfologi
ekuivalen dengan sharf, dan nahwu ekuivalen dengan sintaksis. Hanya saja
dalam buku ini tidak membahas tentang pembelajaran shorof dan nahwunya
tetapi cara menerjemahkannya, dikarenakan adanya berbagai perbedaan
bentuk kata, susunan frasa, dan susunan kalimat antara bahasa Arab dan
bahasa Indonesiasedangkan terjemahannya harus disesuaikan dengan aturan
bahasa Indonesia sebagai bahasa target.

A. Jumlah Fi’liyah

Jumlah filliyah (88 ¢ 4 J 3 & # ) banyak sekali digunakan

dalam bahasa Arab yaitu kalimat yang diawali dengan fi'il. (kata kerja)
kemudian diikuti fa'il sebagai pelaku (subyek). Jadi pola kalimatnya adalah
Predikat Subjek (PS).

Cara menerjemahkan kalimat tersebut tidak begitu sulitkarena tinggal
disesuaikan saja dengan pola bahasa Indonesia (SP). Oleh karena dalam
bahasaIndonesiatidak ada pola PS, maka walaupun kalimat itu berbentuk
jumlahfi’liyah, tetapi padananya dalam bahasa Indonesia adalah jumlalh ismiyah,
sehingga kalimat itu diterjemahkan seperti jumlah ismiyah.

Contoh:
Teks Arab Pdesdelzd p ZWop s é g
% B oty
Arti harfiah Duduk Muhammad di atas kursi
Terjemahan Muhammad duduk di atas kursi
Teks Arab 3 “;’-:"IEJU“"CJ T Sdad & ¥, T
) Bty
Arti harfiah Menjual petani hasil-hasil pertanian
Terjemahan Petani menjual hasil-hasil pertanian
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“Tammam Hassan, Al-Lughah al-"Arabiyya Ma'naha wa Mabnaha (Mesir: Alam Al-

Kutub, 2004), h. 15-16.
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Teks Arab Llll.{-; g & & §, & T L ‘”Gé ad L5
Arti harfiah Mengunjungi gubernur kebun binatang
Terjemahan Gubernur mengunjungi kebun binatang

Teks Arab O ks T e OR '8, Jd & se
Arti harfiah Menahan p011=;1 penyelundup
Terjemahan Polisi menahan penyelundup
Teks Arab e e s

5 | Arti harfiah Menyatakan Allah bahwa tidak ada tuhan selain Dia
Terjemahan Allah menyatakan bahwa‘ ti.dak ada tuhan selain Dia
(QS:3:18)

1. Fi’il Mabni Ma’lum
Dalam kalimatbahasa arab, banyakjuga digunakanﬁ’ﬁ mabnim’mm,

seperti (d- & 2 - d- & J‘
berbentuk kalimat aktif, tetapi padananya dalam terjemahan kedalam bahasa
Indonesia berbentuk pasif, seperti:

Teks Arab J e i -3{:-.—. C ef n1) v, ‘_g.w i k_lL ‘ LS &
1. | Arti harfiah Ini kitab yang rnernbelmya Muhammad kemarin
Terjemahan Ini kitab yang dibeli Muhammad kemarin
Teks Arab s T & LAY doa)e & IS b, A S &
2. | Arti harfiah Kitab ini menulisnya Dr. Muhammad
Terjemahan Kitab ini ditulis oleh Dr. Muhammad
Teks Arab Lo gse s pshdaf
Arti harfiah Dengan(perumpamaan}Lt_uAHal‘Emenyesatkanbanyak
3. orang dan memberi petunjuk banyak orang
Dengan (perumpamaan)itubanyak orang yang dibiarkan-
Terjemahan | Nyasesat, dandenganitubanyak(pula)orang yang diberi-
Nya petunjuk.
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Arti harfiah Merekaitulah orang-orangyang Allah
4 melaknatinya
Terjemahan | Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah

2. Fi’il Mabni Majhul

Fi'il mabni majhul dalam bahasa Arab padanannya dalam bahasa
Indonesia adalah kalimat pasif. Namun dalam menerjamahkannya dalam
bahasa Indonesia tidak selamanya demikian. Ada fi'il mabni majhul yang
harus diterjemahkan dengan kalimataktif.

Contoh:
Teks Arab Al do @ SRR
1. | Arti harfiah Saya disenangi karena bertemu Anda
Terjemahan Saya senang bertemu Anda
Teks Arab dysridgorrree i &
2. | Arti harfiah Saya disenangi karena bertemu Anda
Terjemahan Saya senang bertemu Anda
Teks Arab 3" Dz B4 L Pl z! %, FAAs o782 — e, e.-j.;.}"a
3. | Artiharfiah | Mereka mempunyai pasangan-pasangan yang disucikan
Terjemahan Mereka mempunyai pasangan-pasangan yang suci
4. | Arti harfiah Islam diperhatikan oleh para fakir miskin
Terjemahan Islam memperhatikan para fakir miskin
Teks Arab ’ A )‘ 1‘: Jl \,§f Jg 5 i'I‘ L_’*r J lar ‘J ,1 j J i ) 3 ,_' ] 3
8 or oy pd e
5. Arti harfiah Jika Kami tur.unkan.malalkat(kepad?nya), tentu
diselesaikanlah urusanitu
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Terjemahan

Jika Kamiturunkan malaikat (kepadanya), tentu selesailah
urusan itu
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3. Maf’ul bih lebih dari satu

Dalam terjemah Arab-Indonesia maf "ul bih dipadankan dengan obyek.
Kadang-kadang kita menemukan dua atau tiga maf"ul bih dalam satu kalimat
(jumlah)berbahasa Arab. Sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak mengenal
kalimat tunggal yang terdiri dari dua obyek atau lebih. Artinya setiap
kalimat tunggal hanya memiliki satu obyek. Oleh karena itu jika penerjemah
menemukan kalimat (jumlah) yang memiliki obyek lebih dari satu dalam teks
Arab harus jeli menentukan mana obyek yang sebenarnya melalui ciri-cirinya
karena hanya satu maf "ul bih yang akan menjadi obyek sedangkan yang
lain menjadi pelengkap dalam terjemahan. mat'ul bih yang menjadi obyek
sebaiknya diletakkan sesudah predikat sebagaimana aturan bahasa Indonesia
dengan urutan SPOK. Adapun ciri-ciriobyek tersebutadalah 1. berupakata
benda 2. tidak didahului kata depan 3. mengikuti secara langsung di belakang
predikat transitif 4. jawaban apa atau siapa yang terletak di belakang predikat
transitif 5. dapat menduduki fungsi subjek apabila kalimat itu dipasiThan.*

Namun menurut hemat penulis dari hasil-hasil terjemahan terdapat
beberapa alternatif berikut:

a. Apabilaterdapat dua maf ul bih:

1) Cukup diterjemahkan berurutansaja. Artinya maf’ulbuih pertama
diterjemahkan terlebih dulu, kemudian maf"ul buih kedua.

Contoh:
Teks Arab vlg, s &eYu Sete s
1. N
Terjemahan Sa’id menduga temannya datang
Teks Arab J e F e O d s, ¢ & e g% (¥ 5,
Terjemahan Dan Kami telah berikan kfapada Isa putra Maryam bukti-
bukti kebenaran

2) Lebihbaik diterjemahkanmaf'ulbihkedua dulu, barumaf'ulbih
pertama.

Contoh:
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“"Unsur Kalimat Tunggal,” Wikibuku, diakses 13 Agustus 2019, https://id.wikibooks.
org/wiki/Unsur_kalimat_tunggal.
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TeksArab | 2,09 @ Vg @ fo e Bl & 2z d 50

o i
Akunikahkan Fatimah binti Ali kepada engkau dengan mas
kawin ...

Terjemahan

Teks Arab W, & 13, ¢ o 2 a1 o B g &

Terjemahan Saya memberikan buku kepada Mahmud

Teks Arab c e low e el 260y

Terjemahan Dan sungguh, Kami telah memberikan Kitab (Taurat)
kepada Musa ...

Teks Arab | & 5 ¢ &V g 2ilg 2 98 0 & g Wos @ by,

1z wdodd

Terjemahan Tetapi setan-setan 1.tu.lah yang kafir, mm:eka mengajarkan
sihir kepada manusia

3) Maf’ulbih kedua ditambah kata sebagai atau untuk:
Contoh:

Teks Arab s & oo p I g @ o e dd]

Terjemahan |Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan?

Terjemahan Kami menjadikan tidur kalian untuk istirahat

b. Apabila terdapat tiga maf "ul bih, maka diterjemahkan maf "ul bih

pertama terlebih dulu, kemudian maf "ul bih ketiga, dan yang terakhir
maf 'ul bihkedua.

Contoh:

Teks Arab | $,¢, <@ Jos p0F e I3 g & DEde dg, O

Terjemahan Pelajar memberitahukan kepia:Ldla guru tentangadanyabuku

Teks Arab !s: al 5 4% & M & RE E & Boo o

Terjemahan Sayamemberitahukan kepa_lda.Khohl tentang kebenaran
berita itu
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4. Maf’ul bih mutagoddim (Obyek yang didahulukan)

Kadang-kadang fa'il pada Jumlah fi'liyyah didahului oleh maf"ul bih.
Dalam kondisi demikian maka fa'il diterjemahkan terlebih dahulu sebagai

subjek.
Contoh:
Teks Arab e oo rloa e d Doy &
1. : -
Terjemahan Pemilik buku itu telah membacanya
Teks Arab B gpad bl parg il and’ ) parjr G0
2. Terjemahan Sungguh, Allah telah menolong kamu (mukminin) di
banyak medan perang

5. Maf’ul Muthlaq
Maf ul muthlag diterjemahkan seperti berikut:

Benar-benar atau yang semakna dengannya

1. | Teks Arab oo oz Soble &0 4

Terjemahan Para mahasiswa benar-benar memahami pelajaran

Jumlah dilakukaknya pekerjaan atau kegiatan

2. | Teks Arab &g 6oy F ol @ Ve B RIS, &y
Terjemahan Para mahasiswa membaca buku 2 kali
Seperti

3. | Teks Arab Dol o g by BE D on P
Terjemahan Anak itu duduk seperti duduk ayahnya
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Maful ma’ah dapat diterjemahkan sebagai berikut:

Dengan
1. | Teks Arab Hapgye g Ny @ e il
Terjemahan Pergilah dengan sepeda baru itu

Bersama dengan

2. | Teks Arab Al gl @@ e
Terjemahan Saya berjalan bersama dengan anak itu
Bersamaan dengan

3. | Teks Arab opgall g 8l g Tl Gl
Terjemahan Saya bangun bersamaan dengan kicauan burung
Sepanjang

4. | Teks Arab Joll s S e
Terjemahan Saya berjalan sepanjang sungai itu

7. Maf’ul li Ajlih

Maf ulli ajlih pada umumnya dapat diterjemahkan “karena”.
Contoh:
1 Teks Arab s gp e dlb bz @ e dip
| Terjemahan Saya belajar “karena” mencintai ilmu pengetahuan
TeksArab | Sda & B & ad 3 d s My dede &
- Terjemahan Jangan kau bunuh anakmu “karena” takut miskin
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Namun kadang-kadang maf ‘ulli ajlih diterjemahkan “untuk”.

Contoh:

Teks Arab

¥l e @ P 53 E S pe @ e

458t @

Terjemahan

Sayadatang “untuk” mengambilbuku saya yang kamubawa

Teks Arab

Terjemahan

Saya datang ke Caero untuk belajar bahasa Arab

8. Haal

Ada beberapa kemungkinan terjemahan Ja ke dalam bahasa

Indonesia:
a.Sambil
Contoh:

Teks Arab

Terjemahan

Anak itu minum sambil berdiri

Teks Arab

s dbue 385l

Terjemahan

Anak itu datang sambil bertanya

Teks Arab

e dE F oz oy o FEVE

Terjemahan

Seseorang menjemputku sambil mengadu

b.Yang
Contoh:

Teks Arab
Terjemahan

Teks Arab
Terjemahan
Teks Arab
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Saya melihatmu sebagai mahasiswa yang bersungguh-
sungguh
'Iﬁ 5, &5 &, i”t & &£ el & 4 .

Saya penolong saudaramu yang teraniaya

e o dum el 0@ v o OB
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3. Terjemahan Saya minum air yang jernih
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¢.Dengan
Contoh:
Teks Arab s we 38 ez
g Terjemahan Anak itu datang dengan gembira
Teks Arab 12 A3 g Jelz
- Terjemahan Panglima itu dengan kemenangan

a. Dengan..dan..
Contoh:

Teks Arab M Zla 1y ds X plE D el

Terjemahan | Panglimaitu dengankemenangandantertawa

d. Ditambah kata “secara”
Contoh:

Teks Arab

Sesungguhnya orang-orang yang memakan
Terjemahan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya
merekaitumenelanapidalamperutnya

e.Tanpa kata bantu

Contoh:
Teks Arab 'T:'Ei;;
1.
Terjemahan Saya lihat kuda itu berlari

B. Tarkib (frasa)

Tarkib adalah adalah bahasa Arab yang berarti susunan dari duakata
atau lebih yang memiliki informasi secara lengkap maupun belum.**Dalam
pengertian ilmunahwu tarkib mengandung dua makna, vaitu jumlah atau
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T Musthafa Al-Ghalayini, Jami'ud Durus Al-Arabiyyah (Beirut: Al-Maktabah Al-

"Ashriyah, 1984), h. 12.
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kalimat, dan susunan kata yang masih menunjukkan sebagai bagian dari
yang lain.”

Berdasarkan pengertian tersebut tarkib memiliki dua makna. Pertama,
tarkib yang bermakna kalimat yang sudah memiliki informasi secara lengkap
dan jelas, atau susunan kata yang memiliki hubungan subyek dan predikat.
Kedua, tarkib berarti susunan kata yang merupakan bagian dari yang lain
yang belum memiliki makna secara lengkap, atau susunan kata yang tidak
memiliki hubungan subyek danpredikat.

Tarkib dalam pengertian pertama dalam bahasa Arab adalah jumlah,
baik jumlah ismiyah maupun jumlah fi'liyah. Dan dalam pengertian ini akan
dibicarakan tersendiri dalam bab selanjutnya. Dalam bab ini akan dibahas
tarkib dalam pengertian kedua yang padanannya dalam bahasa Indonesia
adalah frasa.

Pengertian frasa dapat dijelaskan dari dua sudut pandang, pertama
menurut Samsuri, frasa sebagai suatu fungsi yaitu satuan sintaksis terkecil
yang merupakan pemadu kalimat, dan menurut Kridalaksana frasa, sebagai
suatu bentuk adalah satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang
non predikat.*

Oleh karena frasa merupakan satuan sintaksis terkecil, maka dalam
analisis kalimat frasa dianggap sebagai kesatuan yang menempati satu fungsi
atau satu peran. Tarkib (frasa) dalam bahasa Arab ada beberapa macam,
sebagaimana ijelaskan berikut:

1. Tarkib Washfi

Tarkib washfi adalah dua kata atau lebih yang membentuk satuan
frase dengan pola hubungan benda yang disifati (man'ut) dan sifatnya
(na’at). Berbeda dengan susunanbahasa Inggris yangberpola “sifat-benda”,
dalam bahasa Arab berlaku hukum “benda-sifat” seperti yang berlaku di
dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu cara menerjemahkannya tidak
menyulitkan. Namun karena frse tersebut memiliki model yang berbeda-
beda maka berbeda-bedapula cara mener]emahkalmya

a. Tarkib washfi yang memiliki satu na‘at haqiqi (& s ﬂ;s z h—f; u )
Cara menerjemahkan frase tersebut cukup ditambah dengan kata
“yang”, namun tidak mutlaq diperlukan, karena kata “yang” kadang-kadang

TEmil Badl’ Ya'qub, Mausu'atu An-Nahwi wa Ash-Shorf wa Al-Irab (Beirut: Darul
Imi li Al-Mu‘allimin, 1988), h. 226.
*Ba’dulu dan Herman, Morfosintaksis, h. 58.
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tidak perlu ditambahkan karena justru menjadikan terjemahan tersebut tidak
sesuai dengan sruktur bahasa Indonesia.

Contoh:
Teks Arab st J osd
1. Wy
Terjemahan Perkataan yang baik
Teks Arab Yavg e el
. Terjemahan Mahasiswa yang rajin
Teks Arab By v deg d
> Terjemahan Bahasa Arab
Teks Arab ¥ 53 W zu 59, @, g
4 b by phce
Terjemahan Lampung Timur
Teks Arab sh w8, J S5 T
> Terjemahan Jawa Tengah

b. Tarkib washfi yang memiliki dua na'at haqiqi (5. &3z == )
Untuk kasus yang demikian cara menerjemahkannya dengan melihat

cara menerjemahkannya ketika memiliki satu na’at. Bila terjemahanya harus
ditambah yang, maka na’at yang kedua ditambah “lagi” atau “dan”.

Contoh:
Terjemahan Maha pengasih lagi (dan) Maha Penyayang

2.| Teks Arab relaldeig o dley Il

Terjemahan Mahasiswa yang rajin lagi (dan) pintar

3. Teks Arab & i, & z 5B £, o s, I & & ™ z B

Terjemahan Taman yang luas lagi (dan) indah
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4.

Teks Arab el Yk a e b
Terjemahan Peminpin yang adil lagi (dan) bijaksana

Namun apabila terjemahnya tidak harus menggunakan kata “yang”,
maka setelah na'atatau sifat yang kedua cukup dengan ditambah kata “yang”.

Contoh:
1 Teks Arab X & e o dﬁ; g O o= 16& I & &
. Terjemahan Fi'il madli yang bertemu dengan dlomir
Teks Arab & T & & ual® g 2 B $EE U
. Terjemahan Bahasa Arab yang benar
Teks Arab e LE{#:\_{_ o Tuse @ J
> Terjemahan Lampung Timur yang damai

Cara

. Apabila naat-nya berupa naat sababi (& B 6o B %), maka

menerjemahkannya sama saja yantu dengan menambah yang.

Contoh:
Teks Arab ﬂ’ 2 -ﬂ &t k,_’l j‘i’-m _} €= & & ..!1 #‘E
1. - -
Terjemahan Direktur yang pikirannya cerdas telah datang
Teks Arab Gugdvdedglolb@adg
Terjemahan Saya masuk keburmryang bentuknya bagus
Terjemahan Ini adalah masjid yang kebunnya luas
Teks Arab e ol B e,
4. '
Terjemahan Ini adalah sekolah yang kelasnya luas
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Tarkib idhofi adalah susunan/frase yang terdiri dari mudhaf dan
mudhafilaih. Mudhaf adalah pokok atau yang disandari, sedangkan mudhaf
ilaih adalah yang disandarkan. Pada umumnya frase semacam ini bisa
diterjemahkan ke dalam bahasaIndonesia samadengan teks Arabnya. Artinya
tidak ada perubahan urutan atau penambahan apapun.

Contoh:
Teks Arab & @ & i, &
. Terjemahan Buku Figh
Teks Arab FE e ldpla
. Terjemahan Pedoman untuk penerjemah
Teks Arab oy A s
> Terjemahan Kesaksian palsu
Teks Arab ) Js ENTAS S
* Terjemahan Utusan Allah

Frase idlofy dalam bahasa Arab mengandung beberapa tautan makna
secara implisit antara mudlof dengan mudlof ilaih, dan hal ini tidak boleh
lepas dari pengamatan penerjemah karena kadang-kadang tautan tersebut

perlu diterjemahkan. Diantara tautan tersebut adalah:

a.Tautan milik (mengandung makna milik/untuk/J ).

Contoh:
Teks Arab e & & Sl & @ & 5 &
. Terjemahan Saya telah membaca buku milik Ali
Teks Arab e sy s J g T
- Terjemahan Kebun milik Ali luas
Teks Arab ¢ JE B R
> Terjemahan Ini adalah toko milik Ali
Teks Arab @ g & 2, J ol & BN Oi;_i &
* Terjemahan Al-Qur’an adalah pedoman untuk orang Islam
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b.Tautanjenis (mengandung makna dari/ &4

). Contoh:
Teks Arab Las L an s ¢
. Terjemahan Saya punya cincin dari emas
Teks Arab Y&g ed d z & e L\ g
- Terjemahan Fatimah punya tas dari kulit

c. Tautan maf uliyah (mengandung makna kepada atau & |

). Contoh:
1.
Terjemahan | Taat kepada Rasul adalah wajib bagi orang Islam
d. Tautan waktu (mengandung makna di dalam/ pada/ <2 ).
Contoh:
Teks Arab 3VEddle 3 & e ok B
1. . —
Terjemahan Pemuda-pemuda pada zaman sekarang adalah pemimpin

pemimpin pada masa yang akan datang

3. Tarkib (frase) Badali

Dalam bahasa Indonesia, contoh badal dapat diilustrasikan pada
kalimat berikut, “Presiden Indonesia pertama, Soekarno, adalah tokoh

nasionalis yang berapi-api”. Soekarno adalah variasibadal dalam bahasa
Arab.
Adapun cara menerjemahkan badal ke dalam bahasa Indonesia,
penerjemahharusmelihatjenisbadalnyasebagaimanadijelaskanberikut:
a. Pada model badal di mana kata sebelumnya (mubdal minhu) adalah
sepenuhnya badal dalam bahasa Arab disebut J© d 0% 2 J& ddas ¢
maka
penerjemahannya tinggal menambah yakni» atau tidak ditambah
sama sekali.

Contoh:

70




Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia ||

Teks Arab gt Bl e o ey )5
Terjemahan Presiden RI (yakni) ]okf) Wl(.iodo. telah berkunjung ke
universitas itu

b. Bila ditemui badal sebagian (J ¢ & au=g ¢ d 3 ¢), maka

cara

penerjemahannya adalah langsung menyebut badal nya, tanpa
menerjemahkan kata sebelumnya. Contoh:

Teks Arab soode i e SeE e ok
L Juz pertama buku itu telah dicetak.
Terjemahan Bukan:
Buku itu juz pertamanya telah dicetak.

4. Tarkib (frase) Taukidi

Taukid adalah kata yang dihadirkan dengan maksud untuk menghilangkan

keraguan orang yang diajak bicara, atau untuk menguatkan maksud. Lafadz-
lafadz untuk taukid adalah:

4 ‘3‘;.‘& ‘&"ii ‘.’V z ;Jn{ &, Jh su.n} qu‘_ .,,LE"
'I;' Jﬂ, 4 sdi 4 sd

Adapun makna masing-masing adalah:

Arti Lafadz

Sendiri g, Jeo & ad

f s
L e

Semua, seluruh, mayoritas, kebanyakan

Semua, masing-masing, setiap J
Keduanya & o g
Contoh:
Teks Arab o, U, g B w s Fe &3, & £ & 'IE-_-
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1. Terjemahan Kepala sekolah sendiri telah datang
Teks Arab o le Wla o @t Olg adb) s E K
Terjemahan | Para Mahasiswa sendiri yang telah mengambil ijazah
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Teks Arab g g & G & K, &, & l{f:.i ‘Jf-;
3 S : :
Terjemahan Seluruh umat Islam berpuasa
Teks Arab J" :’--5 v 5 ‘-%‘f O L l-l M By -._3f-; J “ E—’f‘a ,«
& eidel e atels v-
Terjemahan Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam
Teks Arab Lo agld & pally 3
5.
Terjemahan Kunjungilah orang tuamu kedua-duanya

5. Tarkib (frase) Athfi

Dalam menerjemahkan frase ini sebenarnya tidak ada aturan yang
berbeda dengan bahasa Indonesia. Kata-kata yang dihubungkan oleh kata
penghubung atau harf athaf diterjemahkan apa adanya. Dalam bahasa Arab,
kata-kata penghubung tersebut antara lain adalah s (dan), < (lantas), 5 &
(atau),

&~ “(kemudian), J - (tetapi), s<:<: ¢ (bahkan).

Ada perbedaan yang sederhana dalam menerjemahkan frase tersebut
namun tetap perlu menjadi perhatian penerjemah. Dalam bahasa Arab hurt
athaf atau kata penghubung selalu digunakan ketika ingin menghubungkan
antara kata-kata yang ada dalam kalimat berapapun jumlahnya.

Contoh:

shlop e sglies e tsgl g os
& @ s T e J
Namun dalam bahasa Indonesia cukup dengan tanda baca koma (,) dan

kata penghubung hanya digunakan untuk kata yang terakhir. Oleh karena itu
bila contoh tersebut di atas diterjemahkan, maka terjemahannya adalah:

Ali, Umar,Shalehdan’ Aziz pergikesekolah.
Contoh lain adalah:

ool g A o s 3 & 53 &l ik gl & sE DT Sz

& palFl & i EC 7 & £ g olE *..i.j';e EC 7 & &
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Diterjemahkan: Revolusi Nasional, revolusi Regional atau Revolusi Wilayah
Tertentu akan segera meletus di jazirah Arab.
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C. Kalimat Syarat

Kalimat syarat di sini memiliki pengertian yang lebih luas daripada
definisi para ahli nahwu, yakniberarti dua kalimat atau lebih yang dihubungkan
oleh kata-kata syarat atau yang semakna dengannya. Kalimat yang pertama
disebut sebagai kalimat syarat dan kalimat yang lain disebut sebagai kalimat
jawab. Kalimat syarat mengandung kata-kata syarat, di antaranya adalah kata-
kata Wwdigz «rp ¢ = <127) ¢J') dan lain-lain.

Kadang-kadangkata-kata syarat tersebut tidak dibubuhkan sebagai mana
yang dimaksudkan. Ini sering dijumpai pada style kalimat-kalimat bahasa
Arabmodern. Atau, katajawab justru ditulis sebelum kalimatjawabnya, yakni
< yang berarti “‘maka” atau ‘niscaya’.

Dalam hal ini perlu diperhatikan kasus-kasusspesifik. Pertama, salah
satu kalimat didahului kata syarat, maka dalam menerjemahkannya perlu
ditambahkan kata‘maka’ atau “niscaya’ pada kalimat yang lainnya.

Namun, bila tanpa kata ‘maka’, susunan dua kalimat tersebut telah
menunjukkan makna syarat-jawab, maka penambahan kata tersebut tidak
perlu dilakukan.

Kedua, bila suatu kalimat tidak ditemukan kata syarat dan yang ditemukan

justru kata jawab, maka dalam penerjemahannya perlu ditambahkan kata
‘apabila’, ‘jika’, atau semacamnyayang diletakkan sebelum kalimat syarat.

Contoh:
Teks Arab phE L ¥ G oFbw b e Al Z
1. iz Vg ¢ s HE S
. Apabilaengkauteguh (dankonsisten), niscaya Allah akan
Terjemahan mentakdirkan untukmukeberhasilan

Kata 'niscaya secara literer tidak ada dalam teks sumber tersebut, namun
perlu ditambahkan.

Identik dengan kalimat syarat adalah kalimat yang didahului kata
L~ 2. Sekalipun dalam pembahasan nahwu yang ketat kata tersebut bukan
termasuk kata syarat, namun makna yang disampaikan mirip dengan kata-
kata syarat.
Dalam pembahasan nahwu, kalimat yang didahului kata tersebut hampir
dipastikan memiliki khabar yang didahului kata < (maka). Perlu untuk
diperhatikan bahwa dalam menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
kata < yang menjadi khabar amma, dalam kebanyakan kasus, tidak perlu
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diterjemahkan (atau dihilangkan).
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Sebagai contoh:
Teks Arab oz & & & & e i & & H@f.g & &,
1. Terjemahan Adapun terhadap anak yatim, janganlah kamu berlaku
sewenang-wenang
- %
;’ ‘J L .-l..'.l:'f':- { l._'l
2. M 5 oo dy g od Jg@ Slla - Sly
Terjemahan Ayahsaya dokter, Ibusayaguru, .Sedangka kakaksaya adalah
mahasiswa

Pada contoh-c
berarti “adapun’ atau

ontoh di atas ditunjukkan bahwa kata ammu dapat
‘sedangkan’. Namun yang penting diperhatikan adalah

kata ‘maka’ (yang seharusnya menjadi terjemahan %) lebih ebih sering
tidak diterjemahkan.

D. Athaf dan Kata G

anti

Yangdimaksud “athaf dankata ganti adalahathafyang mudhafilaih-nya
berupa kata ganti dari ma'thuf ilaih tersebut. Cara menerjemahkannya adalah
mudhaf ilaih diterjemahkan di posisi paling belakang, menempati posisi
dhamir. Sedangkan dhamir tidak perluditerjemahkan.

Untuk jelasnya, lebih baik langsung diperhatikan contoh-contoh di

bawah ini.
TEkS Arab ia ‘ J L‘s —ﬂ: ':1- ‘ ‘} E “:] —k & ‘Ul f‘ ""w :}
1. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab
Terjemahan Bukan:
Jurusan Bahasa Arab dan Sastranya

CE Ry e P e NG e Jed x Ss DG D

S GD S e F VO e WY e OOV O0 L
Teks Arab |~ & ™ ®s S < ‘15 @

e e dle Vs rd e e srpe I d

&
g Fed e @ idh)
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2.

Terjemahan

Kemajuankerja samadankeselarasan(negara-negara) di
duniaakan memberikan kontribusibagipeningkatanapayang
disebut dengan global harmony
Bukan:

Kerjasama negara-negara dunia dan keselarasannya akan
memberikan kontribusibagi peningkatan apayangdisebut
dengan globalharmony
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By owle wWd W Eleyz g & e
pldglded gl
3.
Problematika pertarungan atau dialog antar peradaban
merupakan salah satu persoalan politik yang menyita
. perhatian dunia
Terjemahan Bukan:
Pertarungan antar peradaban dan dialog-dialognya
merupakansalah satu persoalan yang menyitaperhatian dunia

E. Taqdim dan Ta’khir

Dalam bahasa Indonesia tata urutan komponen kalimat banyak
menentukan arti kalimat yang bersangkutan. Perubahan atau perbedaan
urutan itu membawa perbedaan arti kalimat. Misalnya, pada kalimat karyawan
menuntut kenaikan gaji, berbeda maknanya dengan kenaikan gaji menuntut
karyawan. Pada kalimat pertama, kata karyawan berkedudukan sebagai
subyek (yang menuntut) sedang pada kalimat kedua kata itu berkedudukan
sebagai objek (yang dituntut).

Dalam bahasa Arab perubahan tata urutan komponen kalimat tidak
selalu mengubah arti.

Contoh:

)& s dily Jes gl sama dengan i) & g 5 de s gl b By
Kalimat <l J & alg
karena kata Ja=~ & dalam dua buah kalimat itu berkedudukan sebagai
subjek. Pada kalimat pertama sebagai mubtada’ sedang pada kalimat kedua
sebagai
fa'il. Mubtada’ dan fa'il sama-sama subjek, walau tata urutannya berbeda. Dari
sini tampak bahwa yang banyak berperan dalam menentukan arti kalimat
dalam bahasa Arab bukan urutan kata dalam kalimat, tetapi kedudukan kata
dalam kalimat.

Bila dicermati lebih lanjut tampak bahwa struktur kalimat bahasa Arab
yang terdapat dalam teks agama, ilmu pengetahuan banyak menggunakan
jumlah fi'liah, takdim takkhir, dan lain-lainnya yang tidak ada atau tidak
lazim dalam bahasa Indonesia. Karena itu, struktur kalimatbahasa Arab yang
berbeda dengan struktur kalimat bahasa Indonesia dalam penerjemahannya
harusdisesuaikan dengankalimatbahasalndonesiaagar tidak mengakibatkan
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kesulitan atau kesalahan pemahaman seperti tersebut di atas.
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Perubahan-perubahan tersebut perlu diberi pedoman, yaitu analisis

nahwu untuk mengetahui kedudukan kata dalam kalimat, bukan terikat oleh
susunan kalimat asli.

Sebagai pedoman adalah Jrli Jl ol & o K ow sebagai
e o b b
o)
!
subjek, sedangkan J¢*. ¢ dan -, & sebagai predikat, dan o« Jg, #. & »sebagai objek.
Dalam bahasa Arab kata yang memiliki kedudukan yang sama bisa saja
terletak di tempat yang berbeda-beda dari sisi urutannya.

Contoh:

L. | Fa’il atau subjek terletak di belakang

sEebllsbpols & ey ol
gBre ds @
f@'l Shadzd Dpedisds.., sl

Teks Arab 1

Dua buah kalimat tersebut mempunyai komponen dan
susunan yang sama.

Kata 4 gz, &+ dan sle. & ¢ ) adalah fa'il dari dan
mengingat bahwa

fa'il dan mubtada’ itu adalah subjek, maka kalimat:

3 i) Bgniads
sama dengan :
i) Bt grisl’
atau:

) L4

Rizkiatau anugrah itu tidak memberi manfaat orang yang
(telah) mendapat rizki dari Mu

Penjelasan 1

Terjemahan 1

Teks Arab 2 ¢ e Sple Y g gk VOB g laio b

Sama dengan:
YL g &k e e Dl UE E, oo b
Atau
SILP b6 5ty vl belleia b

Penjelasan 2

Terjemahan 2 Hanya ulama yang takut kepada Allah
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Teks Arab 3 L

sx & Esde g

e d e
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Penjelasan 3
Dan
Terjemah 3

Kata & & 3. C-Jf’i dan s 5, & W adalah fail yang berada di
belakang, sedang fa’il dan maf'ul bih di depan. Karena fa’il
itu subjek maka kalimat:

o, 3o & &ds e x 2 -0 ey @ &
" sama al"'ti.r{ya"dengan: "
_:.f..E.PA| & 5 C"U 'J‘_Z.f:-; £ G &

d " - rahnya itu sekali-kali

Jadi diterjemahkan:
aging onta dan da

tidak dapat mencapai (keridhoan) Allah.
Selanjutnya,

o gp s sddledig odly.

S BERBU,
Jadi diterjemahka dari kamulah yang
n: tetapi ketakwaan

dapat mencapai-Nya.

Isim ¢} dan saudara-saudaranya Jx! «=sl «;Sl<)l sering terletak di belakang,
sedang khobar-nya didepan

Teks Arab

-

& & 5 U % od 5, ) ‘9“-:51'5 WEdHeE ¥ o b

o 3 & ,Jl_;l ‘-J_J.,' 1 & 5 waly) . ..aw,r 1{1_5 o P

e T 0B Sd et g N ng Oa .-.!‘,

""fﬁ-a o G ¥ TS > J u'_a!@ V“jlf | g, J <y

G ey @ p &0 Sl d s g 0ds

Penjelasan
dan
Terjemah

Kata <l terletak jauh di belakang, tetapi kata
berkedudukan sebagaiisim ' |jadi sebagaisubjek,
karena itu, maka makna kalimat dalam ayatitu
dipahamisama
dengan kalimat:
cdly, Dgle W@ &EE @b D JIga b
=
Sehingga diterjemahkan:
“Sesungguhnya tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran

Allahterdapatdalam penciptaanlangitdanbumi...”
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3. |Isim U5 S5 dan saudara-saudaranya

Teks Arab

Penjelasan

Kata 3,,«»1 adalah isim OS5 | walaupun berada di belakang isim
itu adalah subjek, sehingga kalimat dalam ayat itu dipahami
sama artinya dengan kalimat:

'“r -; ‘{, Vu C ? }— Vu: ’i & \‘I‘é "f '\3’ '“'r

e d

Terjemah

Ada suri tauladan yang baik bagimu pada diri Rasulullah
(yaitu) ...

Naib Fa'il (Jeldl il

Teks Arab

Jed g dymg Eheadpdie @ 0d

NN .J-ﬂ ¥, J 2, ,\ C -ﬂ & &b - 5 e,
&G .
siE B s urpe o 0§

J]l ¥,

-

Penjelasan
Dan
Terjemah

Kata 4sasll berkedudukan sebagai naib fa'il walaupun berada
di belakang. Karena naib fa'il itu sebagai subjek maka makna
kalimat dalam ayat itu dipahamisama dengan:

it

ajib bag kamu .. ‘Wasiat itu w

5. | Mubtada’ di be

lakang (»'—=< 31 2" 527 )

Teks Arab

Penjelasan
Dan
Terjemah

Kata 3",% z. walau terletak di belakang adalah mubtada’
atausubjek. Karena itu maka makna kalimat dalam
ayat itu

dipahamisyma SepEaD: o 4, 31, 9

kelan kamu di dalam

‘(Jaminan
gsungan) hidup bagi

gishash.’
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6. |Mubtada’ dan khobar berupa jumlah ismiyah

Teks Arab ¥ ‘,iéi sl o 5T

Dalam bahasa Arab kadang-kadang ditemukan
Jumlah ismiyah yang Mubtada” dan khobar berupa jumlah
ismiyyah. Kalimat dengan susunan seperti ini, cara
Penjelasan |menerjemahkannya adalah frasa yang berkedudukan sebagai
mubtadak (subyek) diterjemahkan khobarnya terlebih
dahulu. Sebagian ahli nahwu menganggap kalimat semacam
ini sebagai kalimat yang memiliki mubtadak lebih dari satu.
Diterjemahkan:
‘Penduduk pulau Jawa mayoritas muslim.’
Bukan:
‘Pulau Jawa mayoritas penduduknya muslim.’

Terjemahan

F. Uslub (Style)

Uslub yang akan dibahas dalam dalam buku ini adalah kalimat sumpah,
ketakjuban, pujian, dan celaan sebagaimana dalam penjelasan berikut:

a. Kalimat Sumpah

Yang dimaksud kalimat sumpah adalah kalimat yang bertujuan
menguatkan pesan yangingin disampaikan dengan menggunakan perangkat-
perangkat sumpah yaitu < » dan <. Artinya pesan tersebut mengandung
arti benar-benar serius. Pada umumnya cara menerjemah uslubini dengan
menambahkan kata demi.

Contoh:
g ) Demi Allah, tidak adasuatu keberhasilankecuali dengan
Terjemahan keri
erja keras

b. Uslub Ketakjuban

Uslub ketakjuban adalah Uslub yang digunakan untuk mengungkapkan
kekaguman terhadap sesuatu apapun baik benda, manusia, atau suatu kejadian.
Pola dari uslub ini adalah 4 J=8 \ 4zl L . Adapun cara menerjemahkannya
yaitu dengan menambah kata “betapa”, oh, alangkah, atau yang sepadan
dengan makna tersebut.
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Contoh:
Teks Arab slo Gl Jo iz 1 b
s Terjemahan Betapa indahnya langit itu
Teks Arab ¢la, o 2 o
> Terjemahan Oh indahnya langit itu

Dalam menerjemahkan uslubini perlu adanya ketelitian penerjemah
agar tidak terjerumus dalam kesalahan yang cukup fatal, yaitu dengan
menganggapnya sebagai kalimat tanya. Karena polanya hampir sama namun
maknanya sangat jauh berbeda. Yang membedakan dengan jelas adalah
konteknya. Kecermatan penerjemah dalam melihat kalimat-kalimat yang
menyertainya sangat menentukan benar dan salahnya tersampainya pesan.
Sebagai contoh jika seseorang menerjemahkan s 5 e Il & & 7 | e

dengan ” Apa
indahnya pemandangan itu?” maka pesannya otomatis berubah menjadi
penghinaan, berbanding terbalik dengan yang dimaksud yaitu menyatakan
kekaguman “ Betapa indahnya pemandangan itu”.

c. Uslub Pujian dan Celaan

Uslub pujian dan celaan adalah gaya bahasa yang digunakan untuk
mengungkapkan pujian ataupun celaan. Dalam ilmu tata bahasa Arab biasanya
menggunakan kata-kata s atau u«» . Cara penerjemahan dua kata tersebut,
adalah dengan padanan katanya yaitu ‘sebaik-baik’, ‘seburuk-buruk’ atau yang
semakna dengan keduanya.

Sebagai contoh:

Teks Arab 358 e 0d g ) et ¥
: Terjemahan Sebaik-baik pekerja adalah yang rajin
Teks Arab BEdge ripbugdon by
> Terjemahan Seburuk-buruk penjajah adalah Belanda

Penerjemah sering kali salah menduga bahwa kata-kata setelah kedua
lafadz di atas belum membentuk kalimat, namun masih merupakan frase.
Memang susunan kalimat pola ini potensial disalahpahami secara demikian.
Harus dicatat bahwa kata-kata setelah dua latadz di atas biasanya telah
membentuk kalimat lengkap. Perhatikan contoh kalimat pertama. Kalimat
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tersebut sangat mungkin disalahpahami sebagai satu frase idzafi. Sebagai
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implikasinya, terjemahannya pun tentu kurang tepat misalnya menjadi
“Sebaik-baik seorang pekerja yang sungguh-sungguh:,

d. Uslub Anjuran dan Larangan

Gaya ungkap ini lebih banyak digunakan dalam bahasa lisan
ketimbang bahasa tulis. Dalam bahasa tulis, uslub ini biasanya banyak
dijumpai dalam karya-karya sastra. Yang dimaksudkan gaya ungkap
anjuran atau ighra’adalah gaya ungkap yang menganjurkan orang kedua
agar melakukan perbuatan-perbuatan terpuji. Sedangkan gaya ungkap
larangan atau tahdzir sebagai bandingannya, adalah peringatan kepada
orang kedua untuk menjauhi perbuatan yang tercela.

Cara mengidentifikasi gaya ungkap ini adalah dengan melihat
bahwasuatukalimat hanya terdiri satu kata sajaatau dua kata yang sejajar
dan kesemuanya dibaca mansub. Cara menerjemahkan pola ini adalah
dengan menggunakan kata-kata yang bermakna menganjurkan atau
memperingatkan, misalnya, “..lah’, ‘janganlah’, ‘sebaiknya’ dan “seyogjanya’,
dan sebagainya.

Contoh:
Arti Lafadz
Berbuat adillah o8 & &, d
Janganlah berdusta )
Seyogyanya anda jujur dan iklas & ¥ o, ¥
&0
oads
Sebaiknya engkau jauhi sifat munafik dan khianat “H"-sf'e A 5
Ei J -, é

Keberadaan kalimat yang hanya dengan satu bentuk kata ini bisa
menimbulkan kesalahpahaman baik dalam bahasa lisan maupun bahasa tulis.
Karena bisajadi pembacaatau pendengar menganggapnyabukan kalimat
lengkap, sehingga diterjemahkan seperti layaknya menerjemahkan kosa kata.
Maka pesan yang dimaksud oleh bahasa sumber sangat berbeda dengan pesan
pada bahasa target atau bahasa sasaran. Untuk contoh di atas terjemahannya
bisa menjadi sebagai berikut:
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Arti yang Salah Lafadz
Keadilan Jr 2 £, J
Kebohongan A & )
Kejujuran dan keikhlasan & ¥ \,lﬁ.icl.:-i J
oad:
Kemunafikan dan pengkhianatan ) 5 ol 55
&l &

Sesungguhnya masih banyak pola ataustylelain yang perlu memperoleh
perhatian dalam penerjemahan, baik yang telah dikupas dalam pembahasan
nahwu maupun belum. Uslub sesungguhnya merupakan aspek kebahasaan
yang sangat variatif, kaya, creatiable dan berkembang,.

Perkembangan uslub dipengaruhi oleh tuntutan dan kreatifitas sosio-
budaya penuturnya, juga oleh bahasa-bahasa lain yang lebih dominan. Jika
demikian, sangat mungkin uslub-uslub baru dalam kalimat bahasa Arab
jugasemakin dipengaruholeh uslubbahasa-bahasa yang lebih kuat seperti
bahasa Inggris atau bahasa Prancis. Namun demikian, sejauh ini penulis
belum memperoleh informasi tentang kajian yang terkait dengan pengaruh
uslub bahasa asing terhadap usiub bahasa Arab. Yang banyak dibahas biasanya
terbatas pada aspek serapan kosakata semata.
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LATIHAN

Terjemahkan kalimat-kalimat dalam tabel berikut ke dalam bahasa Indonesia

yang baik dan benar!

No. Teks Arab

@ Ele 8052

&l n‘ Jl B ‘:? 2l dub‘)ﬂ'l L.JL"’* &

T
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B ety gl L

& o adun d ) dle 4

¥,

10.

o) Gy ) oy

11.

12.

e ol 'JC &

13.
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14.

O salusall 2 ¥ .ii_:.?.s_‘;
il elad y & ©

slua g

15.

Ve ge Jedsjda s

g o e

16.

Vesi o S8 & el i

17.

Fe lrB e @b
Jug Py & g

18.

19.

20.

93




Il Interpretasi Makna

’1 diHiala des

22

bodig o 3¢l d4 g

vlaldwg e

23.

Fualla & &
z -Jl. c- le:,
;J@ ol

sl JsJa g

24, Eé@@ﬂ%pu&

25. Joad 3 & 5
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BAB Penerjemahan Huruf Zaidah
7 Dan Ta’diyah

Penggunaan huruf zaidah dan huruf ta’diyah sebenarnya termasuk
pada persoalan gramatikal. Namun untuk mempermudah pembahasan dan
pemahaman dalam buku ini dibahas pada bab tersendiri. Huruf tersebut
biasa digunakan dalam bahasa Arab. Adapun macam-macam dan cara
menerjemahkannya akan dijelaskan berikut.

A. Huruf Zaidah

o i) (Ba))
Huruf jar sering ditambahkan pada mubtada’, khabar u-oJ , fa’il,
&L__-".'.E \,} | d
maf ’ul,"khabar mubtada’, taukid, dan na'ib fa’il dan disebut huruf zaidah
(tambahan). ¢ s, {1 tersebut tidak mengubah kedudukan atau jabatan
kata
yang berada di belakangnya. Karena itu, ¢4/ tidak diterjemahkan dan tidak
membawa perubahan makna kalimat. Kata yang berada di balakangnya tetap
sebagai subjek, prediakt, atau objek.

Contoh:

1) & 1¢ 5001 ditambahkan pada mubtada
Teks Arab us #3 e J& g he “’-4’
Terjemah Bagaimana saudaramu yang sakit ?

9
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2)

el ¢+ £ ditambahkan pada khabar (predikat)

Teks Arab

p YA 0wl b pe Vo e ddE

eyl e @

Terjemah

Orang-orang Islam berata: Kami bukan orang-orang yang
melalaikan kewajiban.

Penjelasan

sama dengan: :
| t LU"‘ !m:z

*

Kata zlj- - &, tetap sebagai khaba

el &1 ditambahkan pada fa'il (subjek)

Teks Arab

15, 8 b o o

Terjemah

Cukup Allah sebagai saksi

Penjelasan

Seperti: 13, o & i 2l sdd

kata B! tetap sebagai fa .
i

I g < e, ditambahkan pada maf'ul (objek)

Teks Arab

w- Voo de g bubd

Terjemah

Pengalaman hidup cukup bagi Ali

"!:_";;-; &£ ¥ ditambahkan pada khabar

Teks Arab

e MGy O e

Terjemah

Saya tidak berbohong

Penjelasan

Seperti: )
,:5 J!S L: | !er
kata ;& sebagai khabar

-‘J{:-E &1 bersama taukid

Teks Arab

Jﬂ AN & Sl g 3 GO ke, &4

Terjemah

Saya sendiri akan mengunjungi kamu
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7) | s\ Ditambahkan pada na’ib fa’il

Teks Arab G & W bd o pdy b oy

Terjemah Kepada merelfa diedarkan gelas berisi minuman dari sungai
yang mengalir
Seperti:

Penjelasan Gooon e el S Ay
kata o~ i€ e, sebagai na'ib fa’il

2. L (ma)

Huruf » berstatus sebagai zaidah (tambahan) apabila berada sesudah
7 atauds sz (5. Dalamkeadaan demikian's tidakmempunyai padanan

makna,

oleh karena itu » tidak diterjemahkan. Berbeda dengan « yang berstatus
sebagai ism maushul, istiTham, harf nafyi, atau harf syarth.

Contoh:
Teks Arab e by Sbuan SoEd
Terjemahan Apabila anda lulus, anda mendapat hadiah
Teks Arab by (pigeridenr,
2. . ,
Terjemahan Kemanasajaanda pergi,andaakan menemukan orang yang
akan membantu anda
Teks Arab e A a il g Sigd &) e 8 A
3.
Terjemahan Dimana saja anda berada, saya akan membantu anda

Disamping itu huruf ‘mjuga sering berstatus sebagai huruf zaidah

dan tidak mempunyai padanan makna ketika berada sesudah huruf atau

kata-kata berikut:
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1) |Sesudah & V&~ &

Teks Arab sk et oS =, ¢, EE ‘,_3-5 Ols

Terjemah Jauh berbeda Zaid dan Amr

86




Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia ||

2) |Sesudah kata 22 ;,55-_’_&{'.'*55'.75

Teks Arab seor d Al J e g lds
o
Terjemah Sering mereka tidak tahu

3) |Sesudah g

Teks Arab & ¥ 4 4 & &, ‘f;'f: *'??“-ﬂrf?;-;“u
Terjemah Sedikit mereka bersyukur

4) |Sesudah & p

Teks Arab & g’ oot aEe Laza '
l.ﬁ"‘r"
Terjemah Karena amal perbuatanya mereka disiksa

Teks Arab 36 @ v pd S ld lasp I8
O g
. Allahberfirman,sedikitlagiwaktu, merekaakan menjadi
Terjemah

orang yang menyesal

6) |Sesudah<a g &

(e k ;ui e ‘\5 e A FJ 3 JB

Teks Arab Sl sle Jg g Sdl e, G0 b
Terjemah Sungguh, amal itu disertai niat

3. &% a (min)

Harf za,idah &' sering ditambahkan kepada mubtada: fail, naib fa;il

atau maf,ul bih. Karena itu maka J. ¢ disebut sebagai &: 3 ELILIS A sebagai

zaidah

(tambahan). (s tersebut tidakmengubahkedudukanataujabatankatayang
berada dibelakangnya, dan tidak peru diterjemahkan.

Contoh:
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Teks Arab

Terjemahan

88

dorpeg &0 o & x

Bukan Tuhan selain Allah
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2. ler,
. Tak seekor binatang pun dibumi yang rizkinya tidak
Tezjemahan ditanggung oleh Allah
Teks Arab
3.
Tidaklahseorang pemimpinyang memperhatikanurusan
rakyatnyakecualiia memperhatikan urusan ekonomi dan
Terjemahan pendidikan.
(Seorang pemimpin yang memperhatikan urusan ekonomi
dan pendidikan)
TeksArab | & @ & b e L RN Glos < Sg & ‘%,
4. o os Ol &
Terjemahan Tidak adatanahyang tana.man kapasnl}ra lebihbaik dari
kapas di tanahmesir
5.
Terjemahan Apa anda punya keperluan ?
Teks Arab ayd Yo o s s dooow -J-Jff
6.
Terjemahan Saya tidak punya karcis
Teks Arab Sl Oe couea S
7.
Terjemahan Jangan memukul seorang pun

Bila diperhatikan lebih lanjuttampak bahwa (s zaidah didahului oleh
nafy, istiTham, atau nahy, dan diikuti oleh isim nakiroh. Tetapi ada juga
penggunaan tanpa didahului oleh nafy, istiTham, atau nahy, yang dianggap

gharza'idah,
seperti:
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Teks Arab & "T'Ei'ﬁi b & J, & & &
1. : :
Terjemahan Derajat wanita diangkat
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Teks Arab

byw »dB e 33 O oo ST dG

Terjemahan

Nilai pendidikan dikurangi

Teks Arab

Terjemahan

Penjaga melarang keluar orang yang berada di dalam

Teks Arab

drg Nodg e die goe o

Terjemahan

Pengasingan dilarang masuk

Teks Arab

LS L,?_;_‘_;:-:éfélf. B O UJ& E';':'Jf-éj:.j:.'&f- g (e e

U

Terjemahan

Banyak golongan kecil mengalahkan golongan besar

B. Huruf Ta'diyah
1. sk {1 (Ba’)

Huruf jar

juga digunakan sebagai huruf ta’diyah. Huruf ta’diyah

ini tidak membawa perubahan makna, melainkan menegaskan bahwa
kata yang berada di belakangnya adalah objek. Oleh karena itu & tidak

diterjemahkan.
Contoh :

s,

®

L

Teks Arab

& 8

Terjemahan

Orang-orang Islam memperhatikan pendidikan anak-
anaknvya

Teks Arab

’I E '." 'Er é \.!1 "‘.5 J’ ,‘ *-r L_}"f :;‘ : J-r'l J -,,J‘"' ’ d’ "" .‘?"

@ &5 W

Terjemahan

Presiden berkenan berpidato di depan mahasiswa

Teks Arab

-

VP dp B rrdhe @ bl re P
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3. Terjemahan Mahasiswa itu mengakui keunggulan kawannya
Teks Arab pEIErplo s reluelo s
Terjemahan Orang-orang islam mempercayai hari kiamat
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Teks Arab

GF e NFIE Lo e p iy, e

Terjemahan

Menteri memerintahkan pelepasan Sandra

Teks Arab

& e g, e Jdd & X ta!tjl - s z e

Terjemahan

Jaksa penuntut umum mengizinkan pemindahan tertuduh

2.04¢ (‘An)

ta’diyah,yakni kata yang diajarkan sesudah

id

Dalam keadaan demikian kata

Dalam bahasa Arabsering kali kata

T

U'fContoh:

(hurufjar)berfungsisebagaihart
berkedudukan sebagai objek.

tidak diterjemahkan.

Terjemahan

Teks Arab
Terjemahan
Teks Arab
Terjemahan
Teks Arab
Terjemahan
Teks Arab

Terjemahan

Teks Arab

Terjemahan

e

Manejer mengiklankan/ menyatakan perlu pegawai

Sl & ¥ & e, 1Y Ll eE Q8 2y il s, &

Menteri melarang impor narkotika
3y o Dy M E e
Orang tua itu mencari anaknya
e & &, &l 9.8 &8 sz, e, il 4 58 &
Para pejuang mengungkapkan cita-citanya
depdor desgla 5 0

Para karyawan mogok kerja

Seniman patung itu mengungkapkan pikiran tertentu
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3. J¢ (‘Ala)

Huruf ke sering berfungsi sebagai huruf ta’'diyah. Dalam keadaan
demikian e tidak diterjemahkan, tetapi menunjukan bahwa kata yang
berada di belakangnya berkedudukan sebagai objek.

Contoh:

Teks Arab

Mz 3 B ody
dy Goesly b,

Sy Y E e

Terjemahan

Pimpinan polisi menangkap orang yang menyelundupkan
narkotika

Teks Arab

e ad ey @ sl @ doklg e g ol

Terjemahan

Para mahasiswa sepakat membeli buku

Teks Arab

do, D@ &G Vol & gpode 2 0 G @ ESY

Terjemahan

Para teroris menyetujui pelepasan sandra

Teks Arab

S LT e o sl JE3EE R V8T e

Terjemahan

Hadiah ini menunjukan kemahiran para mahasiswa

Teks Arab

Terjemahan

Para petani bertekat meningkatkan produksi nasional

Teks Arab

e Flal 08 prelyvig &

Terjemahan

Pasien/orang sakit itu tidak dapat berdiri

Teks Arab

gdgeeeavelor tedgeldawi
(-1'%: & &d)

Terjemahan

Mahkamah menghukum tertuduh dengan hukuman mati
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LATIHAN

Terjemahkan kalimat-kalimat dalam tabel berikut ke dalam bahasa Indonesia
yang baik dan benar!

No. Teks Arab Terjemah
1 JJ'LJ t 1-_5" hh:lc M2 .| sesesesessssssessnnssssseneans siennis snssanenssaannn asnsasn snanann snensnss srnen
d et L S PO R ———
2 KRG NPT P
3 J ..... iC"l‘VI.;"i;L-j'ti!ff}' ................................................................................
bad g | eee————————
4 F&Mfl&n‘(”‘}liflt‘-hl i""t ................................................................................
5 J!&’ :,_ CL 1._5\-!“' El | J L O
G e e e
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7. .J.Jl |_: &, ) o e & J B, S RS LSRR SRR

n:uﬁ B

9.

10. & & & & g & Jhl‘_gnr 5 S [ —

1. g S MR W) & & fy [ s s oo s s

].2 vll stlt j a ‘; ’i J’ ‘J" ’i ................................................................................

9
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14 d' J'“ JJ& h.j ‘:. vv:’ ff k.j I
E‘gji - PRt
e B R B
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BAB Makna Preposisi
Dan Kata Berperan Ganda

Preposisi atau huruf jar mempunyai makna yang berbeda-beda, sesuai

dengan kontekkalimamya.(fontoht—’:i (fii) tidak selalu memiliki padananarti
didalam, tetapi bisa memiliki padanan karena. Demikian juga huruf-huruf jar
yang lain.

A. Huruf Jar

1. Penggunaan (& ¢ <lato ot L)
e
Hurufjar  tidak selalu diterjemahkan dengan arti yang sama, yaitu

g #dari”. Namun terkadang mempunyai beberapa padanan makna seperti
UrAsberikut ini:

1) | Diterjemahkan ”dari”
Teks Arab O‘fﬁ; *é-f;;"ll S & t‘?f;;ﬁ;; wd “a g
Terjemah Para turis itu datang “dari” Jepang

2) Diterjemahkan “karena”
Teks Arab PEpPIR e g # Mu dEIdE YLD
Terjemah Kepindahan guru itu karena takut fitnah
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3) |Diterjemahkan ”golongan”
S & nde
Teks Arab Edd e o ) &
g ¢ sdg g dyry
SroF pvnd e g F Oty
Ya Allah jadikanlah kami golongan orang-orang berilmu
. danberbuat kebaikan, danjanganlah Engkau jadikan kami
Terjemah ) :
golongan orang-orang yang melalaikan-Mudan nikmat-Mu
sekalipun hanyasekejap
4) | Diterjemahkan "terhadap”
Teks Arab R L R I
Terjemah Apa pendapat anda terhadap peristiwa ini?
5) | diterjemahkan “antara lain”

Teks Arab a - -
wolz e pBa B p B d
sdre x5 8¢
A sy,

Terjemah Indonesia terdiridaribanyak pulau, di antaranyaJawa,

Sumatra, Sulawesi dan lain-lain

2. Penggunaan (& (‘Ala)
Harf jar PN disamping berfungsi sebagai harf ta'diyah, juga

digunakan dalam bermacam-macam ungkapkan,sehingga mempunyai
bermacam- macam padanan makna sesuai dengan kontek kalimat.

Contoh:
L —8 w
Teks Arab Yo fgle on 230 GO bpdE @ & ¢
1. . — .
Tetjemahan Wajib bagi kita belajar dengan sungguh-sungguh

9
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Teks Arab

&

¥

v

-

W ST

Terjemahan

Berat bagi saya berpisah dengan negeriku
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Teks Arab

Terjemahan

Tottenham Hotspur menang satu nol lawan Real Madrid

Teks Arab

& &P é

Terjemahan

Penitiafestifalmembagi-bagikan piagam kepada para
pemenang

Teks Arab

iz e bl & s I6ElG & $EE g

Sy g, @ 0%

Terjemahan

“Para petani bekerja sama untuk memberantas tikus”.

Teks Arab

dez-oeda i tp e dhbl Jogls

Terjemahan

“Para mahasiswa menghadap ke bagian pendaftaran”

Teks Arab

Terjemahan

“Engkau harus taat kepapada orang tuamu”.
11

Teks Arab

TAULS EF LE'}EJ-ZE&T:; Lﬁ;.‘}l}

Terjemahan

“Engkau mempunyai hutang kepadaku”.

Teks Arab

Jy g llshe & oy o5 0l

Terjemahan

“Gambar itu pada dinding”.

10.

Teks Arab

Terjemahan

“Buku itu di atas meja”.

11.

Teks Arab

Terjemahan

“Duduklah di kursi”.
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3. Penggunaan Ba’ (¢!3 )

Huruf Ba' (<), ) dapat diterjemahkan sebagai berikut:

1)

Dengan

Teks Arab 1 FOEd\ @ 2, v

Terjemah 1 “Saya menulis dengan pena”

Teks Arab 2 SgE e < Sl g

Terjemah 2 “Saya melihat dengan kedua mata saya”.
2) Karena

Teks Arab 1 Sl g g e o S8 I dig, 24

Terjemah 1 “Keinginan tercapai karena berusaha»

Teks Arab 2 $&S o w MWd ezt e u

Terjemah 2 “Mahasiswa itu terburu-buru karena terlambat”.
3) Demi

Teks Arab 1 o

Terjemah 1 “Demi Allah”

Teks Arab 2 & @ Ll

Terjemah 2 “Demi Allah”
4) Seharga

Teks Arab 1

J‘ g’ 5 JL 1..‘»:" k.';’: ‘r ,)‘ .,’ j [

Terjemah 1

“Saya membeli ini seharga satu rial”

Teks Arab 2

L

F R B - o,

By

Sl & J@ g powE

Terjemah 2

“Saya membeli buku seharga lina ratus ribu rupiah”.
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5) Beserta/ dengan
Teks Arab 1 aodele qa e S
Terjemah 1 “Pergilah dengan selamat”
Teks Arab 2 YE w0 psld e o
Terjemah 2 “Saya menjual kuda kepadamu beserta pelananya”.
6) | Di (menunjukkan tempat)
Teks Arab 1 b d bz o g dw o
Terjemah 1 “Saya tinggal di Jakarta”
Teks Arab 2 Yoy NEw g de o Ja g o g Sg
Terjemah 2 “Ahmad sekolah di Madrasah Tsanawiyah”.
) |pi (menunjukkan waktu)
Teks Arab 1 o g W J!i-?f;-;
Terjemah 1 “la berjalan di waktu malam”
Teks Arab 2 a3es Bl ad Hua g 3id
Terjemah 2 “Allah telah menolong kalian di waktu perang Badar”.
8) Kepada
Teks Arab 1 do @ e O
Terjemah 1 “Saya beriman kepada Allah”
Teks Arab 2 & Wl g, oJ @, FE S & 2 &
Terjemah 2 ”SayagerI'mdungkepﬁ.tiﬁi)&q?rigodaan sy;ﬁtanyang

10
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4. <sl) )d) / kaf
Huruf kaaf () dapat diterjemahkan sebagai berikut:

D) Seperti/ bagaikan

Teks Arab 1 o s S A JI5

Terjemah 1 “Ilmu itu bagaikan cahaya”

Teks Arab 2 3 g J8 e

Terjemah 2 “Umar bagaikan singa”.
2) |Karena

Teks Arab 1 &, i v G J!é{;; ¥ 5 l‘a & @ = 5 eC sy

s

“YaTuhan-kurahmatilah ked uaorangtua-kukarena merekatelah

Terjemah 1 memeliharaku di waktu kecil.”
Teks Arab 2 & s, & 1:?;-; 4 U?‘-@ 4 é'l-«f;-;

“Ingatlah kamusekalian kepada Allah karenaDia telah
Terjemah 2 memberikanhidayahkepadakamusekalian”.

3) | Tidak diterjemahkan

Teks Arab &, ..5,,}5 EERY 3—#1': 3} o, ..51.]
Terjemah “Tidak ada bandingan bagi-Nya”

5. Al-Laam )alY))
Huruf al-laam ( J ) dapat diterjemahkan sebagai berikut:

1) | Hendaklah
Teks Arab 1 e LlJdid Seng 2 ¥
Terjemah 1 Setiap mahasiswa hendaklah bersungguh-sungguh”.
Teks Arab 2 oD & SN 5 ﬁ 9 Y R S Jo
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Terjemah 2

10

“Hendaklah orang yang mampu memberi naThah menurut
Kemampuannya”.
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2) | Milik
Terjemah 1 Apa yang dilangit dan dibumi adalah milik Allah
Teks Arab 2 Yt Qed e
Terjemah 2 “Buku ini milik Sa"id”
3) | Tertentu/khusus
__
Terjemah 1 “Surga itu khusus untuk orang yang muttagin”
Teks Arab 2 (e 3 e T &
Terjemah 2 “Segala puji khusus milik Allah”.
4) | Kepada
Teks Arab 1 ¥ 1) g, & 5 16 ¢k @ ,‘xf.ﬁj:i & 5 &, &8 & 5
Terjemah 1 Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hfndaklah
mereka menahan pandangannya
Teks Arab 2 “;'Hé‘f;-a ad b &, 48 G A
Terjemah 2 “Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada kamu sekalian”.
5) | Karena/ untuk

Teks Arab 1

e D a

Terjemah 1

“Bekerjalah karena (untuk kebaikan) akhiratmu”.

Teks Arab 2

o Jg o<l gege el I3 oy
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Terjemah 2

“Perintah Allahberlakupadanya, agarkamumengetahui
bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.

10
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Wahai

Teks Arab 1

e eche e & ¥ el e dod g

Terjemah 1

“Wahaiorang-orang kaya (tolonglah) orang-orang yang
membutuhkan (pertolongan)”

Teks Arab 2

o rEHE g

Terjemah 2

“Wahai orang yang bergembira”.

Alangkah

Teks Arab 1

1-3 & -' z & 'Ifr d & h—‘ﬂ & ".,r

Terjemah 1

“Alangkah rajinnya engkau nak”

Teks Arab 2

e dhoepd d g

Terjemah 2 “Alangkah mulinya Zaid”.
8) |Sungguh
Teks Arab 1 W & i e & ‘?‘5 Jbl oS L“.;f;-;
Terjemah 1 ”Allah sama sekali ticg( akan mendzalimi seseorang”
29
Teks Arab 2 & g 5o é OB 50 5 Fh &l e, ¢ & odb
Vo & e
Terjemah 2 “Sungguh kamu dalam haiﬁj}:ﬁ.};zx lebih ditakuti dari pada
9) |Bagi

Teks Arab 1

& b » n,FC <F Sy

Terjemah 1

“Yang demikian itu lebih baik bagimu”.

Teks Arab 2

G I8 O sl 9 b g 5

Terjemah 2

“Allah menciptakan perumpamaan-perumpamaan bagi
manusia”.
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B. Makna Kata Berperan Ganda

Dalam bahasa Arab selain hurufjar ada beberpa kata yang memiliki
berbagai peran atau kedudukan dalam kalimat sehingga maknanya pun

berubah-ubah sesuai dengan peran/kedudukannya. Misalnya s dan

Uedalam pembahasan ini akan dijelaskan secara rinci.

1. Penggunaan )u) b &l o gea )
Maknasdalamkalimatadabermacam-macam sesuai dengan fungsinya.
Oleh karena itu \»diberi padanan terjemahan bermacam-macam sebagaimana

dalam penjelasan berikut ini:

a) kata tanya (Aa<iosls

)

yang

‘-Aberfungsi sebagaikatatanya dalam terjemahan dapatdiberi padanan

apa, mana, berapa, siapa.

Contoh:
Teks Arab fdds L‘:-f;-;
1)
Terjemahan “Apa itu?”
Teks Arab ¢ é*:’i e-u»‘ ]““.:'Tj-;
2)
Terjemahan “Siapa nama bapakmu?”
Teks Arab t4d Sy B8 e
3)
Terjemahan “Mana alamat anda ?”
Teks Arab P llge &g JL“.—;;?;
4)
Terjemahan “Berapa nomor rumah anda?”
Teks Arab Yoo L"L‘_;-j:-i
5)
Terjemahan “Apa pendapatmu ?”
Teks Arab PE g & e, B e B
6)
Terjemahan “Hari kiamat, apa hari kiamat itu ?”

b) &0 (negasi)

10
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L yang berfungsi sebagai nafi (negasi) diberi padanan terjemah tidak

atau bukan.

Contoh:
Teks Arab Shoa Ut e g O Jdl ]“‘.:f;-g
1)
Terjemahan “Saya tidak makan dan tidak minum”.
Teks Arab & ""I'ﬂj'} & J PI'#’-, I'fr“-;
Terjemahan “Orang munafik itu tidak berpuasa”.
Teks Arab &, & g, ¥ (5, d, 'l-..n:l: .g"_, ‘_H ii 'f_, ;._','.1{1 _,:’J 5 J,'. ll,|;r
) e
Terjemahan Saya tidak menghendaki kecualikesepakatan antara
keduanya”.
cml.,su-a;efu’i &0 (isimmaushul)
s sebagaiisim mausul sering diterjemahkan dengan hal, barang, sesuatu
dan sebagainya.
Contoh:
Teks Arab Sl b & 3z s Jhesy
1)
Terjemahan | “Apakah anda sudah menemukan hal-hal yang anda cari?”
Teks Arab e odl e ‘E:__rj'; 2 “;’1-5!{'5;-; w @ig !ﬁfj's & & o, -:f's‘]kl-%é
2)
o
Terjemahan ”ﬁlah menciptakan sesuatu yang ada di langit dan di bumi”.
43
Teks Arab gl s 0V E Sl 2 b B ES0 e
3) o &
Teriemahan “Ya Tuhan ! Kau mengetahui hal-hal yang kami
1 sembunyikan danhal-hal yang kamikemukakan”.
Teks Arab Yo ope ¥ e @ & + & Je
"
Terjemahan | “Apa anda tahu barang yang ada di dalam kantongku”.
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d) “berfungsi BN e

sebagai
L berfungsi sebagai g+ oY 0as yaitu  yang bersama fi'il yang
di

belakangnya gpat digantikan oleh mashdar-nya dan diterjemahkan sesuai
dengan mashdar.

Contoh:
:
TeksArab | &4 @)lg i & le 0 oy g 8 P32
1) ( & &
. “Demikianlah kamihokum mereka disebabkan
Terjemahan .
kekufurannya”.
TeksArab |& & o © )Is 2 e 0 ed e i 5
2) (
Terjemahan “Allah memberi balasan karena kesabaran mereka”.
;
PE e il o, bz e Jo& 23l ddos b
Teks Arab S " .

@l vEwmel sdey $6¢&)

“Anak-anak duduk seperti duduknya orang-orang yang

Terjemahan beristirahat”.
18w ie edye o s lgalag e &
Teks Arab S & ‘ s
@ edoge ey
. “Jangan berselisihsetelah anda mengetahuiakibat
Terjemahan i
perselisihan”.

< berfungsi sebagai ¢garath
|

L berfungsi sebagai syarth diberi padanan apapun, atau apa saja.

Contoh:
Teks Arab ‘-ﬂ&’%r.} Jeg e -}GJ"'JL‘{;}
1 “ " .
Terjemahan Apapunaktifitas yangegggiﬁg}(ukan, pastibermanfaat

10
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2) “Kebaikanapasaja yang kalian lakukan, niscaya Allah

Terjemahan
mengetahui”.
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3) :
Terjemahan “Apa saja éang berupa kejelekan, maka jauhilah”.
Teks Arab  |¢% 08 440 Ho & 288 I & g & B “-’fi‘s
Terjemahan “Apasaja kebaikanyang l_(&mu laku.kim, tidak akan sia-sia
bagi orang lain”.
= ta’ajjub (f
L yang difungsikan untuk membentuk ta'ajjub atau mengemukakan
rasa
kagum dalam terjemahan diberi padanan alangkah.
Contoh:
) .
Terjemahan ” Alangkah indahnya pemandangan itu”.
Teks Arab 5y M8 yar -fu:i ]“'
2)
Terjemahan ”Alangkah merahnya bunga itu”.
Teks Arab & #.5 3 OR, & UE Sd e ol e,
3 .
Terjemahan ‘Alangkah hebatnya peninggalan Mesir”.
Teks Arab LN 5, Jaa ka F 7 &l 155:.5
4)
Terjemahan “Alangkah giatnya anak ini”.

g) L berfungsi menunjukkan rentang waktu

L5 berfungsi menunjukkan rentang waktu sering diberi padanan makna
selama.

Contoh:
Teks Arab S e S e
1)
Terjemahan “Bersungguh-sungguhlah selama anda mampu”.

11
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Teks Arab &, TR & & !@-_f;-; & 25 ST J!@-_f; 25 &
2 . “Andamenguasairahasiaandaselamaandatidak
Terjemahan .
membomrkmmya
Teks Arab ) = & !(?f:'; Bld, .Url du-"vl‘ ‘\J# 5 U
7 ’e
. “Allahmemerintahkan akushalat dan zakatselamaaku
Terjemahan hidup’”

2. Penggunaan (&) ¢ | clle g8 )
Huruf an/ “) dalam susunan kalimat memiliki beberapa fungm yaitu;

sebagai o' | masdariyah, sebagai bentuk penyederhanaan dari i*/ yang
disebut

mukhaffafah, sebagai mufasiroh atau penjelas, dan berfungsisebagai G
zaidah atau tambahan.

Penjelasan masing-masing fungsi adalah sebagai berikut:

a) ) masdariyah

NE masdariyah adalah o dan fi'il mudlari’ yang bisa dita'wil
masdar. Dalam hal ini ¢! dan fi'il yang berada dibelakangnya lebur
jadi bentuk masdar, sehingga ¢! tidak perlu diterjemahkan cukup
diterjemahkan bentuk masdarnya saja.

Contoh:
c
1) | TeksArab |20 STdied ¢ ¥w TSz e 2545
Bds o O du
Harfu ¢t pada kalimah tersebut berfungsi sebagai
. masdariyah, sehingga kalimat tersebut difahami sama
Penjelasan dengan kamat di bawah ini:
phe debedide ez e 55 bk
Terjemahan Muhammad mengunjungi sahabat—sababatnya sebelum
pergi ke Mekkah”.
2) Teks Arab g B b ods U @ C iu‘a < TN
Jl%.‘ e Jsd
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Harf &1 dalam kalimah ini juga sebagai masdariyah, maka
kalimat itu difahami sama dengan kalimat:

Penjelasan W . o ]
& Jed o & go, U 'J‘T':_E @ & e I L:J!?'”"; R ENES = g3 A
D&
Terjemahan “Sofyan hendak menjemput tamunya di bandara”

11
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b) ! Mukhaffafah
&& 1 mukhaffafah yaitu sebagai bentuk perampingan kata ¢

i<
Contoh:
1) Teks Arab JWJrF) ed o JdF g Tt e )
Hurufo dalam kalimat iniadalahbentuk mukhaffafah
Penjelasan dari
o 1. Maka kamat ini diterjemahkan sama dengan:

WYL e J LY sl e |

Terjemahan  “ Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah”.

-

2)  Teks Arab S 3L EIF N &GOS +&

Diartikan sama dengan:

Penjelasan e : L.
! G I EF e e § e fod ol s g

Terjemahan  “Orang-orang tahu bahwa berbohong tidak ada gunanya”.

¢) & | Mufassirah
o mufasirah adalah -Jf‘aiyang berfungsi menjelaskan kalimat
sebelumnya. Yang berarti bahwa kalimat sesudah &> 1> adalah
merupakan penjelasan atau bentuk konkrit dari kalimat

sebelumnya. & | tersebut diberi padanan terjemahan “yaitu” atau
yangsemisal dengannya.

Contoh: =
13
Teks Arab " ’

g,
¥polg ol e b dg o obl
ol 9
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Kata (s kedua, pada .~ X (& o (53 berfungsi
menjelaskan bahwa 7 X0 i jtulah bentuk konkrit dari

Penjelasan | wahyu yang diungkapkan oleh kata Vs ¢, . 5 U sebelum
L_j ' kedua. Para uluma menerjema hkan ayat itu
tiemg_sbunki;ggunakanp‘ldanan thu"untukl\ahu 3
O i menjelaskan bahwa J/ Ko BTy i O K dtulah
wahyu yang dimaksudkan dalam kandungan makna
ayat vang bersangkutan.

“Patutkahmenjadikeherananbagimanusiabahwakami

Terjemahan mewahyukankepadaseoranglaki-lakidiantaramereka

“yaitu”berilah peringatan kepada manusia”.

11
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pé a?ﬁ?{ﬁdahl“ Jiseperti padaayat-ayatberikutini disebut s

atau tambahan. ()~ ] seperti itu tidak diberi padanan

terjemah. Contoh:

1)

Teks Arab g & & & 28 S % J e, & & 1{5 I & &
Penjelasan D.f:llﬂtf"l terjemahan tersebut tampak bahwa o tidak
diberi padanan.
Teriemahan “Tatkalatelah tiba pembawakabar gembiraitu, maka
1 diletakkannyabaju gamisitu kepada wajah Ya'kub...”

3. Peng%naan (U)) )l eg .ol

o’ dalam kalimatmemiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai harfsyarth
yangdiikutifiilsyarthdanjawabsyarth, sebagaiharfnafi, sebagaiperampingan
(B¢, 4 & &) dari W G4 ) dan dapat pula berfungsi sebagai harf zaidah.
Untuk
mengetahui padanan terjemahan &’ | sesuai dengan fungsinyamasing-

masing
dapat dilihat dalam penjelasan berikut:
a. o) sebagai harf syarth sering diberi padanan “apabila”

Contoh:
Teks Arab U;’,;‘EJJ"-E Jepa g
D Teriemah. “Apabila Anda bekerja Anda dapat upah”.
enemanan “ApabilaAndaberamal Andadapat ganjaran”.
Teks Arab 3 .a!.nr s & & & LJ'IC & & AP & &8 & b
2) Teriemah. “ApabilaAndalulusdalamujian
enemanan Andamemperolehijazah”.
Teks Arab fa S5 08 & gk o
3) s li-:'_::'s
Terjemahan “Jika kamu berbuat zalim, kamu akan menyesal”.
Teks Arab edrwbrdimpbal
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4)

Terjemahan

“Tikakamu menolong Allah, maka Allah akan menolongmu”.

11
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b. & | sebagai harf nafi

u>! sebagai huruf nafi sering diberi padanan “tidak” Dalam hal
iniberartis> |beramal seperti nafi sebagaimana amal #>Jnamun
bisajuga tidak beramal.

Contoh:
Teks Arab Vo, W I E 2l Yl ok
1)
Terjemahan “Tidak ada ni"mat yang lebih baik dari kesehatan”.
TeksArab | 4& £ &EF > e F ey 2 ¥E ESL G b
& F e g
Terjemahan Aku t1da%( lain han.yalah pfemberl peringatandan Pemb}a}wa
berita gembirabagi orang-orang yang beriman
Teks Arab Goee sy I e G
3) — I R— :
Terjemahan ‘Dia (Muhamrr.iad) itu ndal.( Iamhan}. a[al'l.seoranng pemberi
perlﬁtanlagl pemberi penjelasan”.
Teks Arab - wpalds & E g = & 4 ¥, =8 g
4)
Terjemahan “Apabila amu ditimpa musibah, maka bersabarlah”.
c. ') sebagai 3-d .3l O (e B
Atau perampingan dari ¢ | untuk taukid dan biasa diberi
padanan kata “sungguh”, “sesungguhnya” atau “benar-benar”. &!ini
bisa beramal sebagai ") dan bisa tidak beramal.
Contoh:
Teks Arab el gadid) ()= (Mermiyedgadad f
1)
Terjemahan “Sungguh dua murid itu rajin”.
Teks Arab g & 4 Jls, B &) g b
2 s AN
Terjemahan “Sesungguhnya orang-orang zalim itu merugi”.
Teks Arab P &, 4 E}_‘“ &L
3 :
Terjemahan “Sesungguhnya hukum itu hanya milik Allah”.
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d. o) sebagai harf zaidah
o) sesudah v nafiadalah (5! zaidah. Karenaitudalam

terjemahan
o) itu tidak diberi padanan, atau atau tidak perlu diterjemahkan.
Contoh:
iy
y
Terjemahan “Saya tidak mendengar sesuatu yang engkau katakan”
Teks Arab “;"'J‘t;’j-; sd g & &3 & @ b 1@.?'5
2)
Terjemahan “Saya tidak menyesali sesuatu yang telah lewat”

4. Pengamaan W
Uedalamkalimatjugamemilikibeberapafungsi, yaituberfungsi
sebagai
isim syarath, berfungsi sebagai istiTham (kata tanya) dan dapat berfungsi
sebagai isim mausul. Adapun padanan makna sesuai fungsi masing-masing
adalah sebagaimana dalam penjelasanberikut:
a. u* » sebagai isim syarth
Hal tersebut diikuti oleh fiil syarathganjawab syarath . Biasanya
diberi padanan kata “ barang siapa”, Seﬁerﬁ:

Teks Arab Yz YT e dh DYET EOE
1) 2 iapa v i
Terjemahan Barangsiapa yang berm;gguh sun"guh akan sukses dalam
. ”1 upnya ”. .
Teks Arab »d é, $é& pF JI& 58 ““-{: b g &% M e
. “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, (maka)
Terjemahan h : "
engdaknya memuliakantetangganya”.
Lad& c;:;'f";;ad u*'(-'udl.j @1_5 s A da Oe-,
Teks Arab P :
¥Eeg
. “Barangsiapaberjalan bertujuan untuk mencariilmu, maka Allah
Terjemahan ; I
memudahkan jalannya ke surga”.

11
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4)

Teks Arab

Terjemahan

“Barang siapayangberbuatkebaikan, makaia mendapatkan

balasannya”.
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5)

Teks Arab Sbpurgdd s oiunoE St U,
Terjermahan Barangsiapayang bencidengan sunnilhku, maka tidak
termasuk ummatku”.

by & »sebagai istiTham

1)

2)

3)

4)

{nsebagaiistTham (kata tanya) diberi padanan kata “siapa”.

Contoh:
Teks Arab
Terjemahan
Teks Arab
Terjemahan
Teks Arab
Terjemahan

Teks Arab

Terjemahan

oz JE W oe,
“Siapa masuk kamar?”
%, 2 z CJ ‘15.1 g &
“Siapa di dalam kamar?”
fa da e
“Siapa anda?”
e A

“Siapa anak ini?”

c.ohp aﬁ:agai isim mausul.

& a7 sebagai isim mausul diikuti oleh silah dan diberi padanan

kata

“orang”.

1)

2)

3)

12

Contoh:
Teks Arab
Terjemahan
Teks Arab
Terjemahan
Teks Arab

Terjemahan

SFrli g Rerd ol
“Saya menghormati orang yang mengunjungiku”
S53dd OF &I ux
“Ucapkan salam pada orang yang kamu temui”.
Do O e &)

“Berilah orang yang meminta kepadamu”.
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Teks Arab K UE T hen e JT‘;?&;‘;
" : :
Terjemahan “Ajarilah orang yang hadir”.

Bengan memperhatikan contoh-contoh diatas kita melihat ada ciri-ciri
yang dapat membantu kita untuk menentukan fungsi (.~ itu dalam kalimat
yang bersangkutan dan memilih padanannya, sebagai berikut:

P U’ -, sebagai isim syarath diikuti oleh fi'il syarath dan jawab syarath yang
berbentuk fi'il atau jumlah ismiyah. U a°. dan fi'il syarath serta jawab
syarath merupakan kalimat yang sempurna, seperti contoh berikut:

Teks Arab 1 MIT S iy Jefs G-
Terjemah 1 Barang siapa berbuatll::i]la;l;jﬁ},];r:aka) ia akan mendapat

Teks Arab 2 A o ol sl e g O e
“Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, (maka) ia akan

Terjemah 2 mendapatkan petunjuk itu”.

g U'psebagai istiTham (kata tanya) dengan kata-kata yang mengikutinya
merupakan kalimat sempurna atau mempunyai arti lengkap, seperti

contoh:
Teks Arab 1 for, 2 A @ v d y O g
Terjemah 1 “Siapa yang menulis pelajaran?”
Teks Arab 2 ?E'f"‘-; v d al g O
Terjemah 2 “Siapa diperpustakaan?”
Teks Arab 3 Car KIEN Y e
Terjemah 3 “Siapa pembantu itu?”

€} U a- sebagai isim mausul dengan silahnya, walaupun berbentuk
jumlah, tidak merupakan kalimat sempurna, seperti:
»o& T & # "Orang yang telah hadir. Dalam kalimat: © 2 7 ¢ & &
& e O & "Ucapkan
salam kepada orang yang telah hadir”.

5. Makna a2, <
addalamkalimatadaduamacam, sSistiTham dan & khabariyah.

121




Il Interpretasi Makna

a.azs & istiTham
»istiTham (kata tanya) digunakan untuk menanyakan tentang
bilangan. Dalam terjemahan diberi padanan kata “berapa”.

Contoh:
Teks Arab ' v &) 13 &, ade &, é
1)
Terjemahan “Berapa murid di dalam kelas?”
Teks Arab & 0137 34 & Gpok g gd by “" & Jd & L S
? o3
Terjemahan “Terdiri dari berapa pemain ke sebelasan sepak bola?
Teks Arab G e o d
3) :
Terjemahan “ Kamu punya buku berapa?”
Teks Arab ipdle JB s Bye ad
" : : :
Terjemahan “Berapa kali kamu ke Jakarta?”
b. a®.< khabariyah
< khabariyah yaitu a* ¢ yang digunakan untuk
menyatakan
banyak. Dalam terjemahannya diberi padanan “banyak”.
Contoh:
Teks Arab o B i s e ad
1) - :
Terjemahan “Banyak buku saya baca kemarin”.
Teks Arab 8 e ¥, 4 g d $d @ & & & 4
2) $ » -
Terjemahan “Banyak buku di perpustakaan”.
Teks Arab b S BT s il 3JsddBud O P'ﬁ{;‘ﬂ'ﬁ-
3) " o
Terjemahan Banyak kelompok yang anggotanya sedikit

mengalahkan kelompok yang anggotanya banyak”.

Tidak selalu mudah membedakan dua macam S tersebut. Tetapi ada
ciri masing-masing yang dapat membantu kita untuk memilih padanannya,
sebagai berikut:

12
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Pertama, contoh kalimat-kalimat di atas menunjukkan bahwa tamyiz &S
istiTham selalu berbentuk mufrad, sedangkan tamyiznya aS khabariyah dapat
berbentuk mufrod dan dapat pula berbentuk jamak.

Kedua, Tamyiz &S istiTham dinasabkan, kecuali kalau aS istiTham itu
didahului oleh harfjar. Bila sSistiTham didahuluioleh harfjar, maka tamyiznya
bisa dinasabkan dan bisa dijarkan. Sedangkan tamyiz S khabariyah selalu
diajarkan sebagai mudhaf ilaihi, dan bisa berbentuk mufrad atau berbentuk
jamak.

6. Huruf ‘athaf s

Kebanyakan pembaca atau penerjemah teks Arab sering menjeneralisir
maknakata sadalah <dan>.Padahal tidak semua sdiberi arti atau padanan
makna “dan”. s dalam banyak kasus malah tidak diterjemahkan. Dalam
menerjemahkan s perlu diperhatikan hal-hal berikut:

a. sdi awal kalimat.

s yang digunakan di awal kata disebut wawu istinaf’" s seperti
ini tidak memiliki padanan makna dalam penerjemahan. Wawu
isti'naf hanya berfungsi sebagai ungkapan untuk mengawali suatu
kalimat atau pembicaraan tanpa memiliki pesan tersendiri. Dengan
demikian, cara penerjemahan kalimat yang diawali wawuistinaf tidak
perlumenambahkan kata<dan>diawalnya. Seringkali terjemahan
menjaditidak nyamanapabila kata <dan>dipaksa dicantumkan.

Contoh:
1) “Anggota keluaréa sayua ada 6 orang.”
Terjemahan Bukan:

“Dan anggota keluarga saya ada 6 orang.”

TeksArab s oy p 508 O paduelol B E s
2) “Orang Islam wajib puasa Ramadlan.”

Terjemahan Bukan:
“Dan orang Islam wajib puasa Ramadlan.”
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.

Lﬁi
3) “Allah telah menciptakan semua yang adadilangit dandi

bumi.”
Terjemahan Bukan:

“Dan Allah telah menciptakan semua yang adadi langitdan
di bumi.”
Teks Arab lEf I -'ﬂ-‘;:.i
4) “Bertaqwalah kamu sekalian kepada Allah”.
Terjemahan Bukan:
“Dan bertaqwalah kamu sekalian kepada Allah”.

b. sdi tengah kalimat.

Huruf ssering digunakan untuk menghubungkan dua kata atau
lebih di dalam satu kalimat. Huruf sseperti ini disebut sebagai harf
‘athf dan didalam penerjemahan diberi padanan “dan”.

Dalam bahasa Arab untuk menghubungkan dua kata atau lebih
selalu menggunakan hurufathaf sberapapunkatayangdihubungkan.
Dalam hal ini s yang diterjemahkan hanya syang terakhir. Karena
dalam bahasa Indonesia untuk menghubungkan ua kata atau lebih
di dalam satu kalimat cukup menggunakan koma (,) sedangkan kata
“dan” hanya digunakan untuk kata yang terakhir.

Contoh:

Teks Arab 2% 308 & T E & S ws SaC e
1) b,_wJJ’?J*iLgJI qu:&..'i $.

“Muhammad, Salim, Ali, dan Zuhri pergi ke sekolah”.
Terjemahan Bukan:

“Muhammad dan Salim dan Ali dan Zuhri pergi ke sekolah”.
Teks b TY o0 R .c el ese

: : L..a h) -EJU
2) ,fr!fh uc J o&l (j'-i
“Para dosen, karyawan dan mahasiswa berkumpul di ruang
Terjemahan PEF];EHliuan .
ukan:

“Para dosen dan karyawan dan mahasiswa berkumpul...”.

12
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7. Penggunaan ¢, &
¢\4 dapat diterjemahkan sebagai berikut:

a.Lalu/ Kemudian

Contoh:
Teks Arab Soathha e db o
Terjemahan “Carilah ilmu, kemudian amalkan»
Teks Arab Spfod .8 osE
2] L B
Terjemahan “ Zuher datang, kemudian Sa’id”.
b.Maka
Contoh:
Teks Arab ke, gs ¥ a7 > b d Vg ool ;l:.;_i . &
1) ] «Barangsiapa membawa keburukan maka baginya
Terjemahan
hukuman yang sepadan».
Teks Arab ¢ & & 3 t J 1‘ e J 5. ¥ I E) ‘, ¥ 24 ol . .
2) vodg g xo o d
Teriemah “Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir,
efjemanan maka hendaklah ia memuliakan tamunya”.
c.Tidak diterjemahkan
Contoh:
1) ¥ogs 0
Terjemahan «Saya mengambil tiga saja».
TeksArab % s n e L33 Ede dag e dad
2)

“Barang siapa yang mengetjakan kebaikanseberat

Terjemahan dzarrahpun niscaya akan melihat (balasannya)”.
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LATIHAN

Terjemahkan kalimat-kalimat dalam tabel berikut ke dalam bahasa Indonesia
yang baik dan benar!

No. Teks Arab Terjemah

LJ-L’-‘ ‘_‘;‘_s‘j_rjilj ..............................................................................

Lj 1{‘:(_“..’ :]-= jﬂdl ..............................................................................
‘:;5: ‘j'lu,:\,ﬁl' J'lf‘f &u‘- ..............................................................................

-t

3 -3.-“ qu’ f‘,' ]J' l:‘: JI. R._"IE__ I e i s s e s

& i

Mg g &)V J g W
. N .-,..E R W7 'h
d{z"f: V{, J'I.l_ J

1
A
= 5
=

o

L.

L\

12
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10.

m C J'h E'I;__’ .q.’i .2‘_' ':J' L, ..............................................................................
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5 @
157
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12.

13.

14.

16.

17.

'y 3
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8 altl E{ U, 5| o s s s

- (e . R

19. J 3 Al e
n i & 3 @ § g g | ——————
By U | e s s s e

00, OO TR AT

i}
1)

13
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BAB HURUF MA’ANI
9 DAN KOSA KATAPOPULER

A. Huruf Ma’ani

Dalam bahasa Arab ada kosakata yang terdiri dari fi’il madli, fi'il
mudlari’, mashdar, dan isim fa’il, yang diikuti oleh kalimat huruf dan artinya
berubah tergantung harf yang mengikutinya. Kosakata ini identik dengan
idiom dalam bahasa Indonesia.

Bahasa Arab memiliki kosakata idiomatik yang cukup banyak. Diperlukan
waktu dan ruang tersendiri untuk membahasanya. Pada bagian ini hanya akan
disampaikan beberapa kosakata idiomatik, sekedar sebagai contoh.

1. i ¢, =senang

Contoh:

Teks Arab B o E JE YL Fapa g ) F'L

1)
Terjemahan  “Allah memerintahkan bersedekah dan Dia menyukainya”.

2. g <~ =tidak senang/ benci

Contoh:
Teks Arab Slpow, MW, B
1) p R A, R :
Terjemahan Barangsiapa yang membencisunahku, maka diabukan dari

golonganku”.
3. ¢ g~ 30 s =bersalah/ jatuh
Contoh:

123
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Teks Arab &% ‘] sl g d
1) Gof &7 EIE S o
%8 56 ¢ %
balo @ @ 5
“Anak itu bermain sepak bola, lalu ia jatuh di got dekat

Terjemahan ,,
lapangan”.

4. e g5 s=menemukan
Contoh:

Teks Arab @ e 3 u 1‘ a a!éz & g2 & 3 B & &

=

1)
Terjemahan “Anak itu menemukan cincin emas”.

5.— ali = melakukan/ melaksanakan
Contoh:

< el ag:

Teks Arab '{Hd Coe o9
1) Jus &0 Jbsgalgd)
& & 3¢ e I e

4 s

k &5,
“Lembaga penelitian melaksanakan pertemuan dengan para

Terjemahan tokoh peneliti”.

6.— ¢z = dibawa
Contoh:

Teks Arab o, Mo s !1‘ L ¢ W o, ol
1) J

“Orang Islam beriman kepada sesuatu yang dibawa oleh

Terjemahan Rasul”.

7.— s¢ 2l = dibawa
Contoh:
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“Setiap hukum yang berbeda dengan sesuatu yang dibawa

Terjemahan Rasul adalah batil”.
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8. JF J- < =menemukan

Contoh:
Teks Arab - g &) sl C‘e"f;.{;; T CE g
1)
Terjemahan “Para turis telah menemukan beberapa goa”.

9. S <3 s =mempelajari
Contoh:

Teks Arab Byigad) aadpd) (B Csmal) BJR G

Terjemahan  “Para mahasiswa yang rajin mempelajari ilmu agama”.

1)

10. »2d e o= dipihak/mendukung
Contoh:

Teks Arab ¥ 2. C 08 d b I J‘? g Joa Erru.gS

1) Q. g

Terjemahan “Sebagian kaum pengusaha mendukung golkar”.

Sf e = melawan

1.
Contoh:
TeksArab ~ # i@ Jolp S odod g @ v 8
1) 5 g . il
Terjemahan “Sebagian kaum muda melawan partai politik”.

12. s> ) J5 u=s = sampai
Contoh:

Teks Arab & ¥ SR (A Sk & g b E'E;;;’;; c Jd Sl

8. e -

1)
Terjemahan  “Jama’ah haji telah sampai di bandara internasional Jeddah”.

13. 48 ) la = memihak

J
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Contoh:
Teks Arab

Terjemahan
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bgadond QT Jebelhiz ) ddidus

“Mayoritas mahasiswa memihak partai Islam”.
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14. ¢ J« = memihak lawannya
Contoh:

Teks Arab {F j, JI vir P \]1 ;, (" J' "5 c \]1 q E CJ j j JI"UHJ‘Q’
1) 'S

Terjemahan “Pemberontak memihak lawan pemerintah pusat”.

15. ¢ ) s i = Menyebabkan, mengantarkan

Contoh:
e:l @
% Tx )

Teks Arab
1)

Teriemah "“Teori-teori saintifik mengantarkan kepada berbagai
erjemahan , 7

l penemuan yang mengabdi kepada kemanusiaan”.
16. ¢ ¥<I"l = Menegaskan, menandaskan

Contoh:

Teks Arab g8 e e e el 2l dad s

1 ) . . .
] b ple s ¥ aubew 0y SNd

“Menteriitu menegaskan pentingnyahubunganantaraSuria

Terjemahan dan Malaysia”.

17. & ¢ <</ | = Mempersatukan
Contoh:
Teks Arab Cista 3a) sddCgy N

1)
Terjemahan  “Allahtelah mempersatukan hati orang-orang yang beriman”.

18. 7 s, = Mengimani, meyakini

o

Contoh:

Teks Arab o#yud o de vrblddgdy
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“Nalar Barat saat ini tidak mempercayai kecuali kepada

Terjemahan )
) kekuatan-kekuatan materi”.

19. i Sz« = Membahas, mengkaji, meneliti
Contoh :
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Teks Arab , Cw
) L E 3 Oly 58 00 o 06
Terjemahan  “AmerikaSerikat menggiatkan penelitian bidang teknologi”.
20. 05 g <= Mencari
Contoh :

Teks Arab % & & @ < ¢ g Qg R gkl & T i

—
L
i

Terjemahan “Mahasiswa-mahasiswa itu mencari buku di perpustakaan”.

21. g #0 = 0" g =Seharusnya

Contoh :
Teks Arab
1)
Terjemahan Halitu merupakan parameteryajlg seharusnya kitajadikan
ukuran”.
22, J £« < = Seyogyanya, sebaiknya
Contoh :
Teks Arab Qs . Mﬁdﬂ i g &}*—U&
1)
Terjemahan “Setiap orang seyogyanya belajar dari orang lain”.
23. g w32 @ = Menerimataubat
Contoh:
Teks Arab L_S_:_::_:__-_EL]'?E-;';E Jal 9 Sy Qe | xR o Jt
1 K
Terjemahan “Aku berharap Allah menerima taubatku”.
24.:50 )z | = Disukai, dicintai oleh ....
Contoh :
Teks Arab APl @ €y dxelae o8
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) Terjemahan ‘Pemimpin yang adil itu dicintai masyarakat”.
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25. 05 g <25 o= Berbicara, membicarakan

Contoh:

TeksArab V&g B obwal§ 08 Jg dB 3ag ©
1) dode

Terjemahan Orang itu berbicara mengenai festifal yang akan datang”.

26. J¢ &&= Memperoleh, menggondol, mencapai :
u.ﬂ.
Contoh:

J ek B e
Teks Arab i 2 it . & J $e

dgdo age iy
VT boe el

“Ali memperoleh gelar doktornya di bidamng psikologi dari

Terjemahan Amerika Serikat”.

27. s ¢ B4 1z = Memelihara, menjaga :
Contoh:

> 5B Ul a1
Teks Arab 5 C evP
D g 8 By 5 b
&0 A qu & ‘:} l"
o J o e U
“Memelihara tali-tali persaudaraan termasuk ajaran Islam

Terjemahan .
yang utama”.

28. ¢l 1 z ke 1 = Memerlukan, membutuhkan :
Contoh:

oy

Teks Arab & +. T Jpdt & &, s g Jdek G

& & B P o, g o

1)

ot

“Sekarang ini, kita memerlukan seorang pemikir gerakan

Terjemahan 7
Islam yvang cemerlang”.
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29. 048 50 J0 0 s=Terlepas :

Contoh:
] °é. DN o 2 J i—ﬂdﬂj I |
Teks Arab o
1) #dedol
Terjemahan “Berbagaistudi orientalis tentang Islam tidak terlepasdari

semacam penyimpangan”
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30. O » <3 = Takut kepada gentar
Contoh:

-

Teks Arab ol & ¥ 087 I ) & A g J g &
S Py J'&f; JI g

“Barat merasa gentar terhadap persatuan negara-negara
Dunia Ketiga”.

1)
Terjemahan

31. s ) les 2 = Menyeru, mengajak
Contoh:

«Asosiasi dokter tersebut menyerukan

Terjemahan pelarangan merokok™.
32.J7 54 g2 2% ¢ = Mendoakan

Contoh:

Teks Arab O gl adopd! £y
1)
Terjemahan «Umat Islam mendoakan warga Palestina”

33. S g 55 g4 20 s = Mendoakan kecelakaan/ kehancuran
Contoh:

Teks Arab uij';';; 8 & ol S & -
1) Ters «Semua berdoa bagi kehancuran G. Bush”.
erjemahan
34. s ) ¢ - <5 2= Mendorong, menyebabkan
Contoh:

Teks Arab - __ “
< i & & o,
1) % --lJl a8 e sl ae g X
il C & J d o T
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«Gerakan terjemah di kalangan umat Islampernah
Terjemahan mengantarkan mereka kepada masa keemasan yang
mengagumkan”.
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35. I ¢ 30« | = Mempertahankan

Contoh:
Teksamb  shg 8o g0 0 € don by dv o)
X yeisd
Terjemahan “Presiden mempertahankan jabatan menteri”.
36. 0 » &0 < 1= menghemat
Contoh:
Teks Arab & o b g N S ¥ & g A g L o
0 . .
Terjemahan “Para pemain itu menghemat aktivitasnya”.

37. 05 e O i = menghadapi
Contoh:
Teks Arab am(ﬁi ;:3 1} ) (" 'f?fd‘ &9 &4

1)
Terjemahan  “la menghadapi hal itu dengan cara yang sebenarnya”.

38../¢ | =menghabiskan

&
Contoh:
Teks Arab dE&EIed g g N sv &
1)
Terjemahan “Para pengunjung menghabiskan makanan”.

39, @i -, 6l = meninggalkan bekas

Contoh:
Teks Arab @ g E ed Ll e ey el
) »
Terjemahan “Gergaji itu meninggalkan bekas pada kayu”.

40. J¢ L & = mempengaruhi
Contoh:
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Sy el g @ 0 & O

“Seorang ayah mempengaruhi anak-anaknya”.
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41 G gD s e I = mempercepat
Contoh:
Teks Arab add e @ av C = &, JE + )
) :
Terjemahan “Juru bicara itu mempercepat bicaranya”.

42,58 ) g4 - oot | = cepat menuju

Contoh:
Teks Arab b. ?-iu-l_ 1d b kb Jg s
1)
Terjemahan ”Anak kecil itu cepat (bergegas menuju ibunya”.

43. J - = kecewa karena

ha
Contoh:
Teks Arab Y PN B EE @ ol g <)
1) p - p
Terjemahan Ayah itu kecewa karena kegagalan anaknya”.

44. J¢ ~ = Merasa sedih atas

la
Contoh:
Teks Arab &g d o ¥ sd g ol =l

1)
Terjemahan  “Orang-orang bersedih atas kematian orang mulia itu”.

45. O% p k8% et | = tidak mempedulikan

Contoh:
SO 25 Wicrs:
Teks Arab r .
D & g g I
. “Sejak hariitu Muhammad tidak mempedulikan
Terjemahan

tentangganya yang menjahatinya”.
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46. 545 3wl = bingung
Contoh:
J‘J;s u J ‘_“g..i;;s we g wald ) Ja 4w i
c!g;‘;; d & G oA ¥ X w3 ol AL b!c i %) i, =

B’ ‘..;.-.:

Teks Arab
1)

“ Pencuri-pencuri itu bingung hendak lari ketika dikepung

Terjemahan .. : ) .
polisi dari segala penjuru ”.

47. 0% g <) u=i’ | = pergi meninggalkan
Contoh:
Teks Arab e/ L,ijgd a) e gk
1)
Terjemahan  “Orang-orang yang sholat itu pergi meninggalkan masjid”.
48. 500 )<z 4| = Mencurahkan perhatian
Contoh:
SH J— J &' Y. ,?" ’d1 C.'l ui' _} uﬂ ;{a !‘
@ 8 &
¥, hr ¥ K3 SR g o I

Teks Arab
1)

@ o % !E &
“Ibu itu mencurahkan perhatian pada pendidikan anak-

Terjemahan anaknya setelah suaminya meninggal”.

49. Jo¢ a;-ﬁfesi’-i = Berbuat baik kepada
Contoh:

Teks Arab #olpee obl dg deg v
P o
“Lelaki itu berbuat baik kepada tetangganya dengan
kelebihannya”.

1)
Terjemahan

50. sden A 2+ 1 = Memikirkan dengan cermat
Contoh:
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F 0 BES dale e g G oap S ONED
Teks Arab 5°% T 4 R '
[E2
Hode ST we Sz
“]lka kamu memikirkan masalah ini degan cermat, kamu
akan mendapatkan solusi atas izin Allah”.

1)

Terjemahan
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sl § =Pulang ke

51. U
Contoh:
Teks Arab pobygyd sbb ola dgoh
1)
Terjemahan “ Orang-orang itu pulang ke rumah mereka”.

52. J¢ ! =berubah sikap terhadapnya

d
g
Contoh:
Teks Arab 8 o (R s £ Sk
1)
Terjemahan “Keluar dari pendapatnya (secara hina)”.

B. Kosa Kata Populer

Selainidiomatik diatas terdapatjuga kata-kata danistilah-istilah popular
dalam bahasa arab yang harus diketahui dalam proses penerjemahan. Dengan
berbekal pengetahuan tentang istilah-istilah populer yang biasa digunakan
orang Arab diharapkan kepada pemerhati terjemah tidak melakukan
kesalahan yangberarti dalam pemaknaan. Berikut hanya beberapa contoh
kata yang memiliki makna di luar makna yang sebenarnya:

1. ¢/ = Anak
Lafadz Arti

&g aclg el Seperti Ayahnya

Orang mulia
dan terkenal

Jdog gel

il et Anak perang (Pemberani)
do g e K Anak jalan (Musafir)
8L Pl (el Anak waktu sementara
walga)l sl v ¥ Anak huruf dhot (orang-orang Arab)
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Jedl et
pasdl ot

s Qe

142

Anak malam (pencuri/ maling)
Anak hari (orang modern)

Serigala




Lafadz
Iyt o J
srd
PE "!'f""; &l P &
e, & g 2,
ST I
3. <k =pintu
Lafadz
Sl Q¢
Gl AWl W goe d
e dly
d g odek g
Gy d JE -
4. ¥ 3 l.=Dingin
Lafadz
L dE s
o g Sd Sy
&g o Wk

Ba . e la ke

Cpoklle o b
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Arti

Ibu umat manusia
(Siti Hawa istri Nabi Adam)

Mekkah
Minuman keras
Lauh Mahfud
Otak

Arti
Sekedar untuk
Memberi kesempatan untuk diskusi
Peluang tobat
Sebaiknya
Telah dekat

Arti
Lelaki kurang tanggap
Tenang (Tidak emosional)

Berat/ sulit

Dingin semangat
(tak punya perhatian)

Perang kata-kata
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5. & =lepas

$ e
Lafadz Arti
. Tak punya tanggungan
sedis g (tak punya hutang)
Ll e e Tak berdosa
g g, g (bebas dari tuduhan)
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LATIHAN

Terjemahkan kalimat pada tabel ke dalam bahasa Indonesia yang baik
dan benar!

No. Teks Arab Terjemah

E&hﬁ;\}:&mdf ............................................................
"J—‘Tnj-ﬂ_?’uu__;‘—u“]] Ba S B

R R

— 0}: \ﬂ Jl 1._"_"1 ..:.3 & |,E| ............................................................
4- £ it .
. j ‘ﬁ‘ ‘ ‘_5\%' ............................................................

sz‘jfb‘_jk_ﬁ_-‘;{su B i e
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10.
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BAB
10 PERSOALAN KEBUDAYAAN

Kemampuanintelektual dan kemampuan praktis merupakan perangkat
yang biasa digunakan oleh penerjemah. Kemampuan yang baik dalam
penguasaan bahasa sumber maupun serta sasaran, pengetahuan yang
mumpuni terkait pokok masalah yang diterjemahkan, serta pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki penerjemah merupakan perangkat intelektual.

Kemampuan praktis setidaknya mencangkup dua hal besar, yakni
kemampuan memanfaatkan sumber-sumber rujukan dan kemampuan
mengenali suatu konteks atau tes. Memanfaatkan sumber rujukan bukan
hanya terampil memanfaatkan kamus manual, namun juga kamus elektronik
dan kamus peristilahan. Sedangkan kemampuan mengenali konteks suatu
teks yang dimaksud adalah yang berupa teks langsung dan tidak langsung,
kemampuan mengenali konteks suatu teks, baik konteks langsung maupun
tidak langsung.’

Secara teoritis, dalam menerjemahkan kosa kata kebudayaan
memerlukan cara tersendiri, karena secara tidak langsung bahasa memiliki
konteksdengan kebudayaanbahasa tersebut. Kosakata kebudayaan merupakan
ungkapan yang menggambarkan suatu tradisi, norma, kebiasaan dan budaya
yang berlaku pada penutur bahasa sumber. Termasuk ke dalam kelompok ini
ialah kebiasaan berbahasa para penutur bahasa sumber.

Contoh:

! by r| il H—I:S ¥ Il o 3 ll
FTHYIE IRniD Y el
1
|

K EE Qedhad

e |
ca|

2 AT

=
-
Jo

'Rochayah Machali, Pedoman bagi Penerjemah (Jakarta: Grasindo, 2000), h. 11.
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e R U PR A

3 . "‘.(.::._: Jl
C,'l 53 s <yl £ s
4. &

50 @fipe by pobi s
6. laa bl e

7. b0

8. ¥ adll 3 a

9. e e s
10, Sl s yaalls
11, gajllale dla

12. gl 4ol

14, aall Ga il
15, e il 8 e s )l 80

Dalam menerjemahkan ungkapan di atas, penerjemah harus mencari
padanan kata yang digunakan dalam bahasa penerima, penerjemah tidak
boleh menerjemahkan ungkapan tersebut secara harfiah, karena maknanya
akan sangatberbeda.

Cara penerjemahan ungkapan seperti itu adalah dengan mencari
padanannya di dalam bahasa penerima, bukan menerjemahkannyasecara
harfiah. Jika contoh pada nomor 1 di atas diterjemahkan secara harfiah,
maka diperoleh terjemahan “sumur air tawar dikerumuni banyak orang”.
Meskipun terjemahan tersebut sudah jelas dan bisa dipahami oleh pembaca,
namun tidaklah tepat, karena menyimpang dari maksud yang sebenarnya.
Kembali ke soal kebudayaan tadi, alam kehidupan masyarakat Arab, air
tawar menggambarkan anugerah dan kenikmatan besar. Manusia cenderung
berkerumun dan berkumpul di tempat dimana anugerah itu berada. Sama
halnya yang berlaku dalam kebudayaan di Indonesia, makna anugrah dapat
dikiaskan seperti gula, maka pada ungkapan di atasjikaditerjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia menjadi “ ada gula ada senmt.”

Ungkapan nomor nomor 2juga demikian, penerjemah harus mencari
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padanan kata atau ungkapan yang sesuai dengan kebudayaan bahasa
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penerima, dalam hal ini bahasa Indonesia. Ungkapan pada soal nomor 2
menggambarkan orang yang melakukan suatu kejahatan akan dibalas dengan
kejahatan yang sama. Jika orang main air atau api, makaia menjadi basah
atau terbakar. Karena itu ungkapan nomor 2 dapat diterjemahkan dengan
pribahasa yang mengatakan “ Bermain air basah, bermain api terbakar.”

Ungkapan nomor 3 jika diterjemahkan secara harfiah, maka diperoleh
terjemahan, “Kebohongan dari alif sampaiya.” Meskipun terjemahan tersebut
dapat dipahami artinya, namun tujuannya menjadi tidak jelas. Tidak
semua orang Indonesia mengetahui urutan huruf hijaiyvah. Masyarakat
Indonesia lebih lazim dengan huruf alphabet A sampai Z, dengan demikian
dalam menerjemahkan ungkapan nomor 3 dapat diterjemahkan menjadi,
“Kebohongan dari A sampaiZ”.

Ungkapannomor4jika diterjemahkansecaraharfiah, makadi artikan
sebagai berikut, “meskipun kebenaran itu pahit bagi sebagian tenggorokan
orang.” Dalam hal ini penerjemah juga perlu memperhatikan kebiasaan
berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia, indra perasa adalah lidah,
maka yang merasakan pahit adalah lidah, bukan tenggorokan. Di kalangan
masyarakat Arab sebetulnya juga merasai suatu makanan dengan lidah,
namun dalam menggambarkan rasa pahit yang luar biasa dan berlangsung
lama, masyarakat lazim mengungkapkan rasa itu dirasakan pula oleh
tenggorokan. Maka ungkapan pada nomor 4 di atas dapat diterjemahkan
menjadi, “Meskipun kebenaran itu terasa pahit di lidah sebagian orang.”

Ungkapannomor 5jika diterjemahkan secara harfiah, makadiartikan
sebagai berikut, “Saya hafal di punggung hati.” Dalam hal ini penerjemah
juga perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat
Indonesia, Orang yang benar-benar hafal akan suatu obyek pembicaraan
atau permasalahan, maka ungkapan yang biasa digunakan adalah “hafal di
luar kepala.” Di kalangan masyarakat Arab ungkapan “hafal di luar kepala”
tidak biasa digunakan, biasanya ungkapkan sebagai gantinya adalah “hafal di
punggung hati.” Maka, ungkapan padanomor 5 di atas dapat diterjemahkan
menjadi, “Saya hafal di luar kepala.”, maksudnya bahwa saya benar-benar
hafal akan sesuatu .

Ungkapannomor6jika diterjemahkansecaraharfiah, maka di artikan
sebagai berikut, “Air kembali ke alirannya.” Dalam hal ini penerjemah juga
perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “kembali normal.” Di kalangan masyarakat Arab,
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ungkapan “kembali normal”, biasanya diungkapkan dengan “air kembali
ke alirannya.” Maka, ungkapan padanomor5 di atas dapat diterjemahkan
menjadi, “kembali normal atau pulih kembali”, maksudnya adalah seperti
semula atau seperti sediakala.

Ungkapannomor?7jika diterjemahkansecaraharfiah, maka di artikan
sebagai berikut, “Di antara dua neraka.” Dalam hal ini penerjemah juga perlu
memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “buah simalakama.” Di kalangan masyarakat Arab,
ungkapan “buah simalakama” biasanya diungkapkan dengan “diantaradua
neraka”. Maka, ungkapan padanomor 7 di atas dapat diterjemahkan menjadi,

“buah simalakama”, maksudnya adalah serba salah, mau ke kiri salah, ke
kanan salah, maju salah, mundur pun salah.

Ungkapannomor8jika diterjemahkansecaraharfiah, maka diartikan
sebagai berikut, “Apakahbulan bersembunyi?” Dalam hal ini penerjemahjuga
perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “semua sudah jelas.” Di kalangan masyarakat Arab,
ungkapan “semuasudah jelas” biasanya diungkapkan dengan ” Apakah bulan
bersembunyi?”. Maka ungkapan padanomor 8 di atas dapat diterjemahkan
menjadi, “semua sudah jelas”, maksudnya adalah tidak perlu ada penjelasan
dan penafsiran lagi.

Ungkapan nomor 9 jika diterjemahkan secara harfiah, maka di
artikan sebagai berikut, “Pada lemparan batu?” Dalam hal ini penerjemah
juga perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat
Indonesia, ungkapan di atas bermakna “dekatnya jarak dan waktu.” Di
kalangan masyarakat Arab, ungkapan “dekatnya jarak dan waktu” biasanya
diungkapkan dengan “Pada lemparan batu?”. Maka ungkapan pada nomor
9 di atas dapat diterjemahkan menjadi, “dekatnya jarak dan waktu”, Jadi
sungguh jauh maknanya antara ungkapan di atas jika dimaknai dengan
ungkapan dalam bahasa Indonesia. Maka, Penerjemah harus paham betul
istilah yang digunakan untuk arti dekatnya jarak dan waktu sebagai mana
tersebut di atas.

Ungkapan nomor 10 jika diterjemahkan secara harfiah, maka di
artikan sebagai berikut, “Dengan besi dan api.” Dalam hal ini penerjemah
juga perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat
Indonesia, ungkapan di atas bermakna “dengan tangan besi, otoriter.” Di
kalangan masyarakat Arab, ungkapan “dengan tangan besi, oforiter” biasanya
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diungkapkan “dengan besi dan api.” Maka, ungkapan pada nomor 10 di atas
dapat diterjemahkan menjadi, “dengan tangan besi, otoriter”, maksudnya
adalah dengan kekerasan.

Ungkapan nomor 11 jika diterjemahkan secara harfiah, maka di artikan
sebagai berikut, “Tanah itu sempit.” Dalam hal ini penerjemah juga perlu
memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “mengalami kesulitan, jalan buntu.” Di kalangan
masyarakat Arab, ungkapan dengan “mengalami kesulitan, jalan buntu”,
biasanya diungkapkan dengan “Tanah itu sempit.” Maka ungkapan pada
nomor 11 di atas dapat diterjemahkan menjadi, “mengalami kesulitan, jalan
buntu”, maksudnya adalah tidak ada jalan lain untuk penyelesaiannya.

Ungkapan nomor 12 jika diterjemahkan secara harfiah, maka di
artikan sebagai berikut, “Bumi beredar.” Dalam hal ini penerjemahjuga perlu
memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “pusing tujuh keliling.” Di kalangan masyarakat
Arab, ungkapan dengan “pusing tujuh keliling” biasanya diungkapkan dengan
"bumiberedar”. Maka, ungkapan padanomor12 diatasdapatditerjemahkan
menjadi, “pusing tujuh keliling”, maksudnya adalah pusing sekali atau
sangat pusing.

Ungkapan nomor 13 jika diterjemahkan secara harfiah, maka di artikan
sebagai berikut, “Naik bintangnya.” Dalam hal ini penerjemah juga perlu
memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “naik daun”. Di kalangan masyarakat Arab
ungkapan “naik daun” biasanya diungkapkan dengan “naik bintangnya”,
karenabintangberadadiatasatau dilangit. Makaungkapan padanomor13
diatas dapat diterjemahkan menjadi, “naik daun”, maksudnya adalah popular
atau terkenal.

Ungkapan nomor 14 jika diterjemahkan secara harfiah, maka di
artikan sebagai berikut, “Minumlah dari(air) laut.” Dalam hal ini penerjemah
juga perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat
Indonesia, ungkapan di atas bermakna “Lakukanlah apa saja yang kamu man”.
Di kalangan masyarakat Arab, ungkapan “Lakukanlah apa saja yang kamu
mau” biasanya diungkapkan dengan dengan kalimat "Minumlah dari (air)
laut.”Makaungkapan padanomor 14 di atas dapat diterjemahkan menjadi,
"Lakukanlah apa saja yang kamu mau”, maksudnya adalah terserah kamu
atau sekehendakmu.
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Ungkapan nomor 15 jika diterjemahkan secara harfiah, maka di artikan
sebagai berikut, “Mengubur kepala di pasir.” Dalam hal ini penerjemah juga
perlu memperhatikan kebiasaan berbahasa. Di kalangan masyarakat Indonesia,
ungkapan di atas bermakna “acuh tak acuh”. Di kalangan masyarakat Arab
ungkapan dengan “acuh tak acuh” biasanya diungkapkan dengan “mengubur
kepaladipasir”.Maka, ungkapanpadanomor 15diatas dapat diterjemahkan
menjadi, “acuhtak acuh”, maksudnya adalah cuek dan lari dari kenyataan.

elain soal kebudayaan dalam menerjemahkan sebuah ungkapan di
atas, masalah lain yang kerap dihadapi oleh penerjemah ialah menyangkut
penerjemahan metafora dengan segala jenisnya. Pengasosian kata yang satu
dengan kata yang lain dapat menimbulkan kejanggalan jika diterjemahkan
secara harfiah. Dalam hal ini seperti ungkapan “agrabus sa'ah”, jika
diterjemahkan secara harfiah berarti “kalajengkingejam.” Ungkapan ini tentu
aneh jika didengar oleh masyarakat Indonesia. Namun, jika ungkapan itu
diterjemahkan dengan jarum jam, niscaya mereka secara spontan dapt
memahaminya. Dalam terjemahan tersebut terjadi pemadanan kata
kalajengking dengan jarum. Orang Arab mengasosiasikan penanda detik,
menit dan jam dengan ekor kalajengking yang biasanya berputar tatkala
menghadapi mangsa, sedangkan orang Indonesia mengasosiasikannya dengan
jarum sebagai alat menjahit atau menisik pakaian.

Persoalan semacam tersebut di atas termasuk sulit di cari solusinya oleh
penerjemah karena sulit menemukan buku sumbernya. Sebagai alternatif
adalah mencari nara sumber, namun demikian nara sumber langsung juga
tidak banyak ditemukan.

E=

@ylhﬁbuddm, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), h. 156-158.
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BﬁB EVALUASI DAN KUALITAS
TERJEMAHAN

A. Evaluasi Terjemahan

%aluasi adalah suatu kegiatan mengukur dan menilai. Evaluasi
terjemahan berarti kegiatan mengukur dan menilai hasil terjemahan Hasil
dari evaluasi ini adalah suatu keputusan yang menentukan apakah hasil
terje an itu berkualitas atau kurang berkualitas.

enilai kualitas terjemahan berarti menilai tingkat keterpahamannya.
Nida dan Taber dalam Syihabuddin mengemukakanbahwa tes keterpahaman
ituterutama berkaitan dengan ada dan tiadanya dua hal yaitu, ungkapan yang
dapat menimbulkan salah paham dan ungkapan yang membuat pembaca
sangat sulit memahami amanat yang dikandungnya karena faktor kosakata
dan gramatika.'

Untuk mendapatkan hasil evaluasi yang seobﬁktif mungkin, sangat

ida dan Taber dalam
Syihabuddin menyatakan bahwa kualitas terjemahan dapat diukur dengan
beberapa teknik berikut:

1. Menggunakan teknik rumpang

2. Meminta tanggapan pembaca terhadap hasil terjemahan

3. Mengetahui raksi para penyimak terhadap pembacaan nas
terjemahan

diperlukan adanya tehnik pengukuran yang jelas.

4. Membacaterjemahan dengannyaringsehingga dapatdiketahuiapakah
pembacaannya itu lancaratau tersendat-sendat.
Larson masih dalam Syihabuddin membicarakan masalah-masalah

penilaian kualitas terjemahan dari empat aspek, yaitu:
——5yihmbtrddin, h. 195.
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. %lasan dilakukannya penilaian
. Orang yang menilai
Cara melakukan penilaian

e

Pemanfaatan hasil penilaian.
Dalam mengevaluasi terjemah dapat dilakukan sendiri, tim penilai
khusus, melibatkan seorang konsultan, atau tim peninjau sebelum hasil
terjemahan di publish atau di sebar luaskan ke tangan pembaca. Kekempat
penilaidiatas dapatmengevaluasisekaligusmenilaikualitasterjemah terjemah
dengan cara:

1. Hasil terjemah dibandingkan dengan nas sumber
2. Menerjamahkan kembali nas sumber

3. Menilai keterpahaman tejemahan
4. pdenukur keterbacaan nas
5. Menilai konsistensi teremahan®

Kelima jenis teknik ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pada prinsipnya tes perbandingan bertujuan memeriksa kesepadananisi
informasi antara terjemahan dan nas sumber. Pameriksaan dilakukan untuk
meyakinkanbahwainformasi yangada dalam nas sumber telah terungkap
di dalam terjemahan dengan tepat; tidak ada penambahan, pengurangan,
dan perbedaan. Pemeriksaan ini dapat dilakukan oleh penerjemah sendiri
atau orang lain yang ahli. Jika dilakukan oleh penerjemah, perbandingan
merupakan kegiatan revisi nas terjemahan.

Secara teknis, perbandingan sebaiknya dilakukan pada naskah
terjamahan yapg diketik dua spasi sehingga hasil pemeriksaan/revisi dapat
ditambahkang}lgsung pada naskah.

Tespenerjemahan ulang dimaksudkan untuk mengetahui ketepatan
makna antara nas terjemahan dan nas sumber, bukan untuk mengetahui
kejelasan dan kewajaran terjemahan. Secara opersional, teknik ini dilakukan
dengan menerjemahakan kembali terjamahan ke bahasa sumbernya.
Kemudian hasil terjemahanini dibandingkan dengan nas yang asli. Jikamakna
nas sumber sesuai dengan makna terjemahan-balik, berarti terjemahan dalam
bahasa penerima itu sudah tepat.

Kelemahan tes ini ialah terlampau mahal biayanya dan memerlukan
orang yang benar-benar ahli. Jika dikerjakan oleh orang yang tidak teliti dan
kurang ahli hasil terjemahan-baliknya kurang memuaskan.

2Ibid, h. 196.
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Adapun tes pemahamangermjuan mengetahui kualitas terjemahan.
Melalui tesini dapat diketahui apakah terjemahan itu dapat dipahami dengan
tepat oleh penutur bahasa penerima yang sebelumnya tidak pernah melihat
terjemahan itu. Tesini dirancang untuk mengetahui apakah terjrmahanitu
komunikatif dengan khalayak penerima sebagai sasaran terjemahan.

Tes pemahaman ini dapat dilakukan dengan meminta pembaca
terjemahan agar menceritakan kembali isi nas dan menjawab pertanyaan
tentang nas itu. Hasil tes ini akan membantu penerjemah dalam meningkatkan
kualitas karyanya.

Tes ini dapat dilakukan oleh penerjemah sendiri atau oleh orang lain
yang terlatih dalam melakukan tesini. Jika penerjamah sendiri yang melakukan
tes, dia mesti teliti dan hati-hati jangan sampai terlampau memepertahankan
karyanya, tetapi harus jujur dan bengg-benar ingin mengetahui hasil tes.
Disamping itu, penerjemah akan sulit bersikap objektif terhadap karyanya.
Idealnya tes ini dilakukan oleh orang lain, karena dia memiliki pandangan
baru terhadap nasitu.

Siapa pun yang mengetes terjamahan, dia dituntut menguasai prinsip-
prinsip penerjemahan, tahu cara mengetes terjemahan, dapat berkomunikasi
dengan baik dengan pembaca, dan teliti dalam mencatat saran serta kritik
dari pembaca nas yang terdiri dariberbagai tingkatan, baik dilihat dari segi
usia, status sosial, maupun jenis kelamin asal mereka merupakan orang yang
terdidik dan melek huruf.

Jika situasinya memungkinkan, tes keterpahaman dapat dilakukan
dengan membacakan materi tes kepada orang lain. Cara ini dilakukanjika
penyimaknyaberasal dari kalangan yang berpendidikan rendah.

Cara lain yang dapat ditempuh ialah mempersilahkan pembaca
terhemahan memberikan komentar, kritik dan saran terhadapnya. Komentar
itu merupakan masukan yang akan menentukan kualitas terjemahan.

Dapat pula pengetesmenyiapkansejumlah pertanyaan. Setelah pembaca
selesai membaca terjemahan mereka diberi pertanyaan seputar masalah yang
terdapat dalam meteri tes.

Selanjutnya tes kewajaran terjemahan berjutuan melihat apakah bentuk
dan gaya bahasa terjemahan itu wajar dan alamiah. Tes ini dilakukan oleh
penilai ahli. Tugas penilai ialah memeriksa kejelasan terjemahan, kewajaran
terjemahan, kelancaran bahasa yang digunakan dan pengaruh emotif nas
terhadap pembaca. Selanjutnya penilai membuat catatan tentang ketepatan,
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pengurangan makan yang berlebihan, penambahan makna yang kurang dan
hal-hallain yang berkaitan dengan perubahan makna. Disam ping itu, peninjau
punmemberikan kritik, sarandan perbaikan kepada penerjemah sehingga
diharapkandiadapatmeningkatkankualitaskaryanya dikemudianhari.

Terakhir adalah tes keterbacaan. Tes ini dilakukan dengan meminta
seseorang untuk membacakan sebagian nas terjemahan yang utuh dengan
suara nyaring. Tatkala orang membaca, pengetes membuat catatan pada
bagian mana pembaca tersendat, berhenti atau mengulangi bacaannya. Perlu
dicatat pula reaksi mimik pembaca. Mungkin saja dia tiba-tiba terkejutdan
mengernyitkan dahi. Mungkinitulah bagian yang sukar dipahami.

Sebuah nas dikategorikan memiliki kualitas baik apabila seseorang
membaca nas itu dengan pengmpilan yang menyenangkan, iramanya teratur,
dan melakukan perpindahan antar kalimat, antar pragraf dan antar halaman
secara mulus dan lancar.

B. Kualitas Terjemahan

Sesulit apapun karya menerjemah, setiap penerjemah pasti ingin
menghasilkan terjemahan yang baik dan berkualitas. Untuk itu penerjemah
perlu penuntun atau pedoman yaitu teori terjemah.

Teori-teori tentang penerjemahan ditulis dengan tujuan untuk
membantu penerjemah dalam mewujudkan tujuan tersebut. Evaluasi terjemah
sebagaimana dijelaskan di atas dimaksudkan untuk membantu penerjemah
atau penilai dalam menentukan cara penilaian yang tepat. Sedangkan kualitas
terjemahan adalah standar mutu yang harus dipenuhi agar hasil terjemahan
menjadi berkualitas.

Ketepatan dan keterpaham menjadi satu tujuan untuk hasil terjamah
yang berkualitas. Ketepatan ggsil terjemah ditentukan oleh kesesuaian hasil
terjemah dengan nas sumber. Adapun keterpahaman berkaitan dengan derajat
keterbacaan terjemahan yang ditentukan oleh struktur kalimat, pilihan kata/
diksi, ejaan, dan tanggapan serta reaksi pembaca terhadap terjemahan tersebut.
Oleh karena itu kualitas terjemahan dapatbersifat esensial yang berkaitan
dengan hal-hal yang melekat dalam teks sumber seperti kewajaran dan
ketepatan dalam penerjemahan. Disisi lain bersifat reaksioner, dimana hasil
terjerr%h dapat ditentukan oleh tanggapan para pembaca hasil terjemahan.

a

lam telaah tentang nas, kualitasintrinsik tersebut diistilahkan dengan
keterbacaan, keterpahaman, dan atau ketedasan. Sakri dalam Syihabuddin
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menggunakanketigaistilah tersebut secarabergantian dan mendefinisikannya
sebagai derajat kemudahan sebuah nas untuk dipahami maksudnya.
Keterpahaman ini ditentukan oleh ketedasan, dan ketedasan itu sendiri
ditentukan oleh jumlah kata dalam kalimat, bangun kalimat, penempatan
informasi, penempatan panjang ruas kalimat, ketedasaan informasi yang
terkandung dan pemakain gaya kaliamat.

Demikianlah kualitas intrinsik nas identik dengan tingkat keterbacaan
nas, dan keterbacaan itu sendiribertalian denganketerpahaman dan kejelahan.
Istilah keterpahaman terfokus pada tingkat kemudahan nas untuk dipahami
maknanya, sedangkan kejelahan terfokus pada kejelasan penampilan nas itu
dilihat dari segi bentuk huruf, lebar kertas, lebar sembir, jarak antar paragraf,
dan hal-hal lain yang mendukung kejelasan penglihatan.

Pandangan diatas selaras dengan pendapat Larson dalam Syihabudin,
yang menegaskan bahwa kualitas terjemahan itu ditentukan oleh ketepatan,
kejelasan dan kewajaran. Ketepatan berkaitan dengan kesesuaian antara pesan
yang terdapat dalam bahasa sumber dan pesan yang terdapat dalam bahasa
penerima. Kejelasan berkaitan dengan masalah kebahasaan dan kemudahan
dalam memahami maksud nas. Adapun kewajaran berkaitan dengan
kealamiahannas sehinﬁ(a tadak terasa sebagai sebuah terjamahan.

Adapun kualitas ekstrinsik berkaitan dengan berbagai pendangan
pembaca terhadap sebuah nas terjemahan. Yang dimaksud pembaca disini
ialah berbagai lapisan masyarakat dilihat dari tingkat pendidikan, usia dan
pengalamannya. Pandangan yang dijadikan perhatian dalam telaah kealitas
ekstrinsik ialah hal-hal yang bertalian dengan kualitas intrinsik terjemahan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat kita ambil pengertian
gahwa terjemahan yang berkualitas memiliki tiga ciri, yaitu tepat, jelas
dan wajar. Untuk memahami ketiga karakter ini, masing-masing akan
dideskripsikan berikut contoh-contoh terjemahan yang kurang tapat, jelas
dan wajar serta bagaimana cara menghindari ketidaktepatan, kerumitan dan
ketidakwajaran. Deskripsi tersebut dilengkapi dengan analisamelauipenyajian
pendapat ahli atau refrensi mengenai ketidakpahaman.

Untuk memudahkan pembaca dalam menelaah kualitas terjemahan,
maka disajikan contoh terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan deskripsi
tentang masalah yang terjadi pada contoh tersebut, dilanjutkan dengan
analisis pendapat ahli dan diakhiri dengan kesimpulan. Semua contoh di atas

*Ibid, h. 194-195.
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53
mengacu pada Al-Qur’an dan terjemah yang diterbitkan oleh Kementerian
Agama Republik Indonesia.

1. Ketepatan Terjemahan

Sebaggamana kita ketahui bahwa ketepatan terjemahan ditentukan oleh
pesan baik yang ada dalam bahasa sumber maupun bahasa sasaran. Artinya
pesan yang ada pada bahasa sasaran sesuai dengan teks bahasa sumber, tidak
ditambah ataupun dikurangi dan juga tidak ada perbedaan makna. Apabila
dalam terjemahan ada pesan yang hilang atau penambahan pesan yang tidak
ada dalam teks sumber berarti terjemahan tersebut tidak tepa. Demikian pula
apabila terjadi perbedaan makna.

Contoh:

8 AT ke I8 ¢

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang sempurna), sebelum
kamu menafkahkan sabagian harta yang kamu cintai”. (4:92)

& - T 9 g & e s

/ Lﬂ“ g s & 54

“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah diwaktu
petang dan pagi havi”. (4:41)

Pada contoh (a) kata anffiqu giterjemahkan dengan menafkahkan,
sebuah kata yang memiliki nuansa berbedasdari menginfakkan. Ash-shabuni
dalam Syihabuddin menafsirkan ayat diatas dengan “Kalian tidak akan menjadi
orang-orang saleh dan tidak akan meraih surga sebelum menginfakkan
sebagian harta terbaikmu”.

Meskipun terjemahan dan tafsiran mengungkapkan makna yang sama,
terjemahan memperlihatkanbeberapa persoalan yang meyangkut pilihan kata
dan ketapatan makna. Kata ! giferjemahkan dengan sekali kali tidak. Menurut
at-Taubikhi dalam Syihabudin, kata sarana ini berfungsi menegasikan sesuatu
untuk selamanya. Maka ! sebaiknya diterjemahkan tidak akan pernah.
Selanjutnya kata sampai merupakan terjemahan nala. Menurut al-Ashfahani
dalam Syihabuddin, kata iniberarti sesuatu yang dapat diraih manusia dengan
tangan. Karena itu, mencapai dapat digantai dengan meraih.*

Pemakaian kata menafkahkan dipandang kurang tepat. Menurut
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KBBI manafkahkan berarti membelanjakan (uang), menggunakan (uang,

*1bid, h. 203-204.
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harta) untuk keperluan hidup.ﬁgebaiknya ia diganti dengan menginfakkan
yang menurut KBBI berarti menyumbangkan (harta) untuk kepentjpgan
umum.®Makna ini juga sesuai dengan Ensiklopedi Islam, naThah adalah suatu
pemberian yang diberikan oleh seseorang kepada orang-orang yang berhak
menerimanya. NaThah diberikan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
pokok kehidupan, yakni makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya naThah adalah perkawinan, hubungan darah
(keluarga), dan kepemilikan terhad@ sesuatu yang memerlukan adanya
naThah.”Infak adalah menaThahkan dan membelanjakan harta. Orang yang
memberi keluarganya belanja sama artinya dengan memberikan naThahdan
hal memberikan belanja itu disebut menginfakkan.® Dalam penjelasan
selanjutnya disebutkan bahwa lapangan infak itu luas jangkauannya. Dengan
demikian terjemahan yang lebih tepat untuk ayat tersebut adalah infakkanlah,
bukan nafkahkanlah karena naThah hanya terkait dengan orang yang wajib
diberinaThahyaitukeluarga dankepemilikan,sedangkaninfakadalahnaThah
terhadap keluarga, pemberian kepada orang lain dan juga untuk fasilitas-
fasilitas umum seperti masjid, mushalla, lembaga-lembaga pendidikan dan
lain sebagainya.

Dengan demikian terjemahan yang lebih tepat adalah:

“Kamu tidak akan pernah mencapai kebaktian (yang sempurna), sebelum kamu
menginfakkan sabagian harta yang kamu cintai”. (4:92)

Pada contoh (b) kata Wadz-kur diterjemahkan dengan sebutlah dan
rabb sebagai Tuhan. Menurut Syihalhuddin cara ini menghilangkan nuansa
ibadah dan kekhusukan makna. Wadz-kur rabbaka diterjemahkan dengan
sebutlah (nama) Tuhanmu dan sabbih diterjemahkan dengan bertasbihlah.
Halinimemperlihatkan ketidaksesuaian antara dua verba yang digabungkan.
Menyebut nama Tuhan berbeda dengan bertasbih. Menurut Ash-Shabuni
dalam Syihabuddin ayat diatas berarti “Berdzikirlah kepada Allah sebanyak-
banyaknya dengan lisanmu sebagai rasa syukur atas nikman-Nya. Sucikanlah
Diadariberbagai kekurangan yang dinisbatkan makhluk kepada-Nya dengan
mengucapkan subhanallah pada pagi dansore.

“"Hasil Pencarian - KBBI Daring,” diakses 13 Agustus 2019, https://kbbi.kemdikbud.
go.id/entri/menaThahkan.

¢ “Artikatainfak- KamusBesarBahasalndonesia (KBBI)Online,” diakses 13 Agustus
2019, https://kbbi.web.id/infak.

FD-:apd'11<na\1-"., Ensiklopedi Islam, Jilid 3 (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2002), h. 341.

Ibid, h.223.
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Kata Wadz-kur rabbaka diterjemahkan dengan sebutlah (nama)
Tuhanmu dan tasbih sebagai bertasbihlah. Menyebut nama Tuhan berbeda
dengan bertasbih, padahal Ash-Shabuni menafsirkan dengan tegas bahwa
kedua perbuatan itu sebagai dzikir dan tasbih merupakan kegiatan ibadah.
Jadi pada terjemahan diatas terdapat kekurangtepatan penerjemahan Wadz-
kur rabbaka dengan sebutlah (nama) Tuhanmu.’

Bunyi ayat tersebut (4:41) secara lengkap adalah:
S b d e g gl N

& Tevwe s Lyt d é'-?.j‘;e-;:f: ) A

Jhﬂ’{;} du’ hJ & A ;,#

“Berkata Zakaria: “Berilah aku suatu tanda (bahwaisteriku telahmengandung) .
Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan
manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu
sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari”.”

Al-Hasan al-Basri dalam Al Qur’an dan Tafsirnya terbitan Kemenag
tahun 2010 menjelaskan bahwa Nabi Zakaria meminta kepada Allah agar
diberi tanda bahwa istrinya akan hamil adalah untuk segera memperoleh
kegembiraan hatinya atau untuk menyambut nikmat dengan syukur, tanpa
menunggu anak itu lahir. Dan Allah menjelaskan bahwa tandanya adalah
beliau sendiri tidak berbicara dengan orang lain selama tiga hari, kecuali
denganisyarat tangan, kepala, dan lain-lain, dan beliauberdzikir dan bertasbih
kepada Allah. Allah menyuruh Zakariauntuk tidak berbicara selama tiga hari,
agar seluruh waktunyadigunakan untuk berdzikir danbertasbih kepada-Nya,
sebagai pernyataan syukur yang hakiki.

Al-Qurtubijuga menegaskanbahwasebagian mufasir mengatakanbahwa
tiga hari Zakaria menjadi bisu itu adalah sebagai hukuman Allah terhadapnya,
karena dia meminta pertanda kepada malaikat sehabis percakapan mereka.

Di akhir ayat ini Allah memerintahkan kepada Zakaria agar tetap ingat
kepada Allah danberdzikir sebanyak-banyaknya pada waktu pagi dan petang
sebagai rasa Sukurkepada-Nya."”

Dari beberapa pendapat tersebut semakin jelas bahwa gejala
ketidakjelasan pesan pada ayat tersebutadalah karenaberubahnya terjemahan
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kata wadzkur yaitu sebutlah, sedangkan yang tepat adalah berdzikirlah.

Sehingga terjemahan ayat tersebut menjadi:
?Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), h. 203.
“Tim Kementerian Agama RI, Al-Cuur'an dan Tafsirnya, h. 505.

154




Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia ||

“Dan berdzikirlah (ingatlah) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di
waktu petang dan pagi hari”. (4:41)

2. Kejelasan Terjemahan

Kejelasan terjemahan dipengaruhi oleh susunan kalimat (struktur),
pemakaian ejaan, pemilihan kata dan panjang kalimat. Untuk memahami
keempataspek yang menentukan kejelasan terjemahan, berikutini dipaparkan
contoh-contoh terjemahan yang kurang jelas untuk setiap aspeknya. Paparan
tersebut diikuti dengan analisis tentang ketidakjelasan menurut pandangan
ahli atau referensi dan diakhiri dengan sebuah kesimpulan. Contoh-contoh
ini dikutib dari Qur’an terjemah terbitan Depag,.

a. Struktur
LL'I.:y ..'IUG j. ij &l ‘,1 e QLn- o, J“} &

- 2 e dEs <y
r T o
“Diantara isi (nya) ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi
Al- Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat” (3:7)

O, UG

“Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk
menimbulkan fitnah".(3:7)

Menurut Syihabuddin pada contoh (1), terjadi ketidakjelasan struktural.
Jika frase diantara isinya yang akan digunakan, pemakaian kata ada yang
seharusnya berfungsi sebagai P kurang tepat. Karenaitusebaiknya digunakan
kopula adalah untuk menyamakan S dan P. Jika frase di dalamnya yang akan
digunakan, maka frase tersebut berfungsi sebagi K, sendangkan S-nya adalah
ayat-ayat yang muhkamat dan P-nya dapat berupa kata ada atau terdapat.
Klausa itulah pokok-pokok isi Alquran merupakan keterangan aposisi untuk
ayat-ayat yang muhkamat. Klausa yang lain (ayat-ayat) mutasyabihat memiliki
pola yang sama dengan klausapertama.

Pada terjemahan tersebut terjadi kesalahan pemulisan vaitu
kata muhkamaat dan mutasyaabihaat, sebaiknya ditulis muhkamidit
dan mutasyabihat.

Dengan demikian terjemahan yang lebih tepat (tidak terdapat gejala
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ketidakjelasan stuktur) adalah:

“Diantara isi (nya) adalah ayat-ayat yang muhkamdt itulah pokok-pokok isi
Al- Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyibihits (3:7)
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Atau”

“Di dalamnya terdapat ayat-ayat muhkamat, itulah pokok-pokok isi AlI-Qur’an,
dan yang lain (ayat-ayat) mutasydbihat” (3:7)

2 Pada contoh (2) menurut Syihabuddin, ayat 7 klausa dalam hatinya
condong kepada kesesatan tidak gramatis, sebab dalam hatinya tidak dapat
dijadikan subjek. Jikaorangbertanya, apaatau siapa yang condong?Jawabannya
bukanlah dalam hatinya. Tampaknya gejala ini timbul oleh penerjamahan zaigh
secara deskriptif sehinggamenjadi condong kepada kesesatan sebagai frase
verba. Sebaiknya zaigh diterjemahkan dengan kecenderungan pada kesesatan.
Selanjutnya frase dalam hatinya dijadikan keterangan dan perdikatnya berupa
kata ada atau terdapat. Pengubahan demikian sejalan dengan pandangan
Shafi mengenaifungsi sintaktis klausa tersebut dan sejalan pula dengan al-
Ashfahani tentang makna kata zaigh."

Kata daripadanya juga tidak gramatis karena kata daripada lazimnya
digunakan untuk membandingkan, sedangkan dalam ayat tersebut tidak
ada perbandingan.

emakaian katamakajuga tidak tepat, karena kalimat syarat tersebut
tidak memerlukankeberdaan makasebagai pasangan kata sarana jika, kalau,
bila, dan sebagainya.
Pada terjemahan ayat tersebut juga terjadi kesalahan tulis yaitu kata
mutasyaabihaat sebagaimana terjemahan pada contoh (1).

Dengan demikian terjemahan yang gramatis adalah:

“Adapun orang-orang yang dalam hatinya terdapat kecenderungan kepada
kesesatan, mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyibihdt untuk
menimbulkan fitnah".(3:7)

b. Pemakaian Ejaan

Pemakaian ejaan dan penggunaantanda baca yang tidak tepat akan
mengurangi tingkat keterbacaan dan keterpahaman pembaca. Oleh karena
itu seorang penerjemah ke dalam bahasa Indonesia harus menguasai bahasa
tersebut dengan sebaik-baiknygemebagai contoh penggunaan ejaan yang tidak
tepatadalah padaterjemahan Al-Qur’an surat AliImranayat7 di atas yaitu,
tulisan muhkamaat dan mutasyaabihaat dan ada beberapa terjemahan yang
ditulis dengan sebahagian, sebaiknya ditulis dengan sebagian.

nEryrhz:'cbuclchn, Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Prakiek), h. 206-207.
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c. Diksi

Dikssi adalah pemilihan kata yang akan digunakan untuk menuangkan
makna, berkaitan dengan keserasian kata dengan konteks kalimat.
Ketidaklaziman kata yang dipilihak akan menimbulkan keambiguan makna.
Contoh penggunaan kata yang kurang tepat adalah:

(1)

“(yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman
penolong dengan meninggalkan orang-orang mu'min”. (4:139)

(2) J‘.}J .:e‘ & .5 e uL 2, & u
“Sebelum dia mendatangkan kepada kami korban yang dimakan api”. (3:183)
“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan

menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan beramal yang shaleh, ...
(45:21).

Pada contoh (1) diatas tampak adanya kata yang cﬁilih dan digunakan
kurang sesuai dengan konteks dan pasangannya yaitu, mgggambil orang-orang
kafir, teman-teman dan meninggalkan orang-orang mu’min. Kata-kata tersebut
dapat diganti dengan yang lglaih lazim, misalnya menambil orang-orang kafir
di ganti dengan mengangkat orang-orang kafir, teman-teman diganti pemimpin
dan meninggalkan orang-orang mukmin diganti dengan mengabaikan orang-
orang mukmin. Sehingga terjemahannya menjadi: “(yaitu) orang-orang yang
mengangkat orang-orang kafir menjadi pemimpin dengan mengabaikan orang-
orang mu'min. Hal ini juga sesuai dengan yang penjelasan dalam Al Qur'an
dan Tafsirnya terbitan Kemenag."”

Pada contoh (2) terdapat kata dimakan api. Dalam Al Qur’an dan
Tafsirnya terbitan Kemenag di jelaskan bahwa sifat khusus api adalah
membakar. Oleh karena itu orang-orang Yahudi masa lalu selalu menjadikan
api sebagai tolok ukur untuk menilai apakah kurban yang dipersembahkan
diterima Tuhan atau tidak. Apabila terbakar berarti diterima, dan apabila
tidak bisa terbakar berarti ditolak."
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2Tim Kementerian Agama RI, Al-Cur'an dan Tafsirnya, h. 296.

Ihid, h. 88.
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Berdasarkan pejelasan tersebut berarti terjemahan dimakan api
sebaiknya diganti terbakar api. Sehingga terjemahan contoh (2) berbunyi:

“Sebelum dia mendatangkan kepada kami korban yang bisa terbakar api”.

(3:183)

Pada terjemahan contoh (3) juga terdapat penggunaan kata yang kurang
tepat.yaitu kata membuat kejahatan dan menjadikan mereka.

Menurut penulis terjemahan yang lebih tepat adalah terjemahan dalam
Al Qur'an dan Tafsimya terbitan Kemenag vaitu kata membuat kejahatan
diganti dengan melakukan kejahatan, dan kata menjadikan mereka diganti
dengan memperlakukan mereka. Sehingga terjemahannya menjadi:

“Apakah orang-orang yang melakukan kejahatan itu menyangka bahwa Kami

akan memperlakukan mereka seperti orang-orang yang beriman dan beramal
yang shaleh,...(45:21).

d. Panjang Kaliamat

Dalam menyusun kalimat disamping pemilihan kata hendaknya
juga memperhatikan kehematan kata. Yang dimaksud kehematan adalah
hemat memepergunakan kata, frasa, ataubentuk lain yang dianggap tidak
perlu selama tidak menyalahi kaidah tata bahasa. Demikian juga dalam
menulis terjemahan.

Contoh:
Ne g6 2 W g 0 beels o

“Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada mereka
ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak
akan beriman.” (36:10)

Kalimat terjemahan tersebut berupa kalimat majemuk setara rapatan.
Anak kalimat dan induk kalimat mempunyai unsur yang sama yaitu subyek
dan predikat. Sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia unsur-unsur
kalimat yang sama pada kalimat majemuk setararapatanboleh dirapatkan
dan disebutkan satu kali."* Oleh karena itu subyek (kamu) dan obyek
(kepada mereka) pada anak kalimat tersebut boleh dirapatkan, sehingga
terjemahannya menjadi:

“Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada mereka

ataukah tidak memberi peringatan, mereka tidak akan beriman.” (36:10)

TE. Zaenal Arifin dan S. Arman Tasai, Cermat Berbahasa Indonesia untuk Perguruan
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Tinggi (Jakarta: Akademika Pressindo, 2009), h. 83.
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Berbagai kekeliruan yang dipaparkan diatas dapat menurunkan tingkat
keterpahaman bacaan, yang pada gilirannyaakan menurunkan kualitas
terjemahan. Kiranya kekeliruan tersebut berpangkal pada satu sebab, yaitu
rendahnya penguasaan penerjemah akan bahasa Indonesia. Padahal, para
ahli terjemah senantiasa menyaratkan agar penerjemah mengusai BS dan BP,
bahkan BP harus lebih dikuasai daripada BS.

Menurut Sakri dalam Syihabuddin, bahwa kualitas nas terjemahan
sangat dipengaruhi oleh unsur-unsur yang ada di dalam bahasa tersebut
baik dari struktur kalimat, perubahan kata sampai pada makna-makna
idiomatik dalam bahasa yang menjadi bahan untuk diterjemahkan. Hal
tersebut terbukti dengan rendahnya penguasaan penerjemah terhadap bahasa
penerima berdampak pada kualitas yang dihasilkan seperti ketidaktepatan
kata dan kalimat yang diterjemahkan, kerumitan bahasa yang digunakan
oleh penerjemah, dan kurangnya kecermatan dalam pemilihan kata atau
dengan istilah diksi. Menurut pembaca, kualitas terjemah yang bagus adalah
yang mudah dipahami dan dimengerti, hal tersebut memiliki beberapa
ciri diantaranya: (a) struktur kalimat yang digunakan lebih sederhana, (b)
memperhatikan ejaan yang sesuai dengan bahasa penerima, (c) menjelaskan
istilah khusus, dan (e) menghemat pengunaan kosakata."

Meskipun pada Alguran dan Terjemahnya tedapat gejala ketidaktepatan
seperti dikemukakan di atas, bukan berarti menyalahi atau mengurangiisi
yang terkandung dalam ayat, akan tetapi hanya terkait dengan masalah
mudah dansulitnya pemahaman pembaca dan efektifitas kalimat. Terjemahan
tersebut tetap lebih baik dibandinbgkan dengan hasil terjemahan yang lain.
Sebagaimana dinyatakan oleh Syihabuddin:

Pertama, penerjemah yang ahli. Diperlukan pihak-pihak yang terlibat
ahali bidangnya masing-masing seperti ahli agama, bahasa arab, dan
ahli tafsir.

Kedua, proses penerjemahaan dilakukan dengan tim yang mana pada
setiap saat dapat dilakukan pertemuan dan melakukan koordinasi terkait
terjemahan yang dilakukan oleh masing-masing anggota.

Ketign, proses penerjemahan dilakukan 8 tahun dalam kurun waktu
yang janpang untuk mendapatkan kualitas terjemah yang bagus.

Keempat, dalam proses penerjemahan teks keagamaan hendaknya

merujuk padatafsir ayat-ayat Al-Qur'andan terjemahan Al-Qur’an. Disamping
_'-‘S'V'rl'rafbn'd'dm Penerjemahan Arab Indonesia (Teori dan Praktek), h. 214,
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itu proses terjemahan pun didasarkan atas dua prinsip. Yang pertama
terjemahan harus sedapat mungkin sesuai dengan nas asli. Kedua terjemahan
harus dapatdipahamioleh kaum muslimin Indonesia padaumumnya.'®

Namun pemakaian kedua prinsip tersebut berimpliksi pada metode
dan prosedur penerjemahan. Untuk meraih kesetiaan terjemahan dengan nas
sumber, digunakan metode penerjemahan literal. Sedangkan untuk meraih
keterpahaman terjemahan dilimpahkanlah kosakata bahasa penerima,
sehingga menimbulkan kejelasan. Pada gilirannya, pemakaian kedua prinsip
inisecara kaku justru menimbulkan ketidaktepatan dan kesulitan pemahaman.
Dengan perkataan lain kedua akibat ini disebabkan oleh kekurangcermatan
dalam pemakaian bahasa penerima yaitu bahasa Indonesia.

3. Kewajaran Terjemahan

Disamping tepat danjelas terjemahanjugaharus wajar. Wajar artinya
hasil terjemahan tersebut tampil wajar, alamiah, bahasanya mengalir dengan
lancar sehingga tidak terasa sebagai sebuah terjemahan.

Indikator ketiga inilah yang paling sulit untuk dipenuhi karena terkait
dengan unsur sebjektifitas. Bagi seseorang, terjemahan itu sudah wajar, tetapi
bagi yang lain tidak wajar. Namun hal itu bukan berarti terjemahan yang
wajar itu sulit diraih. Syihabuddin menyarankan beberapa upaya yang dapat
dilakukan untuk meraih kewajaran sebuah terjemahan."”

Pertama, penerjamaah mesti memahami hakikat penerjemahan.
Penerjamahan bukanlah mengubah kata dan sturktur bahasa asing
menjadi bahasa penerima, tetapi memahami makna pesan bahasa itu, lalu
mengungkapkan dalam struktur bahasa penerimaa. Pendengar atau pembaca
akanmerasajanggaljika terjamahanitu tampil dalam bentuk berbeda dari
bahasa penerima yang dikuasainya. Adanya perbedaan atau penyimpangan
inilah yang menimbulkan ketidakwajaran.

Tentu saja penyimpangan itu disebabkan oleh rendahnya pengetahuan
penerjemah akan bahasa penerima, padahal dalam teori terjemah senantiasa
diisyaratkan bahwa seorang penerjemah harus lebih menguasai bahasa
penerima daipada bahasa sumber. Syarat ini dimaksudkan agar dia memiliki
banyak alternatif untuk mengungkapkan amanat bahasa sumber didalam
bahasa penerima.

1#Ibid, h. 204-205.
7 Ibid, h. 215.
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Kedua, penerjemah dituntut untuk senantiasa mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan para ahli dibidang penerjemahan dan dengan para
pembaca dari berbagai kalangan. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh
masukan tentang berbagai kekurangan pada karyanya, sehingga dia memiliki
bahan yang sangat berharga untuk mempebaiki dan merevisi pekerjaannya.
Ada baiknya jika langkah ini dilakukan secara formal, misalnya penerjemah
meminta oranglain (yang ahli) untuk mengevaluasi terjemahannya.

Ketign, penerjemah adalah orang yang senantiasa belajar. Setiap nas
baru dihadapi menuntut perlakuan, pengetahuan, dan teknik penerjemah
yang relatif baru pula. Teori dan pengalaman yang telah dimilikinya berfungsi

semacam acuan dan perlu dijabarkan lebih lanjut tatkalanmenghadapinas
yang berbeda.

Pada dasarnya kewajaran ini akan diperoleh apabila bahasa yang
digunakan sesuai dengan kaidah yang berlaku.
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LATIHAN AKHIR

1. Terjemahkanlah jumlah fi’liyah berikut ke dalam

bahasa Indonesia!

No. Teks Arab

0y ol S 5
Llaal

daabia galld g4l Jla) Lo )

2. o
Lagie Gaall lan
3 O i gl ) e plag Ji) Loy
3..'1..41 n.)At-j
4. o 13al) Gl bl
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- ol )| &g A B 8

2. Terjemahkanlah kalimat-kalimat mabni ma’lum berikut ke dalam
bahasa Indonesia!

No. Teks Arab Terjemah
1. \__;]IE- n1.)3.:|:| ?'L‘-SJ] (7Y
2. aaal L€ AlEa 1aa
s ally Al 3 sl

Ll g8 dusmn agiboal 13) )

4.
Opal el Ja
5 3 Ll Hhoua (a s ey s
ada S& Jlal g
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3. Terjemahkanlah kalimat mabni majhul berikut ke dalam
bahasa Indonesia!

No.

Teks Arab

Bl &) g

1 g0 g i Al e

23815 ol alga U

sl gaa A

Gl 8 el agiid

Terjemah
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4. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf ma’ani
berikut ini!

No. Teks Arab Terjemah

s a2l 58 A I

2.
aldl e il 5
o Huldll jany cuan
3.
Al sl
e (gl Al i
4,
Rl
5. 4 8 jall e all e o 6l Jla
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berikut ini ke dalam bahasalndonesial

No. Teks Arab

D Loy

1.
2yl sl
) Lo auliall (e sl jiiall i o)
saall 8
" Oadd ekl s il
agiedaal el
Ce il e Lo g )
4, .
i gall) 5 ualla

L alia g ol all dllly

Terjemah
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6. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung adia A
berikut ini ke dalam bahasa Indonesia!

No. Teks Arab Terjemah
1. Pl g p S e

2. 19 Siall 3 ganal

3. il 2audl

4. a5 el

5. Satalll i
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7. Terjemahkanlah kalimat berikut ini (perhatikan cara menerjemahkan 1«

yang berupa e 4aul,

No. Teks Arab

1. dalai o jal Jusl)
2. 3 susl o jak sl
3. Uanl 4l jlas]

4. 3 S selac] i jall
5. s 4 s 53¢l 5

Terjemah
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8. Terjemahkanlah kalimat - kalimat dengan «: J 521 lebih dari satu berikut
ini ke dalam bahasaIndonesia!

No. Teks Arab Terjemah
1. L Ja ) ity

2. hac 5 ookl jiludl aa

3. U aal i Jlal 3331

4. 4 aiec|

5. el gkl Jsie

168




Prosedur Penerjemahan Arab - Indonesia ||

9. Terjemahkanlah kalimat-kalimat berikut ini ke dalam
bahasa Indonesia! (perhatikan cara menerjemahkan 4: Js2ia
mendahului Jed)

No. Teks Arab Terjemah
1 0 ey 6

2. Al il

3. Ol L g 20 LY

4. Agine Daali o all ol

5. il eyl s
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10. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung !« J s2is berikut ini
ke dalam bahasa Indonesia!

No. Teks Arab Terjemah
1. Juan |y & yua

2. Sl g (50 Al 5

3. Fladllda i

4. aal )S Al s ST )

5. i 0 9 P L
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11. Terjemahkanlah Kalimat-kalimatyang mengandung 4./l J ssisberikut ke
dalam bahasa Indonesia!

No. Teks Arab Terjemah
1. Lilaall Ll 81 e jums

2 Gl L Caa

3. bl Wl S

4 Lgaal i Ul il ol

5. ad ol o gl i e
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12. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung
berikut ini ke dalam bahasa Indonesia!

No.

Teks Arab Terjemah

1. o) g 2 5 Jaelan] daa s

2. aiall _):mj‘lls_)s
3. Jaadls laall s
4. saaalls Judly e jilu
5. Bl Sy g ol 7 il
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13. Terjemahkanlah tautan idlofahberikut!

No. Teks Arab Terjemah
1. s Madil s

2. Gk Jls g gy 5

3. ) Aa Aakld culiis

4. il S o ol

5. sl e 56l
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14. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung _+<=< berikut
ini ke dalam bahasa Indonesia!

No. Teks Arab Terjemah
) 223 (3 gl ) a2 Ul
' daall ey e

3 ol e QU ada sl

Ua ]h il Lan
4. imi_gﬁ‘aﬁé‘ah:h} _.91

- O \"_I,_]ﬂir_mv..l..l'l‘j].f. Ja g
Tl i
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15. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung  J's berikut ini

kedalam bahasalndonesia!

No. Teks Arab

1. dallu 3 plall Cale

1. -n ] L1
d e e Liliee SIS oLl

2.

3. oW gaill 1 g !

4 133 ) 41 K

5. Galle 5| s pgl gl iy (2

Terjemah
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16. Terjemahkanlah kalimat-kalimatyangmengandung o< berikutini kedalam
bahasa Indonesia!l

No. Teks Arab Terjemah
1. lelad A o6

2. Lashae o3lid 1) S

3. Ldls 214 8

a. b A 1 oS

5. Gl ale 8 Ja 5e d0udl oIS
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17. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf 1)) di bawah

ini kedalam bahasa Indonesia!

No. Teks Arab
] EJ]—faﬂﬁj ;'.I.‘-Lu.alllj ;.LIIJJJIJ
' Al L

2, 5 Jphaa Na 1 Klay i il
3. Ay de i Aal o 5 il ae
4. AU 2 sl s salasall el

3. Al I ey 2l el

6. a 8 &y ¢y gl i1 gy

Terjemah
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10.
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A Ostle 38 alaay (Al 6 3

sxe IS J)
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18. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf <l )-) berikut

ini ke dalam bahasalndonesia!

No. Teks Arab
1. S jall Jladlll & e
2. ST RN A
3. $lha s | shiald g S )
4. s il 1 e gl
5. ol jih Sl 2ama g il

Terjemah
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19. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf <l )d)
di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia!

No. Teks Arab Terjemah
Jemy i) IS el
1.
G o) gh 4l
2 | pea o) LS
3. 218 S8 A

1 20l S e i

5. aa! gl LS alually ALl
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20. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf 2 )J) di bawah
ini kedalam bahasa Indonesia!

No.

Teks Arab

33 pand Suany | gl | LB

u:];;l\_lﬁ '.5_)'314.“ T

Le Ll an o gl g il

Ay jlia o pa Jasa 20l

wall Sl )

Terjemah
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7. Sl Il 5 pual Sl &
8. e Jlla 13 )
9. Led el (5 o (el g
10. Gsule 4l ady

21. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf )x) berikut ini
ke dalam bahasa Indonesia!

No. Teks Arab Terjemah
1. asll s jalla
2. e slals
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iuu‘n.uhlu”.a

J_}\.ﬂiﬂll la

2] La Criagd

L L )

il anl Lo

haal Cisai e 1)

el JI e 1,58
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No. Teks Arab Terjemah

11 &l il S oo

12. el b 13

13, sl cadle Jila cilay

14. il ual Lo

15. 128 (0 12le gl (5 5 La g
16. A Jlal s Loy g )|
17. Vs L) dana many Lail
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19. Cialaiv Lo ST i)
20 adlay o g s e
' Lo 1 50 salusall

22. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung huruf
berikut ini ke dalam bahasa Indonesia!

No. Teks Arab Terjemah

ol gl A 811 IR
Gaall 5 pallalll g2l 5

2 e A gl o) gl

3. Cagll an g o Jlo el e A

)3)
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4 s el

5. & I.J}u.” 9__;1‘:‘-""“} k'_'l.ﬁ..‘.}

23. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung )c!) berikut ini ke
dalam bahasa Indonesia!

No. Teks Arab Terjemah
1 & Wy iy
' g sliline
2 N R
3. R N B
A LA dS sy
' PR [N
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5. e dlia S ) I s

I i i g gl s e S )

§ las e )
7. O el piindatlalalials
8. 2l ¢ g i
9, e i A el
4
10. o Slea im0 s

187




Il Interpretasi Makna

24. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung kata )c<) berikut ini
ke dalam bahasa Indonesia!

No. Teks Arab Terjemah
1. Al e G A
2.

> Al e il
* il e ) gl
5. Jau 2l e e e
sadl ds30 o=
6. Sl el 3 )55 e da sSall g
7 pela 0o O slaall e
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8. lie Jal lic
9. Jaadl e Jlaall ozl
10.

Lad il o el s 325 I

25. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung kata ). =) berikut ini
ke dalam bahasa Indonesia!

No. Teks Arab Terjemah
Lo gl gle g oy ey il
5 (a3 8 e (e el 8
G
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10.

190

R gl sy ) 0 e

1‘)’:.}“;;1‘*1’}2‘11\.“'4‘:
&l pdall cu el

fWlad s e o aldl pual
)

\._blf. \._'l'lﬁ'lu Jﬂ.:ul'l uat
Al i1 dlaed

e AdSadll il
alaadll aSally agiall

o S5 e S a
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26. Terjemahkanlah kalimat-kalimat yang mengandung kata )< ) di bawah

ini ke dalam bahasalIndonesia!

No. Teks Arab

1. o A Jlad gl pealisliaa il 3

aal g Ciaall Caga e JSUI

2.
3. Sl gl Gl g condll 4
4. aal e G geas J)
3. B gull ) pams o Al Ry
6. D8 g alal (e e

Jaadl JI o
7. 885 g ol

Terjemah
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10.

11.

12.

13.

14.
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5. L, il e i e ey

27. Terjemahkan kalimat-kalimatberikutdengan memperhatikan makna-S

No. Teks Arab Terjemah
] Tidoun 3 4 ity Ul S
' o Al 3515
2. Olda L; ‘llé—‘ﬁ] JLL‘-.’] 1‘5
wall
3. Jisdh 1 pan | 5 a8

4 Jsalll e hy omline oS e

5. Bl S8 LR £
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10.

194

Bl () gosiana UL o

.. s - 5 " 5
M:ﬂm.u._ul..n)}..‘as

J.a.'i'ﬂ Jd FEY ¢ ladll
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Pesantren Roudlatul Muta’alimin Banggle Kanigoro
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Malang (sekarang UIN)jurusan Pendidikan Bahasa

Arab dan nyantri di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah Nurul Huda
Mergosono- Malang di bawah asuhan Bapak KH. Masdugi Mahfudz Jal e
dan Umi Chasinah Hamzawi J%!lses ),
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Arab. Bila pembaca mempunyai kritik, saran atau ingin bertegur sapa dengan
penulis. Silahkan menghubungi penulis lewat e-mail: ahmadarifinelfaqir@
gmail.com
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Adab dan Dakwah pada Jurusan Bahasa dan sastra
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Beberapa karya ilmiah yang dihasilkan di antaranya berjudul: Tarjamah
buku “Alfu Lailah Walailah Lil Athfhal Karya Najwa Husain Abdul Aziz Tahun
2019. Penelitian yang berjudul “Pemertahanan Bahasa Daerah : Keidentitasan
Suku Pada Anak dalam Keluarga Pernikahan Lintas Suku di Kecamatan Metro
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Malang jurusan Pendidikan Bahasa Arab, lulus Tahun
2013. Saatini penulis aktif sebagai dosen pada Fakultas
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4

Beberapakaryailmiah yangdihasilkan di antaranya
berjudul: Pengembangan Model ADDIE pada Pocket Book Intensifikasi Bahasa
Arab TAIN Metro, Variasi bahasa dalam Integrasi Sosiokultural di Civitas
Akademika IAIN Metro (Sebuah Kajian Sosiolinguistik), LGBT: Antara Norma
dan Keadilan (Menurut Akar Geneologis masyarakat Indonesia), Rekontruksi
Pembelajaran Bahasa Arab di IAIN Metro (Upaya Merumuskan pembelajaran
Bahasa Arab Berdasarkan Hetrogenitas Karakteristik Mahaisswa pada Jurusan
Selain Pendidikan bahasa Arab, dan Revitalisasi Peran masyarakat dalam
menanamkan Pendidikan
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